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PERANAN GURU BIDANG STUDI DALAN MEMBANTU PELAKSANAKAN
PROGRAM BIMBINGAN DAN PENYULUHAN UNTUR MENUNJANG
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MTs. NEGERI
PALANGEKARAYA

ABSTRAKST

Dalam situasi zaman yang sudsh bep o1 kompleks sekarsng
sangst mempengaruhi berbagsi segi pols hehidupan R amat
manusia  yang dapst mengarsh kepads keblodupsn positit  mesupuan
negatif, khususnys bsgi anak-asnak nsis sekolah. Untnk mengan
tisipadi semus itu sksn lebih efektif dengan proses  pembinssn
berbsgsi sistem. Sistem psling utsms sdslahb melaloi Jalur
pendidikan yang dikembsngkan menurut jslur, ienis dan denjang-
nys mssing-masing menuin terespsinys bLuainan pendidikan itu
sendiri dan tujusn kepsds tatanan kehidupan masyarakstl yang
serasi dan seimbsng, sebsgsimans vang dicits citakan hasngss .

Upaya mengaktuslisssikan tujusn dan kelnginan tersebut
terlebih dahulu mampu mendessinkan  Aur mengembangkan  pols
rendidiksn dan pFengaiaran  yvang keondasift, efektif  dan
produktif. Dari beberaps pols tersebui tidsk Lerlepas  dsri
proses bimbingan dan penyuluhsn/konse!ing yvsng terpadu  dan
terprogram, sebsgai sustu metode pembinssn sisws baik secsrs
kelompok maupun indivindu untuk mengembsnghkan aktivitas dan
krestifitass belsjsr menuiu tuijusn.

Tercapainsys tujuan Bimbingar 4=sn Fetvaluohan vang lebih
bsik/berhssil spsbils terdspat sdsnys kebersamsan pelaksanssn-
nya antara Petugss BF dengsn Gurn bidang studi. hkarens guru
bidang studi menempsti posisi strestegis (lebih  dekat derngan
para siswa) dalam pemberian layansn bimbingsn dan konseling di
sekolah.

Oleh karena itu penelitisn ini bertudusns  antok mengetshgl
tingkat peranan Guru bidang studi dalam menbanto pelaksansan

program BF uantuk mEeEnUniang shtivitae belajsar sisws,
dengan rumusan hipotesis "Terdapst habungsn positif antsra
guru bidang studi dslsm  pelakssnann rrogram Bt dengsn
sktivitas belajar siswa dsn "Mskin tingg: peranan Gary bidang
studi dalam pelsksanasn BF, msks semakin bsik aktivitss
belsjar sisws.

Untuk meniswah permasslashsn di atas, dilakukan

pengumpulan dsasts primer dan sekunde: a1k Lertulis maupun
tidak tertulis melslui teknik observssi. dokumenter, samgket
dan wawsncsra.

Populssi dslsm penelitize ini sdalsh semus guru bidang
studi sebanyak 35 orsng dan ..emus sisws berjumlsh 985 orang.
Adspun vyang dijsdiksn sampel adslsh cemus Znra hadang  studi
sebanyak 585 orang siswa. Adapun vane diisdikan sampel 35
orang guru bidang studi (sampel toatsl,penelitisn poupulssi),
sedangkan untuk sisws diambil sebsnyak 25 ¥ stau 140 Orang
dengan teknik stratified proportionsi random sanpling
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Dari hassil snsliss dsts diketslmi bashws tingkst shtivitas
vang menuniukkan persnasn gurn bidsng =tudi dalam pelshkesnsan
pragram  BP diperoleh ratas-rasts presentase 71,2 % yang menun-
dukkan cukup berperan (sedsng), dsn bLingkst sktivitss belsajar
siswa mencapsi 70,5 % dengsn hstegori sedsng stan cukup bsik.

Antara persnsn guru bidsng studi dslsm pelaksanaan pro-
gram BP dengan peninghkstsn sktivitss belajsr sisws terdspst
hubungan positif, yang dituniukkan dari hasil perhitungan dats
dengan rumns Koefesien Kontigensi (C) vang ditransferksn ke
dalam rumus Phi (¢) dengsn perolehsn nilasi  0,4361, kemudian
dikonsultasikan dengsn ry pada df 150 dengan taraf
signifiksnsi 5 ¥ diperoleh nilsi 0,159 dan 0,208 pada taraf
signifikansi 1 %. Dari kenyatasn tersebot maka dapat dilihsat
bahwa hargas Phi (¢) lebih besar dari harga ry. Dengsn demikian
maka hipotesis vang disjukan dspst diterima.

Kemudian wmakin tinggi tingkat persnsn guru bidsng studi
dalam pelskssnssn program BP mskas =zemsakin basik (meningkat)

sktivitas belajar siswa, vyvang diuaji dengan UMM S
Regresi linear diperoleh nilsi persamsan regresi
'S = 1,44 + 0,47 ¥. Nilsi ini menunjunkksn jika persnan guaru

bidang studi (X) ditingksatkan 5 ksli mzka Y = 1,44 + 0,47 (5)
menisdi 3,79 ysng bersrti shtivitss belajar siswa meningkat
pula.
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BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Perkembangan dunis modern yang sangat pesat sekarang,
telah banysk menimbulkan pernbshan dsn kemsiusn dalam
berbagai aspek kehidupsn yang dislami ummat manusias. Per-
kembangan dan perubshsn tersebut diikuti puls dengsn ber-
tsmbshnvs penduduk vang sangat pesat. Hal ini berpengaruh
terhsdsp perkembsngsn kehidupsn msnusis baik secara indivi-
da maupun kelompok. Keadsan seperti ini menuntut selbiap
orang untuk dapat menyesuaikan diri dalam berbagsi hal
sehinggs tidsk terjsdi kesenjangan sosial, saint dan tek-
nologi terlsalu jsuh dari berbagai tahsapan perkembangan dan
kemajusn zaman.

Perubshan vyang terjadi skibst dari perkembangsn dan
kemajuasn ssint dan teknologi dalam arus globlalisasi seka-
rang ini sksn memberi dsmpsk pada beragsmnys. pola kehidupan
manusis vang berksitsn dengan rusng dsn Jenis pekeriaan,
kebutuhsn sehari-hsri termasuk pada dunia kehidupan, khu-
susnya pendidikan nasionsl di Indonesis vang berdasarkan
Pacasila dan Undang-Undsng Dssar 1845. Pendidikan nasional
diupayskan dspat mengembangkan kemampuan serta peningkatan
matu  Sumber Days Manusia (SDM) vang berkuslitas, sisp
mandiri dan mampu berkiprah kancah pembangunsn disegala
bidang sehinggs mencspal tabtsnsn kehidupsn vang seimbang
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dalam kondisi dan situasi zaman yang selalu bergulir dan
berkembang, sebagaimana harapan tujuan pendidikan nasional

vang berbunyi:

Pendidikan nssionsl bertujuan mencerdashan kehidupan
baqgsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya
vaitu manusis yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan Jjasmani dan

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta

tanggung Jjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (DPP
GUPPI, 1993 : 21).

Senada dengan rumusan di atas telah ditegaskan dalam
Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea ke-4 yang berbunyi

untuk memajukan kesejahtersan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban
dunisa,

Dari rumusan-rumusan tuiuvan pendidikan nasional terse-
but telah tergambar cita-cita luhur dan harapan bangssa
Indonesia kepads setiap penyelenggara/lembaga pendidikan
sesuai dengan Jjenis dan jenjangnya masiné—masing, untuk
dapat menciptakan manusia-manusia Indonesia yang berkuali-
tas dan agamis, dalam artian peserta didik mampu memahami
diri sendiri, linghkungan dan mampu berkiprah demi masa
depan sendiri, masyarakat dan bangsa dalsm jalur dan kiat-
kist tertentu dengan derap langkah penuh optimis. Oleh
karena itu diperlukan adanya perhatian intensif dan kiat-
kiat optimal dalam segala aktivitas untuk mencapai tujuan
pendidikan maksimal baik secara_igstruksional maupun na-
sional. Apalagi disetisp Jjenis dan jenjiang pendidikan

selslu memiliki situasi dan kondisi yang berbeds baik yang



3
berkaitan dengan saranas dan prassrsns belsiar, letak seko-
lah, keasdssn pars sisws masupun sistemstiks pengajsrannys
dan sebsgsinys, sehinggs shksn memberiksn dampsk padas sikap
dsn tingksh lsku snsk didik ysng sksn melanjutksn sekolsh-
nvs psads tingkat berikutnya, serts kemsmpusn berkiprah
dalam kehidupsn bermssyarskst. Oleh karensnys pola penga-
Jaran dalam sustu lembsgs pendidiksn dihsrapkan dapat
merubsh sikasp dan tingkash lasku yang lebih baik, terlebih
lagi dalam tata cara sisws menerima pelajarsn sekolah.

Untuk megubsh siksp dan tinghkah laku pars asnak didik
dari yang biasss dilskuksn di sekolash stsupun di luar seko-
lah tentunys tidak dengsn cars sehsligus, skan tetapil
dilakuksn secaras bertshap melslui penyesusisn diri dalam
srtisn membantn pengenzlan diri den linghkungsan serta upaya
mencapai kebshagiasn masa depan anak. Hal ini tidak terle-
pas dari proses bimbingan dan penyuluhsn di sekolah baik
setiap individu maupun kelompok vang dilakukan secarsa
terorganisir, sistemstis dan kontinyn.

Dalam proses semscam ini sangel diperlukan adanya
Petugas Bimbingan dan Fenyaluhan (BF) dengan program yang
terpadu dan terarsh dslsm upsyva pembinaan siswa kesrsh
penyesuaian diri dengan hondisi dan tala cars di  sekolah
sebagai tempat psrs siswa menerims pelajarsan, agsr mereks
memperoleh hasil belsisr ysng lebih basik yskni vyvang me-
nyanghkut pengembsngsn siksp, tingkah lalku dan pengembangan

ilmu pengetshusn.
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Di sustu sekolah/lembsaga pendidikan proses bimbingan
dan penyulnhan akan lebih mantap apasbils Petugasnya khusus
menangani masalsh bimbingsn siswa yang telah memperoleh
pendidikan dan latihan khusus pula. Kemudian mereka mampn
menyusun dan melaksanakan program bimbingan yang diharap-
kan. Dalam penyusunan program yang baik tidak terlepss
dari kepekaan mengamati dari situasi dan kondisi tempat
program itu dilaksanskan dan selalu berstandar pada Garis-
Garis Bessr Program Pendidikan (GBPP) Bimbingan dan Penyu-
luhan (BP) yang berlaku.

Upaya penyusunan dan pelaksanaan program ini W.5
Winkel mengemukakan

Segala pelsksanaan dari bimbingan terwujud dalam
program bimbingan (sejumlah kegistan yang terencana dan
terorganisir =selama periode waktu tertentu) yang mencakup
pula sejumlah jenis bimbingan. (W.S. Winkel, 1981 : 35)

Dari pendapst di atas dapst <dipahami bahwa setiap
pelaksanasn bimbingan yang lebih efektif terlebih dahulu
harus diwuindkan dalam bentuk konstruktif, terorganisir,
dan langkah-langkah tertentu dalam janghka waktu yang dilak-
sanskan secars kontinyu sesusi dengan situasi dan kondisi
sekolah maupun siswa itu sendiri termasuk sarana dan prasa-
rana vyang tersedia. Dengan demikian proses pelaksanaan
kegiatan mencapai tujuan bimbingan akan lebih mudah dan

efisien.
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Tujuan Bimbingan ini secara global telsh tercantum
dalam Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia nomor 29
tahun 1990 tentang sekolah Menengah Bab X pasal 27 ayat 1
yang berbunyi : "Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan
kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal
lingkungan dan merencanakan masa depan”. (DPP GUPPI, 1993
1285

Dari Peraturan Pemerintah (PP) di atas dspat diuraikan
bahwa proses bimbingan adalah suatu upaya sekolah melalui
Petugas Bimbingan dan FPenyuluhan vyang bertujuan untuk
membantu pars siswa mengenal lebih mendalam tentang kele-
bihan dan kekursngan yang ada pada dirinya dan kemudisn
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannys dalam berbagai
hal serta mampu menentukan arah dan langkah untuk mencapsail
masa depan yang diinginkan secara optimal.

Dalam upaya mencapail tujuan bimbingan yang maksimal di
suatu sekolah/lembsga pendidikan tidak hanya mengandalkan
Guru/Petugas Bimbingan dan Penyuluhan saja, akan tetapi
memerlukan kemitrasn dengan semua personil sekolah karena
sesamanya selalu ada keterkaitan dalam menciptakan kehar-
monisan dan pencapaisn tujusn masing-mssing tudas fungsio-
nalnya terlebih untuk mencapail tujuan pendidikan secarsa
intruksional dan nasional. Peran serta semna personil
sekolah ini ikut menentukan berhasil stau tidakmya tujusan
bimbingan vysng diharapkan, mengingst tugss bimbingan ini

sangat berat. Dari bebersps personil sehkolah ini yang lebih
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efektif dalsm pelskssnasn program bimbingsn dan penyuluhan
adalash gurn bidang studi, ksrens kits menysadari bahwsa
setisp sekolah tenags khusus bimbingsn dsn penyuluhan (BP)
masih relatif kursng. msks mustshil mereka mampn menghsdspi
ratussn sisws dengsn bsik. Oleh hksrens itu keikutsertasn
guru bidang studi akan menentuksn keberhssilan pelakssnaan
program bimbingan dan penyuluban ini. Hsl ini sesusi dengan
pendapat H. Koesloer dsn Partowissstro (1985% dinysatsaksan
bahwa berhssilnys progrsm bimbingan tergantung pada p;nger—
tian vang simpstik dan kerjsssms ysng bsik dengsn guru-
guru. Pendspsat ini telsh menunjukksn peransertsa para guru
dalam mewbantu pelaksansan program bimbingan dan penyuluhsan
sangat diharspkan untuk mencapai tujusn bimbingan.

Dsri beberspa alasan dan urzisn di atss, peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimans kemampuan guru bidang
studi ikut wmembsntu melskssnskan progrser bimbingsn dan
penyuluhsn dissamping menjslsnksn tugass pokoknys sebagai
pengsajsr dalsm uﬁaya meningkathkan shktivitas belajsr sisws,
khususnya pada Madrsssh Tssnawiyah Negeri (MTsN) Pslanghks-
rays sebsgsi obyek penelitian ini.

Pertanvasn vang dikemukaksn tersebunt memerluksn ja-
waban ysng skasn diursiksn melalui sebunsh kegistsn peneli-
tian dengsan judal

PERANAN GURU BIDAMG STUDI DALAM MEMBANTU PELAKSANAAN

PROGRAM BP (BIMBINGAN DAN PENYULUHAN) UNTUK MENUNJANG

ARTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MTs. NEGERI PALANGKARAYA.



B. Perumusan Masalah

Dalam kasitannys dengsn latar belsksng di stss tergsm-
bar bashwa cukup besar peransn guru bidsng studi dalam
kepedulisn terhadsp rpelskssnssn progrsm bimbingsn dsn
penyuluhan (BP) untuk meningkstkan shktivitas belsjar siswa.
Dengan demikian permasslahan pokok dszslam penelitian ini
adalah mempelsjari tingkat peransn guru bidang studi dslam
pelaksansan program BP dengsn rumussn mssslah sebagai

berikut
1. Adaksh hubungan keterlibatan gurn bidsng studi dalam
pelaksanaan program BP (Bimbingan dan Penyuluhan) dengan

aktivitas belajar sisws. !

2. Seberapa besar tinghkat peranan gnru bidang studi dalsm
melaksanakan program BP  (Bimbingsn dan Penyuluhsn)
terhadap shktivitss belsjar siswa.

C. Tujuan Penelitian :
Adapun  tujnan yang ingin dicapsai pads penelitian  ini
adalsh

1. Untuk mengetahui hubungan keterlibstan gurn bidang studi
dalam pelakssnaan program BP (Bimbingsn dan Penyuluhan)
dengan sktivitss belsjar sisws pads MTs. Negeri Palsng-
karaya.

2. Untuk mengetshui tingkst persnan astsun sktivitss guru
bidang studi dalsm melakssnaksn program BP (Bimbingan
dan  Penyuluhan) terhsdsp sktivitas belsjar sisws pads

MTs. Negeri Palangkarsya.
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Dengan sdanys penelitisn ini dilisrspkan dspsat
Memberiksn bsahan pemikiran untuk dspat digunsksn dsalsam
upaya meningkstkan sktivitss guru bidsng studi dslam
membantu pelaksansan bimbingan dsn penyuluhsan.
Memberikan sumbangsn pemikirsn dalsm rasngks kiat mening-
katkan kreativitas dan kuslitas siswa yang dipandang
cocok melalni bimbingan dan penyuluhan.

Menjadi bshsn informssi bagi semus personil sekolsh
khususnys pada Madrassh Tsanswiysh Negeri Palanghsraya
terutama bhagi guru bidang studi dsn Petugas/Guru BP
untuhk menentuksn lsngksh-langksh kebijakan lavanan
bimbingan dan penyuluhan berikutnys.

Memberikan informssi awsl bsgi psrs peneliti y8ng sams
untuk meneliti lebih lanjut.

Sebagai bahan penambshan literstur perﬁustakaan Kampns
Fskultss Tarbiysh dsn perpustsksasn Madrassh Tsanawivah

Negeri Palsngkarsys.

Perumusan Hipotesis

Hipotesis vyang sksn diuji dalsm penelitisn ini sads-

lah

td

Terdapast hubungan positif sntsrs keterlibatsn guru
bidang studi dalam pelaksansaan program BP dengan aktivi-
tas belajar siswa pada MTs. Negeri Palangksrsys.

Makin tinggi persnan guru bidang studi dalam pelaksanaan

program BP wsks semskin baik aktivitas belsajar siswa.
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Pengertian Bimbingan dsn Penyuluhsn
Bimbingan dan penyuluhan adalah terjemahan dari
istilsh bahssa Inggris "Guedsance and Counceling" istilah
ini terbentuk dari dua bush kats vang telah menjadi
satu, antara satu dengan ysng lainnys mengandung penger-
tian yang berbeda dengan fungsi dan tujuan vang sama,
Secars khusus pengertisn bimbingan dan penyuluhsn dalsm
ruang lingkup pendidikan formal sebagsi berikut
g. Bimbingan
Pengertian bimbingan skan dikemukskan dalam
5 (limsa) konsep dassr vang merupsksn kesimpulan dari
beberapa pendapsat psrs ahli, yakni Willism A. Yanger
dan H.P. Gamon serta rumusan P Dan K melalui bukunya
vang berjudul "Bimbingsn dan Konseling di sekolsh"

dinyvatskan bahwa

1. Bimbingan dan pelskssnaannys merupakan sustu
proses secara kontinyn.

2. Bimbingan mengandung suatu srti basntuan atau
pelayanan.

3. Kelancaran pelaksansan bimbingan ataun penca-
paian hasil bimbingan diperluksn adsanys
subjek pelasksans yang kompeten.

4. Bantusn diperuntukkan bagi semus individu
semus peserta didik ysng bersads dalam kondisi
tertentu yang memerlukan bantuan. '

5. Bimbingan mempunyai tujuan Jangks pendek dan
Jjangks panjang. Jangks pendek merupakan
seperangkat kemampuan yang diharapkan dicspai
peserta didik selsms dan setelsh proses
bimbingan diberiksan. Jangka panjang: bim-
bingan merupsksn susatu patoksn ideal yang
dihsrapkan vang telah diperoleh layanan
bimbingan. (Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani,
1881: 5).
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Dalam hal varng sams Nv Synegih DG mengen |-
kan pendupstnys bslws

Bimbingsn di  sgekolsl 0T prasesn penber
bantuan kepads arsk di1g | EERIS Piaknbkan SRy
terus Menerus supsayvs s o=k 141 dapat it from
dirinve dasn tinghah bl Yang  Wwaisr gesnai
dengsn tant Alan dan bieeso g @ kurigar sivelen ) gt
keluargs dan masyarskast L Fed
Sesusl  derngsn pendatst i stns. 41 delamn bk

Petunink Bimbingan dan Konse o, terbiitan Depdikbog
dikemukskar berdassrkan Peratursn Pemerintah o (P
nomor Z8/90 passl 25 vang berbmnyi - "Bimbingsan
merupshkan  bantuasn vang diberikan hepads Giswus  dalam
rangks upsys menemukan Pribadyr ., mengenal linghkangsar
dan merencsnskan mass depsn’ (Bepdikbnd, 1944 . )

Dari bebersps pendspat d1 stas dapst disimpnl ban
bahws bimbingan merupshkan sustu proses pembierian
bantusn moril terhadap sekelanpoh ©iswus vang dilalu-
ksn secars terprogram dan berkesinambungan serts
mengacu kepsds pembentuhsan Feriembangsn pribadi siswa
yang sesusai dengan situssi dsn koridisi lingkungannys
agar dspat menemuksn slnr FENCczpaslan tojusn pendidi-
kan dan harspan kebahagisan pribadinys

Dalsam upava pemberisn bantosp ini para Petugas
bimbingan harus memperhat iksr ansur-unsar Penunisng
bimbingan yang erst kaitsnnve Aengan proses pembe] -
Jarsn dan aspek-sspek linghuugsnnys Yang mempengaruhi
sktivitas belsiar siswa. diantsranya Fengegas langan

kemitrsan dengasn gurn Lidsng studi dsn memshsms

-
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lingkungan sekolah serta keluarganys yang mencskup
lingkungan sosial, budaya dan kadar minat belajar
siswa itu sendiri.

Penyuluhan

Pengertian penyuluhan berbeda dengan bimbingan
tetapi mempunyai tujuan yang sama yakni berupsys
membantu setiap siswa memecahkan masalah belajar dan
menemukan Jjati diri yang sebenarnya sebaai tujuan
hidupnya. Karens punyuluhan mempunyai garis horizon-
tal yang tidak dapat dipisahkan dengan bimbingan,
atau dengan kata lain bahwa penyuluhan merupsakan
bagian dari proses bimbingan.

Istilah penyuluhan disebut juga dengan counsel-
ing atau "to counsel” yang artinya memberikan nasehat
atan memberikan anjuran kepada orang lain secara face
to face (pemberian nasehat kepada -<ndividu secara
langsung).

Menurut beberapa ahli diantaranya Donald G.
Morteson dan Alsn M. Schuller dalam bukunya "Guedance
in to Day’s School" yang diterjemahkan dan disimpul-
kan oleh Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (1991) dikatakan
bahwa : Konseling dapat diartikan sebagai suatu
proses hubungan seseorang dengan seseorang, dimans
seseorang dibantu oleh orang lain untuk meningkatkan
kemampuannya dalam menghadapi dan memecahkan suatu

masalah.
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Habbert M. Surk dalsm buku yang sama jugs diterjemah-
kan oleh Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, mengemukakan
Konseling adalah sustu proses yang berorientasi
belajar, vyang dilaksanakan dalam linghkungan
sosial antara seseorang dengan seseorang, dimansa
konselor harus memiliki kemampuan profesional
dalam bidang keterampilan dan pengetashuan psiko-
logis. (Abu ahmadi dan Ahmad Rohani, 1991 : 22)
Dalsm hal ini pendapat lain Juga mengemukakan
batasan pengertian penyuluhan sebagai beriknt
Yang dimaksud dengan Counseling/Penyuluhan itu
adalah bantuan yang diberikan kepada individu
dalam memecshkan masslah kehidupannya dengan
wawancara, dengan cara-cara yvang sesuai dengdan
keadaan individu vang dihadapi untuk mencapsail
kesejahteraan hidupnya. (Bimo Walgito 1889 : 11)
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan penyuluhan adalah merupa-
kan sustu relasi antar individu yvang dinsmis sebagai
uasaha untuk menemukan alternatif pemecahan masalah
melalui proses bantuan yang berupa arahan dari in-
dividu kepada individu lainnya yvang sedang menghadapi
masalah, dalam hal ini tentang kesulitan belajar.
Penvuluhan dalam pemberian bantuan ini pada prinsif-
nya bersifat perorangan atau individual dengan tek-
nik-teknik vyang sesuai dengan perkembangan pribadi,
alam dan linghungsnnya untuk kesejahtersan masa
depannysa.
Sebagai sustn kesimpulan dari pengertian bim-

bingan dan penyulunhan yand telsh dijelaskan masing-

masing pengertian bahwa bimbingan mempunyai arti luas
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dibandingkan dengan penyuluhan, sedangkan penyuluhan
sendiri merupsksan bagian dari bimbingan. Dengan
demikian maka kedua kata tersebut selalu berhubungan
erast untuk mencspai tujuan yang sama yaknli upays
pemberian bantuan belajar siswas ke arah yang lebih
efektif, efisien dan inovatif sehingga mencapai
tujusn yang optimal.

Dalam proses pemberian layvanan bimbingan dan
penyuluhan tersebut petugas/guru pembimbing hanya
memberikan arahan dan pengertian kemudian memberikan
alternatif pemecahan masalah yang sedang dihadapi
siswa, bukan memutuskan atau menentukan pilihan yang
harus dilkukan siswa, apalagi memberikan vonis kepadsa
siswa, akan tetapi si anaklah yang akan menentukan
sikapnya untuk memecahkan masslahnya sendiri, apa
vang harus dilakuksan, kemana ia harus melanghkah dan
apa yvang harus dicapai untuk kebaikan dirinya. Di sam
ping itu Jjugs tidsk lepas dari pengamatan pembimbing.
Dengan demikian ia dapat merasskan kepusasan batin dan
kebahagiaan dirinya sebagai suatu bujuan dari pengem-
bangan sudut pandangan dan kesimpulan yang ditemu-
kannya.

Di samping itu pelaksanaan proses bimbingan dan
penyuluhan akan lebih baik Jjika disertai dengan
bimbingan secara agama (pendekatan agamz), hal 1ini

berdasarkan beberapa ayat Al Quran yang menganjurkan
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Artinys : Dsn  Ksmi turunksn Al Qursn ity sustu vang
dapat menjsdi penawsr dan  rakhmat bagi
. orang-orang beriman dan Al Qurasn itn tidak-
lah menambsh kepads orang-orsng vang =zalim
selain kerugisn. (Quran Teriemsh, 1985:437)
Dari ayast tersebut dspst dijabarksn bahws nnsny
agama merupskan relevansi msutlsk dslam proses
Kegistan bimbingan dan penvuluban di sekolah. terle-

bih lagi sekolsh vang berciri khas Agams I[slsm Seper-
ti pada MTsM Pslsngks Raya ini. Dengan demikisan bhessr
harapan akan meyskinkan dsn lebih menyadsrksn snsk
didik yang sedang dibimbing Dsri hssil tersebuat
proses bimbingan tentunys skan membanty lebih efektif
dalam menentuksn sikap dan tindakan ke arsh  yang
lebih positif. Hsl ini pnls dapst memberikan WHWESAn
lebih awal dsn luss mengensi urgen kesehatsn mentsal/
rohani dalam kecershan batin sechinggs mereks memiliki
kemsmpusn untuk menemuksn suar keseimbangan dalam
hidupnvs aengan dasar morsl ielsmi. sadar dalsam
konsep-konsep diri sendiri sebsgsi umst bersgsma dan

berbsnges . Dengan demikisn  shkan menimbutkan motjvasi
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dan kreatifitass dalam belajar untuk mencapal perole-
han nilai di segals bentuk kegiatan semakin mantap.

Pentingnya Layanan Bimbingan dan Penyuluhan

Bimbingan dan penyuluhan merupakan proses pembinaan
mental dan sikap dslam pencapaian tujuan pendidikan.
Oleh karenanya proses bimbingan merupakan bagian yang
integral dengan proses pembelajaran di sekolah. Untuk
jelasnya tentang pentingnya kegiatan bimbingan dan
penyuluhan ini aksn diuraikan tujuan dan fungsinya di
sekolah dalam pembinaan aktivitas belajar siswa di
segala aspek, yakni
a. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah

Secara umum tujuan bimbingasn di Sekolsh Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) adalah untuk membantu parsa
siswa sgar mereks memiliki kemampusn mengatasi segala
bentuk kesulitan dalam belajar dan mampu menempatkan
arah dan siksp berikutnya dengan bsik dan cermat.

Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (1981) mengemukakan
tentang tujuasn bimbingan dan konseling di sekolah
ialah untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan
nasional dan membantu setiap individu peserta didik
untuk mencapai kesejahteraan.

Selanjutnya dalam boku yang sama dikemukaksn
bahwa tujuan bimbingsan pada Sekolah Lanjutan Pertama

(SLTP) sebagai berikut



setelsh mendapatkan poavanan . Sisws S15W1 SME
dapsl mempergunsksn ke mAmpeasnnYs antak

I Mengatssi kesulitag dalsm  memshami dirinys
Seepid g i

< Hengatasi kesulitsi  duloam flee = s ling
kiungannvs yang meliputl }ingkungsn  sekolah.
keluargs dan kehidopan masyarakasl vang  lehih
]II "e

3. MHengstssi kesulitan ds)an meng ident LFikasiksn
dan memecshbsn mass s Yang dihsdspinys

4. Mengstssi kesulitarn ialam menyveslurksn  hemsm-
puan, minst dan bakst dslan bidang pendidikan

darn kemungkinan pekerasan secars tepat ( Ab
Atmadi dan Ahmsd Kohsii. 91 o 1589
Secars  umum  dan khusne dikemikaksn tujuan

bimbingan dan penyuluhan sehagail berikut

1. Secsrs umam
Sisws mendensal bakat . minat dsn Kemampuannys
serta memilih dan menyesoaikan diri dengan
kesempatan prendidikan antak merencanakan
karier vyang sesusi dengan tuntiutan duougis
kerisa

2, Serard khusus

Membantu sisws agar dapat mencspzai  tujosn-

tuduan  perkembsngsn meliputi  aspek pribadi
sosial, belaisr dasn karier. (Depdikbud, 18494
6.

Dari bebersps pendspat di atas telah tergsmbar
bahws tujusn bimbingan dan  penyolohan  di sekalah
merupsksn  sustu  usshs pemberisn  bantuan mengstzsi
masalsh-mssslsh belsjar dap memzcy terhadap 3kt1vita§
siswa dalam upays rencapaian tujnan pendidikan vang
optimsl, terlebih lagi diharapkan setisp sisws marph
menemakan  slur karier vang sesusl, baik dslsm dunis
pendidikan, kemasyarakstsn ataupun  duonise keria

sehingga mencspai  kebshsgissn  dsn kessishteraan
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Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan
Berdasarksn tujuan vyang diinginkan dari bim-
bingan dan penyuluhan, maka fungsinys adalah sebagai
suatu sistem pemberian bantuan terhadsp para siswa
dalsm mengatasi segals masslah belajar sesuai dengan
ruang lingkupnya. Secara rinci fungsi bimbingan dan
penyuluhan di sekolah adalah

1. Menyalurkan, ialah fungsi bimbingan dalam
membantu siswa untuk mendapatkan linghungan
vang sesual dengan keadaan dirinya.

2. Mengadaptasikan, ialah fungsi bimbingan dalam
hal membantu siswa di sekolah untuk menyesu-
aikan program pendidikan dengan keadaan
masing-masing siswa.

3. Menyesuaikan, ialah fungsi bimbingan dalam
membantu siswa untuk menyvesuaikan diri dengan
lingkungan yvang baru.

4., Pencegahan, ialah fungsi bimbingan dalam
membantu siswa untuk menghindsri kemunghkinan
terjadinya hambatan.

5. Pengembsngan, ialah fungsi bimbingan dalam

membantu siswa untuk memperbaiki kondisi
siswa vang dipandang kurang memadsi.
8. Pengembangan, 1ialsah fungsi bimbingan dalam

membantu siswa untuk melampaui proses dan
fase perkembangan secara wajar.
(Depdikbud, 1993 : 89)

Dari 6 (enam) fungsi di atas dapat disimpulkan
bahwa bimbingan dan penyuluhan berfungsi sebagsi cars
untuk
1. Pengembangan pemahaman dalam segala aspek vyang

menyanghkut proses perkembangan untuk kemajuan dari
masing-masing siswa.
2. Menghindari dari segala mscam permasalahan yang

menghambat proses perkembangan siswa.

3. Mengatasi segala permassalahan yang dialami siswa.
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4. Memberiksn bekal kepada semuszs siswa agar mampu

memelihara dan mengembangkan berbagai potensi dan

kondisi positif psada dirinya dengan baik dan
berkelanjutan.

Semua fungsi di atas menandakan bahwa besarnya
manfaat bimbingan dan penyuluhan di sekolah dan
seharusnyalah setiap sekolah/lembaga pendidikan
memprogramkannys, karena dipsndang sangat erst
hubungannya dengan upaya pencapaian tujuan pembelaja-
ran di kelas dan tujuan pendidikan secara institu-
sional serta nasional. Bahkan dalam agama telah
mengajarkan kegiatan ini, sesusi dengan firman Allah
SHT yang berbunyi : g
Ry Lot h ~"~_,J,zw;:,i:;, ) ria

CLE oLt O(}’A"t l_‘,;3L),.) ’v:':- u;
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyu-
ruh  kepada yvang makruf dan mencegah dari
yvang munkar, merekalah orang-orang vyang
beruntung. (Quran Terjemah, 1985 : 93)

Sebagai realisasi dari pelaksanaan firman Allah
tersebut setiap orang beriman harus mampu sebags”
subjek dari manusis-msnusia lainnya untuk membr
arah dan sikap agar mereka dapat membeds’
vang baik dengan yang buruk dsri semur

sadar dan percaya diri serta mer
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dengan tuntunan ajaran agamsa.

Dalam upaya pembinaan kepada para siswa di
sekolah sebagaimana firman Allah di atas tentunya
tidak lepas dari proses bimbingan dan penyuluhan yang
diintegrasikan dengan proses pembelajaran di sekolah.
Hal ini agar mereka dapat meraih ilmn pengetahuanse-
cara efektif dan inovatif yang selalu didasari keima-
nan dan ketagwasan sebagai bekal hidupnya dan pada
skhirnya mampu berkiprah dalam kancah pembangunan
bangsa di segala bidang sesuai dengan dasar dan
ideologi negara serta tuntunan sgamanya.

Program Lavsnan Bimbingan dan Penyuluhan

Program layanan bimbingan dsn penyuluhan merupakan
suatu rancangan kegiatan bimbingan vyang terorganisir
dalam bentuk konstruktif sebagai dasar acuan pelaksanaan
bantuan kepada para siswa baik yang mengalami hambatan
belajar maupun tidak untuk mencapai tujuan pendidikan
vang optimal, selama jangks waktu tertentu. Penyusunan
program bimbingan dan penyluhan tentunys harus mengacu
kepada Garis-garis Besar Program Pendidikan (GBPF)
Bimbingan dan Penyuluhan vang berlaku dan dikembangkan
sesual keperluan yang diharapkan, bahkan menurut
D. Ketut (1995) selain mengacu kepada Garis-Garis Besar
Program Pendidikan (GBPP) yang berlaku tersebut juga
mengacu kepada Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara nomor 26/Menpan/1989, Surat Edaran bersama Men-
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teri Pendidikan dan Kebudsysan dan Kepala BAKN nomor
57/686/MPK/1989 dan nomor 3B/SE/1988, tentang angka
kredit bagi jabatan, Menteri Pendidikan dan Kebudayasan
nomor 143/MPK/1990 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Anggaran Kredit bagi Jabatan Guru dalam lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, vyang berisikan
diantaranya

a. Menyusun program bimbingan dan penyuluhan.

b. Melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan

¢c. Melaksanaksan evaluasi pelaksanaan bimbingan
dan penyuluhan.

d. Melaksanakan tindak lanjut pelaksasnaan bim-
bingan dan penyuluhan.

e. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kuri-
kuler.

f. Membimbing guru dalam kegiatan proses bim-
bingan dan penyuluhan.

g. Melaksanskan bimbingan karier.

(D, Ketut, 1993 : 34)

Adapun - langkah-langksah penyusunan program bim-
bingan dan penyuluhansecara gsris besar adalah

a. Penyusunan program bimbingan dan penyuluhan

vang mencakup

Studi kelayakan
- Penyusunan program tahunan, semesteran dan
mingguan
- Konsultasi tentang usulan program BP
- Penyediasan fasilitas
- Penyediaan anggaran
- Perorganisasian
b. Pelsksanasn program bimbingan dan penyuluhan

vang mencakup
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- Layanan pengumpulan dsata ysng berupa aspek-
aspek psikis, fisik, keadasan keluarga,
hubungan sosial dan riwayat pendidikan

- Layanan penyuluhan

- Layanan bantuan kesulitan belajar

- Layvanan orientasi dan penyajian informasi

- Layanan penempatan

- Layanan rujukan atau alihtangan

Melaksanaksn evalussi pelakssnaan bimbingan

dan penyvuluhan yvang mencakup

- Mendesain evaluasi pelaksanaan bimbingan

- Menyusun alat-alat atau instrumen evaluasi
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

- Pelaksaan kegiatan BP

Melaksanakan analisis hasil pelaksanaan

bimbingan dan penyuluhan yang melinghupi

- Menganalisis hasil pelaksanaan BP

- Pendaftaran hssil dan pelaporan hasil BP

Melaksanakan tindak lanjut pelaksanaan bim-

bingan dan penyuluhan

Hembimbiﬁg siswa dalam kegiastan ekstra kuri-

kuler

- Menyiapkan perencanaan penyusunan progranm
dan pengaturan biaya

- Menetapkan waktu, objek dan kondisi 1ling-

kungan



- Mengadakan hasil evsluasi terhadsap hasil-
hasil kegiatan siswa
g. Melaksanakan bimbingan karier siswa, meli-
puti
- Menyusun program bimbingan karier
- Helaksanakan bimbingan karier

- Penilaisn bimbingan karier

Pokok-pokok dsan langhkah-lasnghkah program tersebut
merupskan acuan umum yang harus dilaksanakan dalam
penyusuanasn program bimbingan. Agar program yang akan
disusun: itu tepat selalu diseleksi dari beberapa
indikator bersksala nasionsl menjadi program Yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat dan
dikembangkan menurut kebutuhan dan kemampuan pelaksa-
na program. .

Di dalam Garis-Garis Besar Program Pendidikan
Bimbingan dan Penyuluhan (GBPP-BP) MTs. (1994/18985)
terbitsn Departemen Agsma Vang berlakun sekarang pada
HTs. HNegeri Palangkaraya secara umum dijelaskan

menurut tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan disim-

pulkan sebagai berikut

1. Persiapan penyusunan program, konsultasi dengan
seluruh stap sekolsh, mengumpu Lkan berbagai
data/informasi, menyiapksan fasilitas pelaksanaan

program.



2. Pengumpulan data berbagai aspek bimbingan.

3. Pemberian informasi dan orientasi kepada psars
siswa baik secara lisan maapun tertulis atau
mengadakan pengamatan langsung secara individu aan
kelompok.

4. Penempatan dan penyaluran aiswa berbakat asgar
mereka memperoleh posisi yang tepat sesuai  bakat
dan minatnya.

5. Pemberisn penyuluhan baik tentang pemecahan masa-
lah vyang menghambat aktivitas belajar maupun
karier.

6. Memberikan alternatif pemecahan masalah.

7. Membuat dan melaksanakan jadual pertemuan stap
bimbingan secara rutin dan khusus.

8. Menangani masslah yang bersifat insidentil.

9. Mengadakan kontak dengan guru bidang studi dan
orang tua/wali siswa jika perln.

10. Melaksanakan penilaian kegiatan dan tindak lanjut.

Dalam mendesainkan program tersebut akan iebih
mudah dan efektif bila ada kebersamasan dengan setiap
guru bidang studi sebagai informan sekaligus mitra
kerja, karena dats dan fakts yang akurat lebih banyak

di pihak setiap guru bidang studi, sehingga kemung-

kinan besar segala alternatif pemecahan masalah dapat

diperoleh dari guru bidang studi.
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Peranan Guru Bidsng Studi Dalam Kegistan Bimbingan
dan Penynuluhan
Sebelum dijelsskan kist-kiast guru bidang studi
untuk menunjang program bimbingsn dan penyuluhan
terlebih dahulu akan dijelasksn pengertisn peranan
dimaksud,

. Peranan

Feranan (role) merupskan aspek yang dinamis
dari kedudnkan yang mencakup 3 (tiga) hal,
yaitu

1) Peranan meliputi norms-norms vang dihu-
bungkan dslam posisi stan tempat seseorang
dalam masyarakst. Peranan dalsm arti inmi
merupskan ranghkaian peraturan-peraturan
vang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarskatan.

2) Peranan islah sustn konsep perihal aps
vang dapat dilaskukan oleh individn dalam
masyarakst sebsgasi organisasi.

3) -‘Peranan jugs dapat dikatskan perilaku
individu yang penting bagi struktur sosial
masyarakat. (Sarjonoc Soekamto, 1979 : 28558)

Dr. Sarlito Wirawan Sarwono (1983)
berpendapst bahwa ksats peranan berass] dari dunisa
teater, seorang aktor bertindak sebagai tokoh
tertentu pada posisi dan perilsku tertentu puls.
Selanintnys dikemukaksn dslam buku “Teori-teori
Psikologi Sosial" bshwa teori Peranan menurut
Bidde dan Thomas dibagi kepada 4 (empat) golongan
dengan istilsh

1) Orang ysng mengambil bagian dslsm intersk-

si sosial

2) Perilsakn vang muncul dalam intersksi
sosisl
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3) Kedudukan orang-orang dan perilaku

4y Kaitsn sntara orang dan perilaku.

(Sarlito W. S., 1983 : 234).

Menurut Sri Sukesi Adiwinats (1990) mengata-
ksn bahwa kata peran adalah suatu yang menjadi
bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.

Dari beberapa pengertian di satas, dapat
disimpulkan bsahwa peranan merupakan snatu bagian
aktivitas terpenting yang integral sesama individu
yang sifatnya kekuasaan atan perilakun utama di
guatu pihak dalam interaksi sosial antara individu
dengan individu lsinnya secara menyeluruh dalam
suatu kegiatan yang berhubungan dengan norma-norma
keh{dupan manusia sebagai makhluk sosial dengan
tujuan mewujudkan keadaan yang lebih baik dari
sebelumnya.

Di dalam proses pembelajaran, guru bidsng
studi mempunyai slat dan cara yang praktis untuk
mengadakan approach terhadsap setiap peserta didik,
sehingga dapat melihat dengan seksama segala vyang
terjadi dari masing-masing siswa. Dengan demikian
guru bidang studi memegang peranan untuk memacu
dan mengendslikan kelangsungsan prbses pembelajaran
di kelas, yang berarti guru bidang studi mempunyai
wewenang langsung dalam pembinaan siswa kearah

perkembangan pribadi siswa untuk mencapai tujuan.



Guru Bidsng Studi

Guru bidang studi adalsh seseorangd vang
disershi tugss dalsm mengaiar. menvampaiksn  pels-
jaran sesusai dengan bidang pelsiaran yang diperca-
yvakan kepsdanya untuk disjarkan kepada para siswa
Adi sekolah, vang sekarang disebul dengan guru maba
pelajisran.

Menurut pengertiannyas @ “Guru adsalah  semun
orsng ysng pernsh nemberiksn  snatu  ilmm absu
kepandaian  yang tertentu kepsds =seseorsng alan
sekelompok orang”. (HNgalim Purwanto, 1987 ¢ 1869).

Nana Sudjana berpendapat bahwa “Gurn o arbi-
nva Iorang yvang mengajar, menyampaikan  pelsiaran
kepads siswa. sesudah itn menilai, apakah bahan
yang dissmpsikan telsh dipahami stsu bLidsk”. (Hans
(1889 : 31).

Sebagai suatn  kesimpolan dari beberapa pe-
ngertian di atas bahwa garn arlalah orang vyang
mentransferkan ilmunya hepads seseorang atan
cekelompok orang untuk dijadikan behkal kehidupan-
nya psda masa berikutnya. Sedanghan vang dimsksud
dengan gurn  bidang studi adslsh seseorang  yvand
mengajarkan pelajarsan atan bhidang studi tertentn
dari sejumlsh bidang studi/mata pelajaran yang sela
dipelsjarai di spkolah bempat guoru  ikn mengalar
kepadsa siswa bsik secars perorangasn atanpun kelom-

pok dalsm waktu tertentu.
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Hubungan Aktivitas Gura b idane udi dengan Foro
Eram Bambingan dan Pepyalaban o b
'.";r:ilh'.,'{.'i,'l_'if-t:,f's el mby vy e ey vl mivn b brabises

gurn bidang stuadl sds sk B apg Vang  mengsas

bBsidasng st ) Lerternln kepan Siswus . sednnglhan
pragran bhiawmb ingsn fltnpy PeEbiy b merapshan i 245

kaian renosns pelalksspssn proascs  bimnbii Eal E7E
penyviluhan stcars Lerstrabk!ar kepads frag o S1EWs

dalam upsys mengarshkan 5iuwn kepads  tLercapsinys
tuiusn pendidikan. '

Walaupun masing masing antars program  pengs
daran dengsn  praograg bimbiingan dan  penyaluhsn
saling berbeds namun ads keterksitan vang positifl
dan  mempunvsi  tuinsmn vang sama. vakni berupsva

mempercleh  Ltujusn pendidikan vaug optimal, ysng

berarti kedusznys harue saling menunjisng dalam

in

segals sktivitas terksit . Dengsn demikisn diperlu-
kan adanyva konsolidasi dsr intvasi  program dsri
kedus belah pihak aganr kedns  program tersebunt
dapat dilaksanaksn dengsn bail. efektit dan efigi

en sehingga tercapsi kemitrssr vang harmonis dzlam
mewujudﬁan tniuan  yang sams. Dari ha | tergebnt
jelas  bashws hubungsan  antsrs kedusnys terdapst
hubungsr. yang tidsk dapsat dipisahkan dslam Bpava

Pembinss. oktivitas sisws ke arsh yvang lebih baik.

DEcars spesifik Pk g s gurn biidang
studi derigan pProgram bimbingsn e
peniynliuhan S| dijelsasharn hzahwa
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hubungan santara keduanya dapalt ditinjaun dari 2
(dua) segi, yaitu

1. Hubungan guru dan bimbingan yang dimilki
sekolah dimana semua instruktur atan orang
tertentu ditetaphkan sebagai Guedance
Officer, masing-masing bertanggung Jjawab
atas sustu kelompok yang terdiri dari 20-
30 murid.

Hubungan program bimbingan dengan tiap-
tiap guru di dalam kelas dan ekstra kuri-
kuler. (H. Koetoer dan Partowisastro,
1985 : 187).

]

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bshwa
pandangan nomor 1 (satu) masih belum bisa diterap-
kan karena Guedance Officer dimaksud adalah petv-
gas khusus bimbingan dan penyuluhan yang ditetap-
kan di sekolah untuk menangsni siswa dengan jumlah
tertentu sesuai saturan bimbingan yang idesl,
sedangkan telah disadari bahwa dalam situasi
sekarang Petugas/guru bimbingan - dan penyuluhan
masih relatif kurang sehingga dengan banyaknya
jumlah siswa tidak mungkin penanganan bimbingan
dapat dilaksanakan dengan baik. Sedangkan pandan-
gan kedua (nomor 2) memungkinksn dapat dilaksana-
kan, karena kurangnya guru bimbingan dan penyu-
luhan (BP) bukan suatu alasan tidak Jalannya
program bimbingan. Semusnya akan dapat dilaksana-
kan sesuai harapan asalkan ada kebersamaan pelak-
sanaan dengan setiap guru bidang studi terjalin

dengan baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwsa
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kelancarsn program bimbingsn tergsantung kadar
hubungan santsrs program bimbingan dengan guru
bidang studi.

Peranan Guru Bidang Studi terhsdap Program Bim-
bingsn dsn Penyuluhsn

Pada dssarnys setisp gurn bidang studi sudsh
melsksansksn bimbingan dsn penynluhan kepada siswa
namun masih belum terencsns secsrs terpadu, hanya
bersifat insidentil. Dengsn demikian kegiatan
tersebut mssih belum dikategorikan bimbingan vang
efektif. Agar kegiatan tersebut lebih efektif dan
produktif waks kersngks scusnnys perlu ditsts
sedemian rups sesusi dengsan sistematika bimbingsn.

Dalam mensata stsu mendessin scusan bimbingan
vang falid tentunya harus diwniudkan dalam bentuk
program. Proses penatsan/penyusugsn program ini
diperluksn sdanys keberssmssn semus rersonil di
sekolah, disntarsnys vasng paling isensial adslsh
guru bidsang studi, karensa mereka lebih tshn sikap
dan perilaku pars siswas secsrs aktusl, sehinggs
dimungkinksn lebih mengetshui hal-hsl vang diper-
Inkan untuk penisbarsn GBPP-RP (Garis-Garis Bessr
Program Pengsjarsn - Bimbingsn dan Penyuluhan.

Eksistensi guru bidsng studi dslsm berparti-
sipasi melaksanakan kegistan Bimbingan dan ‘Penyu-

luhan di sekolah sangst diharapkan dsn wmerupskan
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sustu bagian dalam menenbukan berhasil atan Lidah-
nya program bimbingan, di samping upays maksimal
petugas/guru  BP  (Bimbingsn cdan Penyuluhan) itn
sendiri. Hal ini dilakukan karena kita menyadari
bahws di dalam dunia pendidikan kita seksrang pada
umumnys tenags khusns bimbingsan masih  Lerbatas,
sehinggna belum mencukupi hkebubuh=san banyaknya
jumlah siswa di sebtiasp sekolah, sedangkan sejumlah
siswa tersebut memerlukan bimbingsn terpadu seba-
daimana layaknya.

Keberhasilan pencspaian tujuan pendidikan di
sekolsh/lembags pendidikan aelalu tidak terlepas
dari kebaikan pelsksanaan biﬁbingan dlan  penynu-
luhsn, dan kebaikan pelaksanaan bimbingan diperln-
kan beberapa orang personil khusus bimbingan yang
memadai sesuai jumlah siswa. Karepa jumlah pebu-
gasnya masih jsuh dsri yang diharapkan maka diper-
lukan kebersamaan gurn bidang studi seecara skbif
dalam menunijiang hkeberhasilan program bimbingan
ini. Hal ini sesusai dengan pendapat H. Koestoer
dan Psrtowisastro, dinyakakan bshwa : "... berha-
silnya program bimbingan tergantung pada penger-
tian vang simpatik dsn keris sama dengan guru-
guru”. ( 1985:188)

Dalam buku yvang ssma dan halaman berikutnya kedusn

Lokoh di atas mengemukakan bahwa : "Para spesialis
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ini hanya dapsat berhasil apsbila mereks dapat
bekerja sama secara aktif dengan guru-guru”.

Para spesialis dimaksud adalah tenaga khusus
bimbingan dan penyuluhan yang ada di sekolah.
Dengan demikian Jjelas bahwa keikutsertaan para
guru bidang studi skan menunjang keberhasilan
program  bimbingan di sekolah, yang berarti dari
personil terkait harus dspat ditingkatkan vang
sesual dengan situasi dan kondisi tempat proses
kegiatan ini berlangsung.

Drs. Sudirman (1989) megemukakan bshwa diper-
lukan penerapan peranan guru vyang tidak saja
sebagail penyaji informasi, tetapi Jjuga sebagai
fasilitator, motivator, pembimbing vyang lebih
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk-
mencari dan mengolah informasi  sendiri. Dari
pendapat ini jelas menunjukan peranan guru bidang
studi itu ganda, buksan ssjas terbatas pada kegiatan
mengajar bidang studi dan waktu vyang diberikan
saja, skan tetapi dituntut berupaya agar semua
siswa lebih sktif dalam belajar dan segala kegia-
tan lainnya yang bersifat pengembangsan diri, yakni
pengembangan sikap,bakat dan minat. Melihat dari
segl ini betspa besarnya peran setiap guru bidang
studi dalam menciptakan anak vyang berkualitas,

akan tetapi perlu disadari bahwg semua itu tidak



32
luput dari bermacam ragam kendasla ysng harus
dilalui. Semua kendala tersebut tentunya harus
diselesaikan melslui proses bimbingan yang ditan-
gani oleh Petugas khusus bimbingan dan kosling,
sedanghan data/informasi aktusl untuk proses
penyelesaian akn diperoleh dari guru vang bersang-
kutan dan besar kemungkinan meraka lebih mengeta-
hui alternatif pemecahan masalahnya karena meraka
lebih mengetahui latar belakang segala permasa-
lahan dan perilaku siswa. Oleh karena itu setisp
sekolah tidak hanyva mengandalkan petugas BP
{(bimbingan dan penyuluhan) saja dalam menangani
permasslahan siswa, akan tetapi diperlukan adanya
kiat-kiat dan hubungan kerjs sama yang fleksibel,
harmonis dan dinamis dengan guru bidang studi, dan
tidak mengenyampingkan personil seyolah lainnya.
Bentuk-bentuk Kegiastan Guru Bidang Studi dalam
Pelaksnaan Program BP (Bimbingan dan Penyuluhan)

Dengan pentingnys peranan guru bidang studi
terhadasp pelaksanaan program bimbingan dan penyu-
luhan (BP) di sekolah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan mengklafisikasikan beberapa bentuk
kegiatan guru bidang studi dalam peranannya terha-
dap pelaksanaan program BP (Bimbingan dan Penyu-

luhan) sebagai berikut
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1) Membantu memasyarakathkan pelayan bimbingan
kepada siswa

2) Membantu guru pembimbing/konselir meng-
identifikasi siswa-siswa yang memerlukan
layanan bimbingan

3) Mengalihtangankan siswa yang memerlukan

layanan bimbingan kepada gurn pem-
bimbing/konselor
4) Menerima siswa alih tangan dari pem-

bimbing/konselor yaitu siswa yang menurut
guru pembimbing/konsgelor memerlukan pela-
yanan pengajaran khusus (seperti penga-
jaran perbaikan, program pengayaan)

5) Membantu pengembangan suasana kelas,
hubungan guru-siswa dan hubungan siswa-
siswa yang menunjang pelaksanaan layanan

bimbingan
B8) Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada
siswa yang memerlukan lsysnan/kegiatan

vang dimaksud itu

‘7)) Berpartisipasi dalam kegiatan khusus
penanganan masalah siswa, sepertli honfe-
rensi kasus |

8) Membantu mengumpulkan informasi vang

diperlukan dslam rangks penilaisn pels-
vanan bimbingan,
(Depdikbud, 1994:11)

Dari kedelapan indikator tersebut dapat
dipahami bahwa setiap guru bidang studi dihsrapkan
selalu aktif melakukan segala bentuk kegiatan
bimbingan di berbagai segi, baik layanan secara
langsung maupun secsara bersama-sama dengan petugas
BP (bimbingan dan penyuluhsan) untuk proses laysnan
bimbingan berikutnya. Kemndian berupaya mengem-
bangkan suasana belajar yang lebih baik, efektif,
inovatif dan produktif. Oleh ekarenanya kegiatan

ini memerlukan penanganan yang spesifik, intensif

dan selektif karenz menyanghkut keberhasilan pen-
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capsilan tujusn pembelsisran.

Agsr hkegistan lsysnasn ini dspst diterima
semus pihshk Lterlebih seorsng guru bidsng studi
dalam menjialsnkan tugas dsn kewsjibannyas dihsrap-
kan tidak mengsnggap terlslu mersss berat, karens
akan mengnrangi gairsh terhsdsp fungsi dan
peranannys untuk membimbing, sksn tetapi mampu
membasktikan diri sepenuhnys pads program Semscsn
ifnd.,

Apabils kits menysdsri bshws upsys mengarsh-
kan (membimbing) kearsh kebensran sesuai tat krams
atau sturan vang berlskn setempat stsu  sesusi
dengsn aisaran agams merupskan sustu keharussn bagi
setisp orang kepsds orang lainnys termasuk ansk
didik di sekolah, agsr mereks menemukan kebsaha-
g£imsan pribadi,maupun berkiprah dsalam masyarakat
dan sgama.

Kemudian dalam upays pembinsan dimaksnd
diusshsksn tidak wmemberiksn kesan paksaan akan
tetapi dengan rass komunikstif, hal ini dipertegdsas

noleh Allah SWT dengsn firmsnys

;:,Q\c\u;.ﬁ l—'kﬂ\,c)ﬂ/(}—»()‘cﬁ
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Artinya : Serulah (manusis) kepada jalan Tuhannn
dengsn hikmah yang bsik dsan bantshlah
mereka dengan cara yang baik. ... (Quran
Terjemah, Depag, 1985:421)

Kaitannys dengan dunia pendidiksn ayat di
atas menegaskan bahwa kegiatan membimbing adalsah
merupaksn kewajiban setiap orang kepads pihak
lainnya vang dipandang memerlukan bimbingan. Hal
ini tentunya parsa gurukah yang memegand . persnan
untuk mengantarkan para siswanya kepsada tujusn.
Dalam proses bimbingan Allah SWT mengsnjurkan agar
selalu berlakan bijaksana. Kebijakan ini bisa
dilakukan dengan cara pendekatan-pendekatan terma-
suk pendekatan secara agama Lentunya memperhatikan
gitna=si dsn kondisi dengsn pennh tanggung Jawsb,
sehingga akan mudah diterima si pembimbing.

5. Aktivitas belajar Sisws
a. Pengertian

Pengertian aktivitas menurut WJS. Poerwadar-
minta dalam kamus besar Bahasa Indonesia, dikata-
kan bahwa : "Aktivitas sdnlah suatn kegiatan atau
kesibukan”. ( 1976 : 26)

Sardimsn AM. (1987) mengemukakan bahwa aktivitas
itu adalah kegiatan fisik maupun mental, berpikir
dan berbust. Dua kata yang selalu berkaitan, tsnpa

berpikir tidak akan terjadi perbustan,dan sebalik-
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nya. Dalam belajar diperlukan adanysa pemikiran dan
perbuatan. |

Sedangkan pengertian belajar menurut Wasty

Soemanto (1989) adalah sustu ussha untuk mencari
ilmu stsu menuntut ilmu.
Sardiman AM. (1990) mengemukakan bahwa pengertian
belajar dapat ditinjsu dari 2 (dua) segi, yaitu
dalam artian luas dan artian sempit, dikatakan
bahwa belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan
materi ilmun pengetahnan yvang merupakan sebagian
kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuh-
nya. '’

Bertolak dari konteks di atas bahwa belajar
merupakan suatu proses usaha penambahsan ilmu
pengetahuan sebagai sustu kegiatan menuju kedewa-
sgan. )

Dalam proses pembelajaran zktivitas belsjar
giswa diharapkan mampu dilakukan vyvang mengacu
kepada perolehan nilai positif dari adanya bim-
bingan dan arahan setiap guru bidang studi. Ada
beberapa bentuk aktivitss siswa yang perlu diper-
hatikan oleh setiap guru. Dalam hal ini HNana
Sudjana (1991) mengklasifikasikan dalam 2 (dua)
aspek, keduanyas saling berksaitan dan saling menun-
jang bahkan saling menentukan. Kedua aspek 1ini

ialah aktivitas mental yakni : emosional, intelek-
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tual dsan sosial dan sktivitas motorik atan gerak

fisik.

Menurut Sumadi Surysbrsts dikstskasn bshua

aktivitas dalam belsjar dapst disimpulkan dengan

beberspa indikstor, yskni

Perhatisn

Pengamstan

Tanggapan dan variasinya
Fantasi

Ingsatan

Berpikir

Perassan

Motif-motif
1981 : 13)

Pendapat lsin juga dikemukskan bahwsa beberapsa

bentuk aktivitss belajar siswa sebagai berikut
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10.

Adanya aktivitas belsjsr siswa secsra
indivual, untuk penerspsn konsep, prinsip
dan generslisssi.

Adanya aktivitas belsjsr siswas dalam
bentuk kelompok untuk memecshksn mssslsh
(problem solving).

Adanya partisipasi setisp siswa dalam
melaksanakan berbagsi tugasnya dengan
berbagai caras.

Adanya keberanisn sisws mengsjukan pendsa-
patnysa.

Adanya belajsr analisis, sintesis, peni-
laisn dan kesimpulan.

Adanya hubungan sosisl antars sisws dan
melsksanskan kegiastan belasjar.

Setiap siswa biss mengomentari dan mem
berikan tanggspan terhadap pendspat siswa
lainnys.

Adanys kesempatan bagi sisws untuk meng-
gunakan berbagai sumber belajsr vang
tersedis.

Adanysa npays bsgi setisp sisws uantuak
menilai hasil belsjar yang dicapsinya.
Adanys upsys siswa untuk bertanys Lkepads
guru dan stau meminta pendspat guru dalam
upays kegiatan belsjarnys. (Nana Sudjana,
1991 : 11)



38
Dari beberapa bentuk aktivitss siswa di atas
dapat dirumuskan dengan beberapa indikstor aktivi-
tas belajar siswa sebagai berikut
1. Aktif mengikuti proses kegiatan belajar di
kelas
2. Bertanya dan meminta pendapat guru
3. Keberanian mengajukan pendapat
4. Mensnggapi dan mengomentari pendapat siswa
lainnys

5. RKesktifsn belajar di rumah

o]

Membentuk dann atn mengikuti kelompok belajar
7. Partisipasi dalam melaksanakan tugas belajar
8. Membina hubungan sosial antar siswa dalam

melaksanakan tugas belajar
9. Mengasnalisa dan menyimpulkan pelajaran
10. Menggunakan sumber belajar
11. Menilai hasil belsjar sendiri i
Dari beberapa indikator aktivitas belajar
siswa di atss akan dijadikan sebsgai tolak ukur
untuk melihat tingkst aktivitas belajar siswa.

Bagi seorang guru yang baik tentunya akan memper-

hatikan beberaps indikator tersebut kemudian

melaksanakan evaluasi dan membuat rakapitulasi
hasilnya sebagal informasi kemampuan dan tingkat
asktivitas belajsr sisws untuk tindak lanjot bim-

bingan. Kesemuanya ini diharapkan untuk membela-

Jarkan siswas atan mengkondisikan linghkungan bels-
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dsr yang lebih komunikatif, efektif dan  produktif
dalam upays mencapsi tujusn instruksionsl .
Tercapsinys tuijusn instruksionsl] vang optlimal
Lergsntung kebsiksn  proses  pembelsisran vang
tentunys berawsl dari kebsaiksn akilivitas belsiar
setiap sisws itn sendiri.
Konsep dan Pengukuran
Dijelsskan pengertisn dan bstasssn istilsh vang diguna-
kan dalam penelitisn ini melslui konsep dan pengnkuran
sebsgai berikut
1. Persnan =adalsh seluruh kegistsan vang berkaitan dengsan
keduduksn stau posisi tertentu yanpg di dalamnys mencakup
perilsku dan posisi tertentu puls. Dalsm hal ini adslah
aktivitss guru bidang studi ikut membsntu pelakssanaan
program BP.
Untuk menzukur hal tersebut terbsgi bebersps indikstor
dan penentusn skornys sebsgai berikufl :-
5. Memberikan bimbingan secars menve luruh atau  kelompok
kepada siswa dalam proses pembelaiaran atan  wakto

tertentu yang dipsndang perlu.

1) ;; 2 (dus) ksli dalam sebulsn skor 3
2 1 (satu) ksli dalsmsebulsn shkor 2
3) tidak pernsh skor 1

- Menghubungksn setisp materi pelsjiaran dengsn  ling-

kungan
1) Selalu skor 3
Z2) Kadang-kadang shor 2

3) Tidak pernsh/membiarkan ssis skor 1
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Menerapkan kedisiplinan siswa di sekolah secara

kontinyu sesuai tata tertib siswa dan ketentuan yang

berlaku.

1) Selaln shor 3
2) Kadang-kadang skor 2
3) Tidak pernah/membiarkan saja shor 1

Membantu konselir mengidentifikasikan setiasp sisws

vang memerlukan layanan bimbingan dalam seminggu

1) Selsalu skor 3
2) Kadang-hkadang - skor 2
3) Tidak pernah skor 1

Henangani setiap siswa bermssalah sampit tuntas salam
giliran piket maupun dalam proses pembelajaran atau
masalah siswa yang berhubungan dengan mata pelajaran

vang diajarkannys.

1) Selalun R skor 3
2) Kadang-kadang skor 2
3) Tidak pernah skor 1

Menangani siswa bermasalsh dan menyerahkan kepads
Petugas BP Jjiks diperlukan penangsnan lLebih lanjut

setiap masalah siswa yang harus ditangani guru yang

bersangkutan.
1) Selalu skor 3
2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak pernah skor 1
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Menginformasikan setiasp ada gejsla/masalah siswa yang

perlu penanganan kepada Petugas BP.

1) Selalu skor 3
2}y Kadang-kadang skor 2
3) Tidak pernah/membiarkan saja skor 1

Menginventarisir setiap =iswa bermasalah yang dita-

ngani.

1) Selalu shor 3
2) Kadang-hkadang skor 2
3) Tidak pernah/Jjarang sekali skor 1

Menerima setiap siswa bermasalah dari Petugas BP

untuk pelayanan khusus

1) Selalu skor 3
2) Kadang-hadang skor 2
3) Tidak pernah shor 1

Menciptakan suasana belajar yang harmonis dan dinamis

setiap proses pembelajaran

1) Selalu skor 3
2) Radang-hkadang shor 2
3) Yang penting tugas selesai skor 1
Memberikan alternatif pemecshan masalsah terhadsap

setiap siswa vang mengalami masalah belajasr dalam
proses lavanan bimbingan/konseling yasng ditangani.
1) Selalu skor 3
2) Kadang-kadang (sewaktu-waktu saja, bimbingan

lain hanysa memberikan nasehat/memutuskan alter-
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natif sendiri ysng diberikan kepada siswa skor 2

3) Tidsk pernah memberikan alternatif pemecahan
masalah hanya memberikan nasehat saja skor 1
k. Bersama-sama Petugas BP dan atau personil sekolah
terkait menangani/memusyawarahkan setiap siswa berma-
salah vang memerluksn layanan khusus yang berkaitan

dengan guru bersangkutan.

1) Selaln skor 3
2) Kadang-kadang skor 2
3) Tidak pernah ikut skhor 1

1. Membantu Petugas BP memonitor siswa yang telah mends-

pat layanan bimbingan/konseling sebagai bashan tindak

lanjut.

1) Selaln skor 3
2) Radang-kadang skor 2
3) Tidak pernah skor 1

-

Aktivitas belajar siswa adalah suastu kegiatan atau
kesibukan setisp siswa yang berhubungan dengan kemajnan
belajar/menunjang belajar siswa untuk mencapai tujuan.
Aktivitas ini diukur dalam jangka waktu satu cawu (cawu
11 dan semester V) dengsn indikator-indikator dan sekor-
ing sebagai berikut
a. Keaktifan setiap siswa mengikuti proses belajar
mengsjar di kelas setiap satu bulan.
1) Selalu aktif (tidak pernah alpa) skor 3

2) Radang-kadang (sewaktu;waktu alpa 1-2 kali
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dalam sebulan) skor 2
3) Tidak aktif (tidak 2 3 kali) skor 1
Bertanya dan meminta pendapat kepada guru sesuai
materi dalam setiap proses pembelajaran
1) Selalu, jika masih belum paham skor 3
2) Radang-kadang (jarang bertanya walaupun

belum paham) skor 2
3) Tidak pernah bertanya walaupun belum paham skor 1
Keberasnisn mengsajnksn pendspat pada waktu yang dibe-
rikan guru setiap proses pembelajaran dalam seminggu.
1) 71% - 90% dari jumlah tatap muka skor 3
2) 41% - 70% dari jumlah tatap muks shor 2
3) £ 40% dari jumlah tatap muka, atau pasif skor 1
Menanggapi dan mengomentari pendapat siswa lainnya
pada waktu yaﬁg diberikan guru dalam proses pembels-
jaran setiap minggu. )
1) 71% - 90% dari jumlah waktu yvang diberikan skor 3
2) 41% - 70% dari jumlah waktu yang diberikan skor 2
3) “4&  40% dari jumlah waktu yang diberikan

atau pasif skor 1
Belajar sendiri secara rutin setiap hari dirumah atau
mengerjakan PR sendiri
1) Selalu, kecuali ada halangan tertentu shor 3
2) Kadang-kadang, tanpa hslangan tertentn skor 2

3) Tidak pernah ataun jarang sekali skor 1
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Lamanya belajsr di rumah setiap kali.

1y 3 2 Jam skor 3
2 1 - 1,5 jam skor 2
3) 2 1 jam skor 1

Belajsr kelompok secara rutin di luar sekolah dalam

seminggu.

1) 2 - 3 kali skor 3
2 1 kali skor 2
3) Tidak pernah skor 1

Lamanya waktu belajar kelompok

1) =Z 2 Jam skor 3
2 1 - 1,5 jam skor 2
3) £ 1 jam skor 1
Membantu teman lainnyas dalam belsjar/mengerjakan

setiap pelajaran yang sulit baginya

1% Selslu . skor 3
2) Kadang-kadang skor 2
3) Tidsk pernsh skor 1

Bersikap tenang dan tertib mengikuti setiap pelajaran

di kelsas
1) Selslu (memperhatikan dan mengerjakan) skor 3
2) Radsng-kadang skor 2

3) Tidak memperhatikan (sering ribut) skor 1
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Menganalisis ataun membuat resume setiap pelsajaran

vang telah diberikan guru

1} BSelaln skhor 3
2) Kadang-kadang shkor 2
3 Tidak pernsh skor 1

Membaca/meminjam bukn pelsjaran stau yang berhubungan
dengan pelajaran di perpustskaan sekolah atsu dsaerah

setiap jatah waktu vang diberikan.

1) Selalu skor 3
2) Kadang-kadang . skor 2
3) Tidak pernsah skor 1

Menilai hasil belajar sendiri setisp selesai belajar

atsu setelah mengerjakan tugas/latihan

1) Selalu skor 3
2) Kadang-kadang skor 2
3) Tidak pernah skor 1

-

Berupays meningkatkan setiap memperoleh nilai kurang
(mempelajari kembali)

1) S5elalu skor 3
2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak pernah shor 1



BAB 11
BAHAN DAN METODE

A. Bahan/HMacam Data yang Digunakan

Macam data yang diperlukan sebagai bshan untuk menemu-

kan kesimpulan dalam penelitian ini meliputi data primer
dan data sekunder, baik vang tertulis maupun yang tidsak
tertulis.

1. Data primer adalah data yang merupskan bahan mutlak

diperoleh secara langsung dari obyek penelitian, meli-
puti
a. Data tertulis
1) Program bimbingan dan penyuluhan
2) Jumléh guru bidang studi/msats pelajarsn
3) Jumlah guru/petugas BP
4) Jumlah siswa
b. Data tidak tertulis

1) Tinghkat dan bentuk aktivitas gurn bidang studi
dalam pelaksansan program BP.
2) Tingkat aktivitas belajar siswa MTs. MNederi Pa-

langkaraya.

2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara lang-

sung dari pihak-pihak tertentu sebagai penunjang data

primer yvang meliputi

a.

Data tertulis

1) S5ejarah berdirinya MTs. Negeri Palangharaya

486
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2) Sarana dan prasarana belajar
3) Struktur organisasi sekolsah
4) Struktur organisssi Bimbingan dan Penyuluhan
5) Struktur personalia Tata Usaha
B8) Jumlah siswa MTs. Negeri Palanghkarays
7) GBPP-BP yvang berlaku
8) Fasilitas layanan bimbingan.
b. Data tidak tertulis
1) Proses pembelajaran (pendidiksan dan pengajaran)
2) Sistem perumusan program BP
3) Pelaksanaan dan hasil layanan bimbingan
4) Penanganan yang sering timbul/insidentil
9) Upaya tindak lanjut layansn bimbingan
B. Hetodologi
1. Teknik Penarikan Sampel
Sebagaimana batasan permasalahan yapng shan dibahas
dalam penelitian ini ysakni pemberisn bantuan pelaksanaan
program bimbingan dan penyuluhsn pada HTs. HNegeri FPa-
langkaraya yang dilakukan guru bidang studi untuk menun-
jang aktivitas belajar siswa, maka vang menjadi populasi
adalah seluruh guru bidang studi dan seluruh siswas MTs.
Negeri Palangkaraya tahun pelajaran 1995/1996 pada catur
walan Il (dus) dan semester V (limas) bagi kelas 111
(tiga).
Berdasarkan hasil observasi pada lokasi/tempat

penelitian, jumlah guru bidang studi/mata pelajaran yang
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ada pada tahun pelajaran 1995/1996 catur wulan II (cdua)
bagi kelas I (satu) dan I1 (dua) serta semester V (lima)
bagi kelas II1 (tiga) sebanyak 35 orang, sedangkan
jumlah siswa sebanyak 585 orang yang terdiri dari 14

kelas.

Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini
skan ditetapkan berdasarkan teori sebagai berikut
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih bhaik
diambil semua sehingga penelitiannys merupakan
penelitian popunlasi. Selanjutnya jika Jjumlah su-
bijeknya besar dapat dismbil antara 10% - 15% atan
lebih ... (Suharsimi Arikunto, 1982 : 109).
Berdasarkan pendapat di atas dan melihat Jjumlah
subyek vyang dijadikan populassi yakni guru bidang studi
hanya berjumlah 35 orang, maks peneliti menjadikan
selurnh guru bidang studi sabagai sampel total atan
dilakukan penelitisn populasi. Sedangkan untuk siswa
vang berjumlah cukup bsnyak maka untuk menentukan sampel
akan digunakan teknik stratified proportional random
sampling, vakni setiap kelas diambil sebanyak 25% dengan
cars mengundi masing-masing individu dari semus siswa
setiap kelss (rats-rata 40 orang). Setiap kelasnys

diambil sebsanyak 10 orang x 14 kelas, maka jumlah sampel

siswa semuanya sebanyak 140 orang.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik

pengumpulan data, yaitu

a. Observasi

Observasi artinya mengamati obyek penelitian

untuk memperoleh data yvang diharapkan yang meliputi

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Gambaran umum lokasi/keadasn MTs. Negeri Palanghka-
rays

Keadaan gedung, sarana dan prasarana sekolah
Keadaan Tenaga pengajar/guru bidang studi
Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

Situasi belajar siswa

Suassana lingkungan sekolah

b. Dokumenter

Teknik dokumenter vaitu perolehan data melaluil

data tertulis seperti papan dats sekolah, arsip dan

lzin-lain, meliputi

1)
2)
3)
4)
o)
6)
7)

Sejarah berdirinys HTs. NHegeri Palangkaraya

Jumlah guru bidang studi dan guru BP

Jumlah siswa

Data siswas yvang mendapat bimbingan/konseling
Jadual pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
Kurikulum dan program BP

Jurnal dan pelsksanaan program/layanan bimbingan
dalam cawu JII dan semester V tahun pelajaran

1995/1996



8) Absensi/presensi siswa dalam belajar
gy Daftar kunjungan siswa di perpustaksan sekolah.
Wawancara
Wawancara adalah peneliti mengadakan hubungan
atsu bertanys langsung kepadas pihak tertentu (respon-
den dan informan) untuk memperoleh penjelasan-
penjelasan untuk melengkapi data yang diperoleh
melaluil teknik lainm mengenai
1) Sejarah berdirinya MTs. Negeri Palangkaraya
2) Upaya dan cara pelaksanaan program BP
3) Fasilitas belajar siswa
4) Manfaat vang dirasskan semua pihsk dengan adanya
program layansan bimbingan dan penyuluhan
5) Fahtor-faktor vyang sering timbul mempengaruhi
belajar siswa
6) Respon siswa terhadap layanan bimb}ngan
7y Aktivitas belajar siswa
Anghket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis vyang
dibsgikan kepada masing-masing responden guna mempe-
roleh data dari
13 Guru bidang studi, mengenai bentuk dan cara akti-
vitas guru bidang studi dalam pelakssnaan program
Be .

2) Siswa, mengenai tinghkat aktivitas belajar.



51
3. Teknik Pengolahan Dats
Teknik pengolahan data yang terkumpul digunakan
beberapa thapan, yaitu

a. Editing, peneliti mengadakan pengecekan terhadap
kemungkinan kekeliruan Jawaban sehinggs ketidak-
serasian dengan informasi.

b. Coding, adalah tashapan pengelompoksan data menurut
jenisnya dengan memberi tanda/kode untuk mempermudah
pengolahan datsa.

c. Tabulating, adalah tahapan pengolahan dan penyajian
data secara kualitatif sebelum analisis data secara
kuantitétif, dengan menyusun tabel untuk tiasp-tiap
data kemudian menghitungnys dalam Ffrekuensi dan
presentase sehingga tersusun data secara nyata.

d. Analizing, adalah membust ansalisis secara konantitatif
sebagai dasar penarikan kesimpulan yang dibuat kemu-
dian diursikan dsn diinterprestasiksan.

4. Analisis dan Pengujian Hipotesis
Setelah data terkumpul dan dioleh dengan menyusun dan
memasukkan data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

dengan menggunakan rumus

RP = X 100 %

Keterangan : KP = Kesimpulan persentase

=
1l

Frekuensi (Jumlah jawaban responden)

=
i

Jumlah Responden (sampel)
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=

Kemudisn untuk mengetahul tingks! persnsan guru bidang

studi dengan shktivitsas belsisr sisws, sebsgsimsns hipotesis

pertama berbunyi : "Tercdspst hubungsn positif sntara guru
bidsng studi dalam pelaksansan progrsm BP dengsn aktivitas

belajar sisws”, maks dilshuksn nii hipotesis dengsn menggu-

nakan rumns Koefisien Koentingensi sebsgsi berikut

C/KK =

Keterandan : KK

X2 = Harga Kai Kusdrat yvang diperoleh

Keefisien Koentingensi

H Jumlah sampel

Kemudian hasil perhitungsn dari rumus Koefesien Konti-
gensi (c) dilsnjutksn perhitungan dengan rumus Phi (g)

sebagail berikut

o
Phi = -
'ﬂ/ X2  + N
Ketersngsn : ¢ = nilai hasil perhitungan Koefesien

Koentingensi
” - -
X“ = hargs Kai Knsdrst yang diperoleh
N = jumlsh sampel (responden)

Sedanghkan untuk menguji hipotesis kedus yang berbunyi:
"Makin tinggi persnsn guru bidsng studi dslsm membsntu
pelaksansan progrsm BP, maks semskin bsik sktivitss belsjar
siswaf, dengan rumus ujii Regresi Linier sebsgai berikut

¥ =5+ BX

Yang sebelumnys dilskukan perhitungsn

(2Y) (EXE) - (X)) (ZXY) n.zZXY - (2X) (2Y)

n.IX% - (3X)< n.3X% - (IX)e



BAB III1
GAMBARAN UMUM LOKAS1 PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pa-
langkaraya

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Palangksaraya merups-
kan wadah pendidikan dasar tinghkst lanjutan pertama vyang
berciri khas s8agsma Islam. Sampai sekarang MWadrasah ini
adalah satu-satunya sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
Negeri yvang berciri khas agama Islam di Kotamadya Palanghka-
raya, sedanghkan Madrasah Tsaﬁawiyah Negeri (MTsN) yang baru
dibangun dan melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tahun
pelajaran 1985/1998 terletak di jslan Cilik Riwut EKm 7
masih merupakan cabang Madrasah Tsanawiyah Negeri di Jjalan
AIS Nasution Palangkarava.

Madrasah ini (Jjalan AIS Nasional) pada awalnya bersta-
tus Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun, _yang didirikan
tahun 1851 atass prakarsa dan kesepakatan psra Ulama dan
tokoh masyarakat kota Palanghkaraya. Sekolah ini didirikan
mengingat di Kotamadya Palangkaraya masih belum ada Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama Kejuruan Agama. Disamping itu
bertujuan untuk menambah wadah/lembaga pendidikan tingkat
lanjutan pertama sesuai kebutuhan masyarakat setempat pada
masa itu.

Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 +tshun ini berjalan
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dengan baik sampai dikeluarkasnnya Surat Reputusan Bersama
(SKB) 3 Menteri, vakni Surat Kepuntusan Menteri Agama Homor
6 tahun 1975, Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebu-
dayaan HNomor 37,/U0,/1975, ©Surat Kepntusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 36 tahun 1975, tanggal 24 Maret 1975. Dengan
dikeluarkannya SKB tersebut, maka Pendidikan Guru Agsma
(PGA) 4 tahun Palangkaraya diintegrasikan menjadi Madrasah
Tsanawiyah HNegeri (MTsN) Palangkarsys tahun 1975 sadslsh
sebagai berikut
1. Saipuddin D. Dana dari tshun 1951 sampai tahun 1982.
Pada waktu itu PGA 4 tahun masih berstatus swasta

2. Darbi Zainullah, BA dari tahun 1962 sampai tahun 1967,
status PGA 4 tahun sudah berstatus Negeri (PGAN 4 tahun)

3. Abdurrahman DB. sejak tshun 1967 sampai tahun 1875.

Sejak tahun 1975 inilah PGAN berubah menjadi Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN), kemudian dipimpin oleh Kepala
Sekolsh sebsagai berikut

1. Abdurrahman DB. sejak tahun 1975 sampai tahun 1880.

Z. Drs. Algaf Hidayat, sejak tahun 1880 sampai tahun 1985.

3. Dra. Apong Atiksh, CH. sejak tahun 1985 sampai tahun
1988.

4. Drs. H. Muzakkir Ma 'ruf dalam tahun 1988.

5. Drs. M. Yusran Hasany, dari tahun 1988 sampai tahun 18987

6. Chobirun Zuhdiy, BA. dari tahun 1987 sampai tahun 1890.

7. Drs. Ahmad RKusasi, dari tahun 1990 sampai tahun 1993.

8. Dra. Susilawati, dari tahun 1993 sampai sekarang.
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Letak dan Luas Bangunan HTsN Palangkaraya
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Palangksraya diba-
ngun di atas tanah milik sendiri seluas 8.516 mz, vang
terletak di jantung Kotamadya Palanghkaraya, sebelah barat
berbatasan dengan jalan AIS HNasution, sebelah selatan
berbatasan dengan jalan RA. Kartini, sebelah timur berba-
tasan dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) dan sebelah
utara berbatasan dengan Sekolah Menengah Umum (SHU-I).
Gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Palanghkaraya
dengan bangunan beton/permanen seluas 1.975 m2 telah memi-
1iki 24 rusngan yvang terdiri dari
1. 14 ruang belajar, seluas 63 m?
2. 1 (satu) rusng Kepala Sekolah dan Tataz Usaha seluas 180

2

m

3. 1 (satu) rusng guru, seluss 63 m2

4. 1 (satu) rusng Lsborstorium, seluas 100 mz

5. 1 (satu) ruang Perpustaskaan, seluas 100 m2

6. 1 (satu) ruang Bimbingan dan Penyuluhan, seluas 42 n
7. 1 (satu) ruang Pramuks, seluas 20 me

8. 1 (satu) ruang 0SIS, seluas 12 mz

9. 1 (satu) ruang gudang, seluas 80 m2

10. 1 (satu) ruang Mushalls, seluas 100 mz

11. 1 (satu) ruang Keterampilan, seluas 120 m2



DENAH BANGUNAN MTsN PALANGEKARAYA
Skala 1 : 500

SHUN-1 Palangksraya

'

10

11

13

Rencana Bangunan Aula

Jalan RA. Kartini
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Keterangan :

1. Ruang Kepala Sekolah ( rehab 1986 )
2. Buang Tata Usaha ( rehab 1986 )
3. Ruang Guru ( rehab 1988 )
4. Ruang Belajar ( rehab 1985 )
5. Ruang 0SIS

6. Ruang untuk Gudang

7. Ruang Belajar ( rehab 19886 )
8. Ruang Belajar ( bangunan baru
9. Ruang Laboratorium ( bangunan baru
10. Ruang Perpustakaan ( bangunan baru
11. Ruang Mushalla ( bangunan baru
12. WC. Siswa ( bangunan baru
13. ( bangunan baru

Ruang Keterampilan

C. Keadaan Sarana dan Prasarana

beratap

1980
1984
1987
1991
19880
1885

e . e T
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Gedung MTsH Palangkaraya yvang dibsngun/permanen dengan

di dalamnya adalah sebsagai berikut

1.

Lemari / Rak

a. Lemari kayu

b. Lemari besi

c. Lemari pelayanan buku perpustaksan
d. Lemari buku

e. Lemari keterampilan

f. Lemari / rak katalog

g. Lemari olahraga

h. Lemari / rak arsip

i. Rak buku perpustaksan

sirap ulin dalam keadaan baik. Fasilitas yang

26

12

adsa

buah
buah
set

buah
buah
buah
buah
buah

buah



[y

h.

-

e J =

Meja biro

Meja setengah biro

Meja Guru

Meja Siswa

Heja baca perpustakaan

Meja Petugas Perpustakaan

Meja Piket Guru

Mejs pasnjang keterampilan dan seni
Meja praktek IPA / Biologi / Fisiksa
urs i

Kursi setengah biro

Kursi Guru

Kursi Siswa

Kursi busa putar

Kursi kayu busa

Kursi tamu bussa

Kursi busa lipat

Kursi perputakaan

Kursi Direksi

Alat Peraga / Pratik Kesenian

a.

b.

Gitar klasik
Biola
Rebbana

. Gendang

Tamborin Doble Ring

11
40
595

11

215§

10

16
585
11

24

14

36

%]

buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah

busah

buah
buah

buah



f. Tamborin Single Ring
g. Suling plastik

h. Garpu tals

b. Harmonika

Alat Persaga IPS

8. Peta Indonesia dan Dunia

b. Bola Dunia

c. Peta Indonesia

d. Peta Dunisa

e. Peta Propinsi masing-masing
f. Single Lens Replex

Alat Peraga IPA

Alat éeraga bidang studi IPA masih

30

10

160

30

30
30

belum ads

buah
buah
buah

buah

buah
bush
buah
buah
buah

buah

milik

sekolah, hanya menggunakan alasm sekitar dan ussha setiap

guru.

Alat Praktik Penjashkes

a. Lempar lembing B00 gr dan 800 gr
b. Lempar cakram 1 kg dan 1,5 kg

c. Tolak peluru 1,5 kg dan 3 kg

d. Bola Volli dan net

e. Bola ksaki

Meja tenis

Bed tenis

o Mm =

Meteran lompat tinggi

Balok start

[=h

Jj. Heteran gulung 50 meter

k. Perlengksapan lompat tingi

20
20

(o2 S N . B &

e



Alat Peraga Matematika

a.

b.

Lembar perags himpunan

Blok logika

Neraca matematiks

Model bangunan ruang

Model proses tiga anghka

Model klinometer

Model mistar hitung B

Grafik pemetran

Lingkaran peraga pemecahan

Model refleksi

Permainan sumbu simetri

Blok simetri setengsah putaran
Model segitiga dengasn humlah sudut
Phytagoras (Chart)

Tangram -
Layang-layang

Trapesium

Persegi panjang

Bujur sangkar

Abacus loop

Lempengan basis

Aritmatika pam

Kurva meter

Model lunas lingkarasn dengan sektor bagian

Papsn simetri lipst

60

unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit

unit
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z. Dadu muka empat, enam, delapan unit
aa. Lempengan pusing unit
ab. Sudut pusat dan keliling unit
ac. Chart segitiga sebangun unit
ad. Chart fungsi kuadrsat unit
ae. Menara honor unit
af. Pola sudut unit

D. Keadasan Guru Bidang Studi, Guru/Petugas BP dan Siswa
1. Keadaan Guru Bidang Studi
Berdasarkan data guru yang diperoleh dari sekolah,

jumlah guru

bidang studi (tenagda pengajar)

baik vang

berstatus negeri maupun honorer pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Palanghkaraya dalam tahun pelajaran
1995/1998 berjumlah 36 orang, tidak termasuk tenaga
pengajar yang ads di MTsN km 7 Palangkarsya karena tidak
termasuk obyek penelitian. B

Adapun keadaan jumlah guru bidang studi pada Madra-
sah Tsanawiyvah Negeri ( MTsN ) dimaksud sebagaimana
Tabel I.

Berdasarkan data pada Tabel I, menunjukkan bshwa
dari keadaan sejumlah tenaga pengajar sebanysk 36 orang
yvang terdiri dari 31 orang berstatus negeri ( GT ) dan 5
(1lima) orang berstatus honorer (GTT). Dari tabel terse-

but terlihat pula tingkat pendidikan, yakni lulusan 5.1



TABEL 1
READAAN GURU BIDANG STUDI MTsN PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1985/1996

No. : HNama/NITFP :Panghkat/: Izajah
: :Golongan:

1. Dra. Susilawati / 150 110 729 11T c FKIP

2. Rohaniah / 150 211 185 1T d D.2 Faktar

3. Dra. Sa’'diyah / 150 227 285 III b Faktar

4. Hj. Rusliyah /4 150 D81 557 ITI b D.2 Faktar

5. Drs. Soderi / 150 192 003 IIT '& Faktar

B Dra. Sunarti / 150 285 607 III = FKIP-BP

7. H. Syamsul Anwar / 150 225 547 II ¢ Sarmud Faktar
8. Johan Arifin / 150 200 320 I1I = D.3 FKIP-RP
9. Anik Widisstuti / 150 281 418 i 1 D.3 FKIP-Bio
10. Drs. Rosidi / 150 204 007 IIT = Faktar

1. Drs. Rujian Nor,BK/150 230 858 TTT1 & Faktar

2 Mastiar, BA 7 180 211 B27 11 d Sarmud Faktar
13. Joko Purwono /7 150 211 177 IT d PGAN

14. Asyiah, S.Ag / 150 232 783 I1T & Faktar

15 Sunu Darsuno, BA / 150 232 794 IT d Tadres-Hat.
16. Dra. Latifah 7/ 150 238 561 LIT = Faktar

17. Supardi, A.Md / 150 285 BOB6 II ¢ D.3 B.Ing.
18. Ras i / 150 808 8957 11T = D.3 Fisiksa
19. Heli Normsls /S 131 809 132 II ¢ D.Z Bah.Sas
20. Herliani / 150 285 605 II b D.2 FKIP
21. Selamat Budi S / 150 285 610 II ¢ D.3 FKIP
22. Akhmad Ziadi / 150 285 608 11 ¢ D.3 Penjas
23. Sari Mukti, BA / 150 234 994 11 ¢ Sarmud Faktar
24 . Daeng Tareope / 150 087 442 I1I = D.2 Faktar
25. Amiruddin / 150 200 354 II d PGAN
28. Drs. H.M. Masyhkur/ 150 182 907 IIT b Faktar
27 Drs. Hisbah / 150 228 998 I1T = FRKIP
28. Drs. Untung S. / 150 258 654 II a Faktar
29. Dre. Masdugi / 150 241 144 IT = Faktar
30. Dra. Halimah / 150 273 990 I1I =a FKIP-Penjas
31. Musringah, S.Ag / 150 237 988 ITI = Faktar
32 Drs. Halawa K / ~ - Faktar
33. Neddy, S.Pd. b - - FKIP-Penjas
34 . Ir. Men Gumpal £ - - 5.1

35 Drs. Yunus Abidin/ - - FKIP
36, Dra. Huryani / - - Tadres B.Ing.

Sumber data : MTsN. Palangkaraya
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(sarjana) sebanyak 19 orang atau 32,8%, lulusan D.3
sebanyak 6 (enam) orang 16,8%, lulusan D.2 sebanyak 5
(lima) orang atau 13,9%, lulusan Sarjana Mida Fakultas
Tarbiyah sebanyak 4 (empat) orang atau 11,1%, lulusan
PGAN 6 tahun sebanyak 2 (dua) orang atsu 5,8%. Dari 36

orang guru bidang studi tersebut terdspat 1 (satu) orang

Kepala Sekolah dan 3 (tiga) orang Wakil Kepala Sekolah,

vaitu

1) Dra. Susilawati : Kepala Sekolah

2) Sunu Darsono, BA : Wakil Kepsals Sekolah Bidang
Pengajaran

3) Drs. Rosidi : Wakil Kepsla Sekolah Bidang
Kesiswasan

4) Drs. Rujian Noor, BK : Wakil Kepals Sekolsh Bidang
Humas

Keadasn Guru BP (Bimbingan dan Penyuluhan)

Dari Jjumlsh gurn bidang studi sebanyak 38 orang,
terdapsat puls 2 (dua) orang Guru/Petugas BP/BK, vaitu
1) Johan Arifin : Guru/Petugsas layanan BP/BK (Koordina-

tor)

2) Dra. Sunarti : Guru/Petugas layanan BP/BK

Guru BP (Bimbingan dan Penyuluhan) ini diserahi
tugas khusus melaksanakan layanan bimbingan dan penyu-
luhan kepada sejumlsh siswa MTsN Palangkaraya oleh
Kepala Sekolah. Disamping itu seorang guru BP (Dra.

Sunarti) diserahi tugas mengajar bidang studi Bahasa
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Indonesia disamping melasksanskan tugass pohkhoknya melaksa-

nakan layanan bimbingsn, ksrena guru bidsng studi terse-
but dipandang masih belum cukup.

Pembagian tugas lsyanan bimbingan ini secara global

dapat dilihst pada struktur berikut

STRURTUR ORGANISASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN MTsN PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1995/1996

KEPALA MTsN

Dra. SUSILAWATI

NIP. 150 110 729

KOORDINATOR

JOHAN ARIFIN

NIP. 150 200 320

URUSAN BP URUSAN BP URUSAN BP
KELAS 1 KELAS 11 KELAS 111
—|ORTU | - ——|oRTU |- - |ORTU
Dra. SUNARTI WALI| |Dra. SUNARTI WALI| |JOHAN ARIFIN WALT
NIP . 150265607 NIP.150265607 NIP. 150200320
WALI KELAS WALI KELAS WALI KELAS
DEWAN GURU DEWAN GURU DEWAN GURU

/’/ //
1680 siswa l_ 205 siswa [T 200 siswa
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Keterangan : ———— Garis Koordinasi
—————————— Garis Konsultasi

(Sumber : Bagian Koordinastor BP MTsN Palangkaraya)

3. Keadaan Siswa
Berdasarkan sumber dsts pada MTsHN Palanghkaraya,
bahwa Jjumlsh siswa sejak tahun 1984/1885 sampsail tahun
1985/1996 sebanyak 5580 orang, dengsn perinciasnnya dapat
dilihat pada tabel berikut

TABEL II
KEADAAN SISWA MTsN PALANGRKARAYA
SEJAK TAHUN PELAJARAN 1984,/1985 - 1995/1996

KELAS

Tahun

Pelajaran i I1 LEL Jumlah

P i P L P L

1884,/1985 100 57 T3 46 40 35 349
1985/1986 44 45 41 2 41 70 333
1886/1985 70 53 89 58 38 76 384
1987/1988 81 57 67 49 92 40 38868
1838/1989 85 80 74 55 83 49 4186
19889,/1990 105 5 g0 73 74 45 461
1890/1991 113 71 100 87 87 B85 498
1991,/1992 103 83 104 65 97 59 511
1992/1983 105 79 108 76 101 49 516
1993/1994 130 80 94 67 98 60 5249
1994/1995 127 77 126 74 97 60 561
1985/1996 116 115 127 75 130 74 B35
Jumlsh 1189 872 11092 833 944 682 5580

Sumber Data Tata Usaha MTsN Palangkarays
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Tabel di atas menunjukkan asdanya perkembangan dan
peningkatan kuantitas jumlsh siswa setiap tahunnya pada
MTsN Palangkaraya. Hal ini terlihat sejsk tahun pelajar-
an 1984/1985 sampai 1995/1896. Dari peninghkatan Jjumlah
siswa tersebut Jjelas pula terlihat bahwa Jjumlah siswa
perempuan lebih banyak dari pada jumlah siswa laki-laki.

Jumlah siswa pada tahun pelajaran 1985/19968 seba-
nyak 635 orang vang ada pada tabel di atas tidak semua-
nya belsajar pada MtsN jalan AIS Nasution Palangkaraya,
vakni kelas I (satu) sebanyak 17 orang belajar pada HMHTsN
jalan Cilik Riwut km 7 Palangkarays yang baru melaksana-
kan proses pembelajaran pada tahun pelajaran 1995/1986
vang merupakan cabang dari HTsN jalan AIS Nasution
Palangkaraya.

Jadi Jjumlah siswa kelas I pada MTsN jalan AIS
Nasution sebanyak 180 orang yang terdiri dari 4 (kelas).
Kelas 11 (dua) terdiri dari 5 (lims) kelss dengan jumlah
siswa 205 orang, kelas III (tiga) terdiri dari 5 (lima)
kelas dengan jumlah sisws 200 orang. Jadi jumlah siswa
semuanya sebanyak 565 orang.

Keadaan Tenaga Administratif/Tata Usaha

Jumlah Tenags Administratif/Tata Usaha pada MTsN Pa-
langkaraya tahun pelajaran 1995/1996 sebanyak 8 (delapan)
orang, kesemuanya berstatus pegawal negeri ditambsh 1
(satu) orang tenaga honorer sebagai pesuruh dan Jjaga malam,
sehingga seluruhnya berjumlah 9 (sembilan) orang sebagaima-

na tabel berikut.
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TABEL I1T

KEADAAN TENAGA ADMINISTRATIF MTsN PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1995/19986

N ams :Panghat/: Tugas, : Iiszsh
No. : M IP :Golongan: Jabatan : Terakhir
1. : Drs. Mssdsni : III B : Kepslas TU : Faktar
> 1% 211 565 - : :
B Misriati 3 II d : Pelskssna TU : MAN
* 150 193 154 : : Bid.Kepegswsisn:
3. : Rahmswsti - IT d : Pel. TU. Bid. : MHAN
150 206 501 : : Surst dan Arsip:
4. : Rusmili : IT d : Pel. TU. Bid. : SMEAN
: 150 209 983 3 : Bendashara Rutin:
5. : Karnelsawati 3 IT d : Pel. TU. Bid. : MAN
£ 150 211 589 : : Bendshsrs SPP
6. : Abdnl Syukur : EEd » Pel. TU. Bid. : MAN
150 211 181 : : Perlenghkapsan
7. : Sumarni : IT b : Pel. TU.Bid.La-: SMEAN
150 243 753 c : yvan. Bid.Perpug: '
8. : Mujiwartini ; IT e : s.cd.a. : MAN
9. : Surksni : Honorer: Pesuruh : MAN

Sumber Dats TU MTsN Palanghksrays

Berdasarkan dsts di atss wmenunjukksn bshwa Jumlah
tenaga Administrasi/Tsts Usshs MTsN Palsngkaravs sebanyak 9
(sembilan) orang dan tingkst pendidiksn hanys 1 (satu)
crang vang memiliki ijazah sarjans sedangksn vang lainnyva
semuanys berijazsh SLTA, akan tetspi cditinjan dari masa
kerjanya secsrs keseluruhsn khususnys pegawsi negeri yang
kv iomlah 8 (delapan) orang, ads B8 (enam) vang sudsh ber-

pangkat/golongan I1/d vang berarti sndsah memiliki mass



68
kerja lebih dari 10 (sepuluh) tahun atau 75% dari Jjumlah
tenaga administrasi dan yang memiliki mass kerja di bawah
10 (sepuluh) tahun sebanysk 2 (dua) orang stau 25%.

Dari jumlah keseluruhan dapat dilihat, bahwa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Palangkarayas hinggs tahun pelajaran 1995/
1996 sebanyak 45 orang vang terdiri dari guru dan tata
usaha. Sedangkan jumlah siswa baik laki-laki dan perempuan
tahun pelajaran 1995/1996 sebanyak 565 orang, sarana dan
prasarana sudsh cukup memadai serta ditunjang dengan fasi-
litas pelenghkap yang Jjuga memadai.

Pelaksanaan Pendidikan Pengajaran
Pelaksanaan pendidikan dan pengsjaran psda Madrasah
Tsanawiyah Négeri (MTsN) Palangharayas tahun pelajaran
1995/1998 berpedoman pada
1. Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) atau Kuriku-
lum 1894 untuk Kelas I dan II dengan sistem catur wulan
(CAWU), dan GBPP tahun 1995 untuk Kelas III (tigsa)
dengan sistem semester.

2. Kalender pendidikan tahun 19985/1996.

Atas dasar pedoman tersebut, maka disusunlah seperang-
kat program pelaksanaan pendidikan dan pengajaran yang
merupakan penjabaran dari kedus program tersebut sebagai
arah acuan kegiatan belajar mengajar intrshkurikuler, ek-
strakurikuler maupun kokurikuler.

Struktur program kurikulum Madrasah merupakan kerangks
umum vang direncanakan sedemikian rupa sebsgai acuan menga-

rah kepada kegiatan belajar mengsajar dalam rangks upaya
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mencapai tujuan yang ditetapkan dalam skop nasional dan
institusional. Dengan didasari struktur program pengajaran
ini, maks dibuatkan progrsm pengajaran dan jadwal kegiatan
belajar mengajar pada setiap kelas. Pada Madrasah Tsanawi-
vah MNegeri Palangksaraya dalsm tahun pelajaran 19895/1996
masih menggunaksan dua sistem pengajaran, yakni sistem catur
wulan (CAWU) dan semester. Sistem catur wulan pada Kelas 1
(satu) dan II (dua), sedangkan sistem semester pada Kelss
ITI (tiga). Oleh karena itu pembuatan program pengajaran
dan jadwal menvesuaiksn segdala ketentuan masing-masing
sistem tersebut termasuk alokasi waktu yang tersedis dan
jumlah bidang mata pelsjaran atan bidang studi masing-
masing sistem.

Jenis-Jjenis program pada MtsN dengan sistem catur
wulan (CAWU) melingkupi pendidikan Agama Islam, pendidikan
umum dan dilengkapi dengan muatan lokal (mwulok) vang di-
rangkum dalam 10 (sepuluh) mats pelajaran, sedangkan pro-
gram pengajaran dengan sistem semester melingkupi Jenis
program pendidikan dasar umum, skademik dsn pendidikan
dasar keterampilan yang dihimpun dalam jumlah bidang studi/
mata pelajaran sebanyak 16 mata pelajaran. Perinecian jumlah
mata pelajaran dan alokasi waktunya dapat dilihat pada

tabel berikut.
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TABEL 1V
SUSUNAN PROGRAM PENGAJARAN
MADRASAH TSANAWIYAH PALANGKARAYA

KELAS

No. : MATA PELAJARAN

=

Ix : LT

(W]
N
(45 ]

1. : Pendidikan Psancasila dan

: Kewarganegarasan .
2. @ Pendidikan Asgama Islam : (
; AQuran Hadits -
Agaidah Akhlak
F iqih
Sejarah Kebudayaan
Islam
e. Bahasa Arab
Bahasa Indonesia
Matematiks
Ilmu Pengetshuan Alam
Ilmu Pengetahuan Sosial
Kerajinan Tangan dan
Kesenian
Pendidikan Jasmani dan
: Kesehatan
8. : Bahasa Inggris
10. : Muatan Lokal

S’
~
~
~
o’

Ao owp

=R = O
NN O
=) N = O

~N @O w

RO W
MO W
(oS e Pilw 2 e sl o » )

[o+]
3N]
\]
D

[SeRTN
SN T8
8

Jumlah : 458 : 45 : 45

Sumber : Bidang Pengajaran MTsN Palangkaraya, 1995/1996

Berdasarkan 2 (dua) tabel di atas, lama pendidikan di
MTsN Palangkaraya adalah 3 (tiga) tahun yakni masing-masing
kelas I , II dan III ditempuh selama 1(satu) tahun. Pada
tahun pelajaran 1995/19968 proses pembelajaran di MTsN
Palangkarayas kelas 1 dan 1] masing-masing ditempuh dalam 3
(tiga) caturwulan, sedangkan bagi kelas 111 (tiga) dalam 2
(dua) semester.

Program kurikulum kelas I dan II dijabarkan dalam 10

mats pelajaran, sedangkan kelas 111 yang terdiri dari 3
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jenis program dijabarkan menjadi 16 bidang studi/mata
pelajaran. Semua mata pelajaran pada masing-masing program
kurikulum tersebut terdiri dari 30% mata pelajaran agama
dan 70% mata pelajaran umum. Jumlah jam pelajaran masing-
masing mata pelajaran atau bidang studi dalam kegiatan
kurikuler dari kelas 1 (satu) sampai kelas I1II (tiga)
sebanyak 132 jam perminggu, setiap 1 (satu) jam pelajaran
selama 45 menit.

Struktur program hurikulum dan hkalender pendidikan
merupakan pegangan utama setiap Guru bidang studi kemudian
dipelajari sebsagail acuan kegiatan belajar mengajar sesuzai
slokasi waktu 'yang tersedia perminggu, Percaturwulan semes-
ter dan pertahun. Kemudian memperhatikan waktu memberikan
layanan bimbingan baik secara terprogram/kontinyu maupun
insidentil.

Secara umum daril dasar pedoman tersebut diatas pihak
sekolah (kepala sekolah bersama wakil-wakilnya) menyusun
dan melaksanakan program kegiatan pelaksanaan pendidikandan
pengajaran tahun 1995/1996 sebagai berikut:

1. Membentuk kepanitiaan penerimaan/tes masuk siswa baru.
2. Persiapan pelaksansan belsjar mengajar dengan menyusun
a. Pembagian tugas mengajar masing-masing guru
b. Menyusun Jjadwal pelajaran
c. Pengaturan kelas dan wali kelas

d. Menyiapkan fasilitas-fasilitas dan sarana belajar.
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Melakssanakan kegiatan belajsr mengajar sesuail ketentuan.
Kegiatsn ekstra kurikuler, dalam rangka memperluas ilmu
pengetahuan siswa, mengenai hubungan berbagai mata
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi
upaya pembinaan manusia seutuhnysa diantaranya: kegiatan
PMR, Pramuka, Kesenian (tari, drama, rebbana, kaligrafi,
dan sebagainya), olahraga dan sebagainya. Hal ini dilak-
sanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Kegiatan upacars, yvang dilaksanakan dalam rangka mena-
namkam kedisiplinan, Jiwa patriot, ‘cinta tanah air,
memupuk rasa keserasian berbangsa dan bernegara meli-
puti: Upacara tiap-tiap hari Senin dan hari-hari besar
lsinnysa
Kegistan-kegiatan lainnya, dalam ranghka memupuk rasa
kebersamaan dan kesgamaan serta meningkatkan keimanan,
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sepertli memper-
ingati hari-hari besar Islam (PHBI), Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan (P3K) basik kepada siswa maupun guru dan
karyawan, Arisan/pengajian rutin bagi karyswan dan guru,
Koperasi simpsn pinjam bagi karyawsn dan guru, sumbangan
bagi karyawan dan guru yang melahirkan, perkawinan dan
vang mendapat musibah, kunjungan ke panti-panti asuhan
pada hari-hari tertentu dan mengadakan kegiatan sholat
dzuhur bersama dan ceramah agama bagi siswa secara

bergiliran setiap kelas 1 kali dalam seminggu.
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G. Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan

1. Penynsunan Program BP/BK

Fenyusunan rencans kegistan pelakssnaan bimbingsn
dan penynluhan ditata dalam bentok program Sebelum
dilaksansksnnya kegiatan dimaksud. Berdsssrkan data dan
ketersngan petugas BP/BK pasds MTsN Pslangkaraya hahws
proses penyusunsn program kegistan dilskssnaksn dslsm
dua sistem/jenis, yskni progrsm tahunsn dsn catur wilan/
semesteran. Program tshunsn disusun pads swsl ‘tahun
pelaiaran, sedangkan program catur winlan/semesteran.

Froses penyasunsn  program BP/BK  diswsli dengan
ramusan rancangan program oleh petngas BP/BK berdssarkan
Garis-Garis Bessar Program Peugsiaran Bimbingan dan
Penynluhsn (GBFP-BP) dan kalender pendidiksn vang berlas-
ku serts kompulan segals informasi laysasn dari berbagai
pihak, kemudisn dibahss dalam forum pertemaan (rapst)
khusus penyusunan program yvang diiknti semus petugas BP,
Kepals Sekolah dan wakil-wakil Kepala Sekolah. Hasil
rumusan disepakati berssms dan ditetaphkan atas perseln-
jusn Kepala Sekolah. Hal ini pula diinformasikan secars
garis bessr dalam forum rspst koordinssi  dewsn guru
dalam rangks persispan kegistan proses pembelsjaran

berikutnys.
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Program vang dikembangksn setiap pelaksanaan kegia-
tan bimbingan dan penyukuhan pada MTsN Palanghkaraya
meliputi:
a. Pengumpulan data
b. Memberikan layanan Bimbingan dan Penyuluhan (Konsel-
ing) dengan rincian:
1) Layanan Orientasi
2) Layanan informasi (Pengenslan peraturan dan tata
tertib sekolah/sisws)
3) Layanan bimbingan pembelajaran I(Pengenalan cars
belajar yang efektif)
4) Layaﬁan konseling perorangan
5) Layanan bimbingan kelompok
6) Layanan bimbingan penempatan dan penyaluran.
c¢. Mengadakan kunjungan rumah.
(Sumber : Petugas BP-Program MTsN Psaslangksraya, 1995/
18986)
Pelaksanaan Program BP/BK
Dalam pelaksanaan program baik secara catur wulan/
semester maupun tahunan, petugas BP/BK secsara kontinyu
membuat dan melaksanakan satuan kegistan sebagai acuan
pencapaian tujuan dari tahapan kegiatan pelaksanaan
program yang disusun berdasarkan keperluan siswa, Jjumlah

siswa, khelas dan alokasi waktu yang tersedia.
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Jenis satuan kegiatan yang diterapkan terdiri dari:
a. Satuan kegiatan layanan bimbingan dan konseling
b. Satuan kegiatan konferensi kasus
c. Satuan program kegiatan pengajaran/latihan perbaikan
d. Satuan program kegistan kunjungsn rumah

Satuan kegiatan bimbingan dan penyuluhan lainnya
masih belum dapat dibuat dan dilsksanakan karena terba-
tasnya tenaga khusus BP. Masing-masing bentuk kegiatan
tersebut sudah memuat sistem evaluasi dan tindak lanjut
layanan bimbingan. Disamping menangani layanan bimbing-
an/konseling secars hkontinyu setiap kelas atau suatu
kelompok dqn individu juga dilaksanakan layanan bimbin-
gan/konseling secara insidentil (mendadsk) seperti pena-
nganan perkelahian siswa, pelanggaran tata tertib atan
permasalahan muda mudi dan sebagainya yang sifatnya tak
terdugs.

Untuk penanganan lebih lanjut dari Lemua bimbingan
atau konseling disdakan pulsa berups pertemuan rutin dan
khusus (insidentil). Dalam penanganan permasalahan vyang
sangat kompleks dilibatkan berbagai pihak personil
sekolah untuk kelancaran proses dan pencapsian tujuan.
Proses penanganan bimbingan/konseling ini pihak guru
bidang studi/mata pelajaran selalu diutamakan karena
dipandang 1lebih isensial dalam masalah ini, walaupun
tidak semua guru bidang studi ikut melaksanakannya seca-

ra menyeluruh dari semua kegiatan.
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B. Penyelesaian Masalah dan Tindak Lanjut

Penyvelesaian masalah siswa yang dilaksanakan Petugas
BP/BK selalu berjalan dengan baik dan lancar. Kelancaran
proses ini tidak terlepas dari bsntuan setiap guru bidang
studi walau tidak sepenuhnya, namun peran serta guru bidang
studi sudah cukup memberikan nilai positif terhadap penca-
paian tujuan bimbingan.

Siswa vyang telah mendapat layanan bimbingan selsalu
dimonitoabaik secara langsung maupun melalui setiap guru
bidang studi sebagsai pemsntsuan respon sikap siswauntuk
pengumpulan data dalam npaya tindak 1§njut penyelessian
segala macam masalah vang dihadapi siswa. Tindakan pengs-
wasan (monitéring) semacam ini bukan hanys kepada siswa
bermasalah saja akan tetapi kepada siswa secara keseluruhan
dengan mengamati semua perkembangan sikap dan aktivitas
belajar siswa. Siswa yvang dipandang masih dan dirassa perlo
untuk diberikan bantuan layanan bimbingan seperas diidenti-
fikasi dan ditangani sesusi bentuk dan jenis bimbingan vang
sesuai kebutuhannysa.

C. Pengaruh Layasnan Bimbingan Dan Penyuluhan Terhadap Aktivi-
tas Belajar Siswa

Sejak Petugas BP/BK Ditetapkan tahun 1991 pada MTs
Negeri Palangkaraya sampai tahun pelajaran 1995/1886 banyak
hal dan permasalahan siswa vang ditangani khususnyva vang
menyangkut bimbingan/konseling dalam upaya pembinaan siswa
untuk menjaga dan meningkatkan kestabilan aktivitas belajar
siswa, hkesemuanya dapat teratasi dengsn baik. Menurut

Petugas BP hal ini berkat adanya kemitraan kerja semua
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personil sekolah khusunya keikutsertaan guru bidang studi.
Walaupun belum kesemuanya guru bidang studi ikut
berpartisipasi secara sadar karena belum memahami secara
konseptual namun penanganan bimbingan dan penyuluhan terha-
dap sejumlah siswa MTsN Pslangkaraya cukup banyak memberi-
kan dampak positif yvang perlu pengembangan dalam kegistan
belajar siswa. Apalsgi dalam menghadapi siswa yang memang
masa perkemangan mencari jati diri lebih-lebih lagi dalam
ers globalisasi dan informasi dunia sekarang diperlukan
adanya penanganan yang lebih intensif menuju kearah produk-
tif sebagsimana tujuasn pendidikan di sekﬁlah menengah.
Dengan adanyva usaha tersebut segakla bentuk ahktivitas
siswa dapat térarahkan. Sebagai bukti dari pengaruh pelak-
sanaan bimbingan dan penyuluohan ini didapat secara keselu-
ruhan (rata-rata) dari
1. Kenyataan dari jawaban siswa (Responden) melalui angket
vang disampsikan kepada siswa. P
2. KRehadiran siswa vang dibuktikan dengan buku
absensi/presensi siswa pada cawu II tahun pelajaran
1995/1998, dan semester V (lima) bagi kelas 111 (tiga).
3. Dats pemberisn layansn dan tindak lanjut pada Petugss BP
vang menunjukkan adanyva hasil positif.
4. Daftar kunjungan siswa di perpustaksan sekolah semakin
meninghkat.
Dari jawaban siswa melzlui angket menunjukan keaktifan
sisws dalam belajar yang dinyatakan antara lain:
1. Tidak adanya faktor bolos yang menvolok

2. Tidak adanya alpa tanpa alasan yang Jjelas
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3. Hampir semua siswa sudah membentuk kelompok belajar
diluar Jjam sekolah dengan kegistan 2-3 kali dalam se-
minggu

4. Selalu aktif mengikuti jika diadakan belajar tambsahan
(les)

5. Presentase bertanys dan menaggapi pelajaran dalam proses
belajar lebih besar dari jumlah siswsa

6. Selaliu mengerjakan pekerjasn rumsh (PR)Y atau latihan
dengan bsaik (dikerjakan sendiri)

7. Rata-rata siswa memperbaiki hasil belajar/pekerjaan yang
salah/kurang tepsat |

8. Belajar sendiri secara rutin dalam waktu 1 - 1,5 Jjam
sehari |

Kemudisn dilihat dari absensi sisws pasda bulan Desem-
ber 1995 dan Januasri 1996 dapsat diklssifikasikan dengan
rata-rata semua kelas karena membolos 0,02%, karena 1izin
0,08% dan alpa 0%. Kenyatasn ini menggambarkan tingkat
tidak hadir relatif rendsah.

Disisi lain keaktivan siswa MTsH Palanghkarayva dilihat
dari bertambahnya Jjumlah siswa vyang datang menunjungi
rerpustakaan sekolah (MTsN) baik untuk membaca waupun
meminjam buku pelajaran atau penunjang.

Sistem layanan perpustakaasn HTsHN ini dilakukan‘ secara
brgiliran sesuai kelss. Menurut Petugss Perpustakssn bahwa
setiap hari efektif diberikan kesempstan sebanyak 3 (tiga)
kelas stau 120 orang siswa. Dijelaskan lebih lanjut bahwa
pada tahun pelsjaran yang lalu para siswa vyvang meminjam

buku pelajaran berkisar antara 25 sampai 30 orang atau 25%
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dari Jjumlah siswa yang diberi kesempatan setisp hari, dan

vang hanya membaca buku pelajsran dan penunjang, majalah
dan sebagainya berhkisar antara 8% - 10%, sedangkan pada

bulan Desember 1995 sampai Januari 19986 menurut dsftar
kunjungan mencapai 50 sampai 65 siswa atau 54,2% setiap
hari, baik membaca maupun meminjam, dan vang lebih banyak
persentasenya adalah meminjam buku pelajsrasn. Hal ini
menurut Petugas Perpustakasn karena waktu untuk membaca di
perpustakaan terbatas (sedikit sekali, hanya waktu istira-
hat saja).

Dari kenyataan-kenyataan di atas telah menunjukkan
adanya perubahan positif dari asktivitas untuk memperoleh
nilai vyang 1lebih baik. Kenyataan ini menurut analisis
informan sebagian besar karena adanya bimbingan dan motiva-
si kontinyu dari pihak terkait (guru bidang studi dan petu-
gas BP). Hal ini dibuktikan dengan pengakuan beberaps
siswa, dikatakan bahwa selalu adanya tugas-tugas yang harus
diselesaikan melalui perpustakaan disampai ada rasa ingin
mengetahui lebih jauh dari pelajaran-pelajsran yang diberi-

kan di kelss.



BAB V
AKTIVITAS GURU BIDANG STUDI DALAM MEMBANTU PELAKSANAAN
PROGRAM BPDAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Bentuk-bentuk Aktivitas Guru Bidang Studi Dalam Membantu
Pelaksanaan Program BP

Dissmping melsksanskan tugss pokoknya setisp gurn
bidang studi pads Madrasah Tsnawiyah Negeri Palsngkaraya
juga membantu lsnesrnys pelsksansan program BP/BK untuk
mengetahui sampai dimans tingkst sktivitas (peranan) guru
bidang studi dalsm keikutsertsan memberiksn layansn bim-
bingan/koneling stau pelakssnasn program BP/Bk ini dilihat
dari Jjaswaban angket vysng diberikan kepada setisp guru
bidang studi (responden). Bentuk-bentuk sktivitas ini
berdasarkan kriteria/rumusan indikstor dari Departemen
Pendidikan Dsn Kebudayasan yang ditusngkan dslam buku petun-
Junk Pelsksansan Bimbingan dsn Penyuluhsn di SLTP terbitsn

tahun 1995, yskni dalam pelakssnasn program BP/BK setiap

gara bidang studi dihsrapkan dapat

1. Hembantu memssysrakstksn pelsysnan bimbingan kepadsa
siswa.
2. Membantu gunru pembimbing/konselor mengidentifikasikan

Siswa-siswa yang memerluksn lsysnan bimbingan.
3. Mengalihtanganksn siswa vyang memerlukan lsyansn bim-
bingsn kepada guru pembimbing/konselor.

4. Menerima sisws alihtangan dsri pembimbing/konselor yaitu

30
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siswa yang menurut gurn pembimbing/konselor memerlukan
pelayanan khusus (seperti pengayaan perbaikan, program
pengajaran).

Membantu pengembangan suasana pengembangan kelas, hu-

n

bungan guru - siswa dan hubungan siswa - siswa yang
menunjang pelaksanaan layanan bimbingan.

6. Membarikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa vyang
memerlukan layanan/kegiatan bimbingan untuk mengikuti/
menjalani layanan/kegiatan dimaksud.

7. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masslah
siswa, sperti konprensi kasus.

8. Membantu ﬁengumpulan informasi yang diperlukan dalam
rangka penilaian pelayanan bimbingan dan upaya tindak
lanjutnya.

Kedelapan indikator di atss kemudian dimodifikas=sikan
dan dijabarkan sesuai program bimbingan dan-penyluhan yang
telah ditetapkan. Rumusan-rumusan indikator/bentuk aktivi-
tas guru bidang studi akan diuraikan berikut peranannya
dengan menggunakan tabel distribusi sesusi banyaknya indi-
kator dan dijumlahkan menurut presentase. Bentuk-bentuk
aktivitas dan persnan guru bidang studi pada masing-masing
aktivitas diuraikan sebagai berikut
1. Membantu memasyarakatkan pelayvanan bimbingan kepada

siswa
Upaya memasyarakatkan layanan bimbingan adalah

dilaksanakan dengan cara pemberizan penjelasan-penjelasan
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tertentu tentang bimbingsan dan melaksanskan hal-hal
tertentn puls yvang berksitsn dengsn pelsksasnssn bimbin-
gan dengan tujuan sgar pars siswa lebih memsahami dan
menysdari terhsdap linghangsn dan  pengaruhnys bagi
kepentingsn dirinyvs dalam upsys mencspsi tujusn belajsr.

Sesusi dengan kepentingsn indikstor shktivitss guru
bidang studi makas penulis membsgi kegistan ini dalam 2
(dus) jenis hkegistsn, sebsgsi beriknt
a. Membantu guru BP memperkenslksn kesadssn lingkungsn

dalam segals hsl yang dihubunghksn dengan msteri atsn
contoh pelajaran sesusi msats pelajaran/bidang studi
vang diajarkan.

Dengan cars ini diharspksn psrs sisws dspat
menyesuaikan diri dengsan situasi dan kondisi tempsat
belaiar (sekolah) dan menerims segsls macam materi
dengsn mudsh dalam upays pencapsian tujuan.

Frekuensi shktivitas guru bidang studi dalam hsal
ini digambarksn pads tabel berikunt

TABEL VI
MENGHUBUNGKAN CONTOH SETIAP MATERI
PELAJARAN DENGAN LINGKUNGAN

No. : Kategori 2 F %
ks B Selaln : 25 s 71,4
2. Kadsng-ladang : 10 : 28.8
B 3 Tidak pernah : g} : i}

Juauml ah : 35 ; 100

o
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 35
orang guru bidang studi yang selalu memasukkan ataun
menghubungkan lingkungan dan kesdaan sekolsh dengan
materi pelajaran setiap penyajian melalui contoh atan
penjelasan sebanyak 25 ovang (71,4%), dan 10 orang
(28,6%) vang melakukannya hanya sewaktun-waktu (ka-
dang-kadang) saja, sedangkan yang tidak melakukannya
tidak adsa.

Dari Jjumlah 26 orang (71,4%) telah menunjukkan
ads peranan guru bidang studi terhadap layanan bim-
bingan dengan kategori cukup berperan.

Membiassakan Disiplin Siswa

Membiasakan disiplin siswa maksudnya para siswa
ditekankan selalu berdisiplin dalam segala hal selamsa
waktn efektif setiap hari dengan memberi teguran,
gsaran, memberikan penjelasan, peringatan dan sangsi
kepada setiap sisws yang melanggar tata tertib seko-
lah. Dalam hal inil tentunya disesuaikan dengsn pro-
porsi guru yvang bersangkutan sehingga mengharuskan is
melaskokannya.

Menurut penjelasan Kepala Sekolah (termasuk
responden) ketika diadakan wawancara, dijelaskan
bahwa kegiatan semacam ini berhubungan erat dengan
kegiatan bela negara yang telah dianjurkan yakni
upaya penanaman sikap dan tanggung Jjawab peserta

didik baik kepada dirinya sendiri maupun kepada orang
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lain (masyarakat) sebagal wargs negara vyang baik.
Dengan demikian segala aktivitas belajar siswa selaln
terkontrol.

Disisi lain upaya penanaman rasa disiplin =iswa
vang memang berkaitan erat dengan program BP ini,
menurut Petugas BP (informan) dan sebagian guru
bidaang studi vang diwawancaraili mwmengatakan bahwa
kegiatan 1ini dilakukan juga melalui berbagail hkesem-
patan yang memang aslokasi waktunya sudah tersedia
vakni membimbing kegiatan ekstra keagamaan seperti
pengadaan peringatan-peringatan hari bessr Islam dan
nasionai, pembinzaan pelaksanaan apel Senin. Hal ini
dalam rangka pembinasn mental berbangsa dan beragama
serta memupuk sktivitas dan kreativitas siswa vang
diharapkan dapat menumbuhkan semangat berkreativitas
dalam belajar. Selsin itu diberiksan pula berupsa
nasehat-nasehat melalul pembina upacars bendera apel
setiap hari Senin secara bergiliran, kegiatan ini
juga diberikan pada waktu proses belajar mengajar
dalam waktu tertentu dan juga diberikan melalni
kegiatan rutin keagamasan berupa ceramah yvang diberi-
kan setiap hari Sabtu. Sedangkan pelaksananya para
siswa dsn guru bidang studi secara bergiliran setiap
kelas.

Petugss BP selanjutnya memberikan keterangan

bahwa kegiatan diharapkan akan menjadikan tingksat
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pemikirannya lebih dewasa dan dapat membedakan mana
vang harus dilakukan dalam artian positif dan mana
vang harus dijsuhi (negatif). Hal ini sangat membantu
kelancaran pelaksanaan layanan bimbingan.

Dari semna aktivitas di atas penulis hanya
memfokuskan kegiatan guru bidang studi psda pemberian
seketika seperti pemberian nasehat, teguran, saran
atau penjelasan-penjelasan dan sangsi kepada setiap
siswa yang melanggar tata tertib persatu bulan selama
cawu II tahun pelajaran 1885/1998,'sebagai tolok ukur
penelitian. Untuk Jjelasnya aktivitas guru bidang
studi ini dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL VII
MENANAMKAN RASA DISIPLIN BELAJAR BAGI SISWA

No. : Kategori : F : %
$ig 2 Selalu : 20 ; i . |
i Kadang-kadang : 15 : 42,9

3. 3 Tidak pernah : 0] 3 0

Jum1lah 7 35 ;100

Dai tabel di atas yang menunjukkan aktivitas
guru bidang studi yang melakukan penanganan khusus
kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah
dengan kategori selalu melaksanakan sebanyak 20 orang
(57,1%) dan kadang-kadang sebanyak 15 orang (42,9%),
sedangkan vang sama sekali tidak melakssnakan tidak

ada.
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Jumlah di atas telah menggambakan bahwa peranan
guru bidang studi dalam hal ini masih kurang menurut
standar presentase peranan.
Mengidentifikasikan Siswa yang Memerlukan Layanan BP

Dari semua siswa memerluksn bimbingan secars menye-
luruh namun perlu jugas memperhatikan siswa yang sekira-
nya mendapat perhatian khusus atau layanan khusus baik
setiap individu maupun kelompok. Oleh karena itu setiap
guru bidang studi diharapkan mengetahui secara selektif
mana siswa yvang harus ditangani secara intensif dan mana
vang tidak. Data tersebut dikumpulkan sebagai bahan
realisasi pemberian layanan bimbingsn yang diserahkan
kepada Petﬁgas BP untuk proses berikutnys.

Upaya guru bidang studi pada MTsN Palangkaraya
dalam mengidentifikasi siswa yang memerlukan layanan
bimbingan khususnya yang menyangknt mata pelajaran vang
diajarkannya. -

Frekuensi guru bidang studi dalam kegiatan ini
sebagaimana pads Tabel VIII.

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa guru bidang
studi yang selalu mengadakan identifikasi siswa secara
keseluruhan dalam rangka pengumpulan data siswa untuk
mendapatkan layanan bimbingan khusus dari Petugas Bim-
bingan (BP) sebanyak 20 orang (57,1%), dan yang hanya
kadang-kadang melakukan identifikasi sebanyak 13 orang
(37,1%), sedangkan yang tidak melakukan sebanyak 2 orang

(5,8%).
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TABEL VIII
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI
HENGIDENTIFIKASIKAN SISWA YANG MEMERLUKAN
LAYANAN BIMBINGAN/KONSELING

No. : Kategori - F - %
L. 3 Selaln : 20 57,1
- Kadang-kadang s 13 it
3 Tidak pernsh : & 5,8

Jumlah : 35 ;100

Jumlah klasifikasi ini menggsmbarkan persnan guru
biang studi dalam rangka indentifikssi sisws ysng memer-
lukan laysnsn bimbingan khusus cuknp baik (cukup berper-
anj.

Mengslihtangankan Siswa kepads Konselor

Mengslihtangsnkan sisws kepsds konselor msksudnys
adslsh siswa yang disnggap gurn bidang studi memerlukan
bimbingan khusus dari konselor sesuai dats vang dipero-
fe2hi dilimpahkan kepsadsa pihsk petugas BP/Konselor uantuk
mendspat bimbingsn/konseling secara khusus sebagai
proses bimbingan berikutnysa.

Distribusi frekuensi guru bidasng studi dalam shkti-

vitss ini lebih Jjelssnys sebagaimana tabel berikut
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TABEL IX
DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS GURU BIDANG STUDI
YANG MENGALIHTANGANKAN SISWA BERMASALAH
REPADA PETUGAS BP/BK

No.: Kategori : B i 7
1.: Selalu } 27 & 77,1
2.: Kadasng-kadang : T & 20,0
3.: Tidak pernah/membiarakan saja: 1 s 2:8

Jumlah : 35 : 100

Dijelaskan pada tabel di atas bahwa guru bidang
studi vyang selsalu mengalihtangankan atan melimpahkan
setiap siswa yang memang harus ditangani konselor seba-
nyak 27 orang (77,1%), dan yang kadang-kadang saja dalam
artian tidak semua kejadian/siswa bermasalah diserahkan
kepada konselor dan tidak pula ditangani sendiri seba-
nyak 7 orang (20%), sedangkan yang memb}arkan saja dan
tidak melimpahkan kepada Petugas BP sebanyak 1 (satu)
orang (2,9%).

Dari kenyataan pada tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa peranan guru bidang studi dalam upava mengalih
tangankan sisws bermasalah kepada Petugas BP tergolong
kategori berperan (baik).

Menerima Siswa Alihtangan

Menerima siswa alihtangan masksudnya siswa vang

menurut pihak konselor memerlukan layvanan bimbingan

khusus guru bidang studi setelah mendapat layanan dari
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konselor sesual permasalahan yang dihsdapi siswa. Layva-
nan ini biss berupsa nasehat stau pemberisn masteri khusus
vang menvanghkut pelajaran tertentu.

Menurut keterangan pihak Konselor (informan ) dan
hasil pengamatan penulis aktivitas semacamini sudah
berjalan dengan baik walsupun ads sebagian guru yang
masih belum memshami kegiatan ini dan belum melakssana-
kan. Bentuk partisipasi semacam ini sangat wmempengaruhi
peningkatan aktivitas siswa karena lebih menunjang
belajar vang komuniksatif dan sisws merasa diperhatiksan
secara khusus. Jelasnya keadaan aktivitas gunru bidang
studi dalam hal ini secars menyeluruh daspat dilihsat pads
tabel berikut:

TABEL X
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI
YANG MENERIMA SISWA ALIH TANGAN DARI PETUGAS BP

No.: Pernyataan : F: %
1.: Selalu menerima : 24 88,5
2.: Kadang-kadang menerima 1 31,4
3.: Tidak menerima : g : 0

Jumlah : 35 : 100

Dari tabel diatas ternyata gurn bidang studi vyang
selalu menerima setisp siswa yang diserahksan Petugas BP
untuk mendapathkan bimbingan khusus sebanyash 24 orsng
atau 68,6%, dsn hasnya ksdang-kadang menerima dengsan

alasan vyang tidak jelas sebanysk 11 orang (31,4%) se-
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danghkan yang tidsk menerims tidak ada.

Dari kenyataan diatas menggambarkan adanya peranan
gurun bidang studi dalsm menerima =alih tangan sisws
bermasalah dari petugas BP/BK untuk dibina sesuai keper-
luan siswa vang bersanghkutan Cukup Baik (Cukup
Berperan).

Pengembangan Suasana Kelss

Pengembangan suassna helas dimahksud merupshan
aktivitas penciptaan keadaan kelas yang harmonis, se-
hingga proses belajar mengajar dapat berjislan sesuai
vang diharspkan. HMenurut rumussn Depdikbud bahwa pengem-
bangan suasans kelas merupakan bagian dari tanggung
iawab petugas BP, akan tetapi yang lebih aktif di kelas
adalah guru bidang studi maks merekalah yang lebih
efektif dalsm memberiksn lavanan bimbingan dslam ranghks
penciptaan suasana kelas yang lebih baik-

Upaya pengembangan sussans kelss ini  vsng lebih
utama dilakukan adalah penggunaan metode vang bervariasi
dalam proses pembelajaran sesuai materi dan kondisi
setempat. Menurut pernyvataasn jawsbsn angket guru bidang
studi dan keterangan para informsn (sebagian siswa)
bahwa secara kesimpulan setiap guru bidang studi sudah
menggunakan cara/metode yang selalu berubzh sehinggs
tidak membosankan daslam belajar. Untuk jelasnya frekuen-
si aktivitas guru bidang studi secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel berikut:
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TABEL XI
DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN METODE PENGAJARAN
OLEH GURU BIDANG STUDI

No.: Pernyatasan : F s %
1.: Selslu bervariasi : 31 : 88,6
2.: Kadang-kadang : 4 : 11,4
3.: Tidak menggunakan metode tertentu :

(tidask perlu bervariasi) : B :: ©
J umlah : 35 : 100

Pada tabel diatas ternyata menunjukkan gurun bidang
studi vang selalu menggunakan metode pengajaran yang
bervariasi . sebanyak 31 orang (88,6%), dan yang sewaktu-
waktu saja sebanyak 4 orang (11,4), sedangkan yang tidak
menghiraukan metode pengajaran yang digunakan tidak ads.

Kenyataan diatas menggambarkan adanya peran aktif
guru bidang studi dalam program BP tentapg pengembangan
suasana kelas yvang harmonis dengan kategori Baik (Ber-
peran).

Selsin 1tu upaya pengembangan suasana kelas ini
dilakukan Jjuga dengan cara memberikan motivasi belajar
vang 1lebih baik kepada siswa dengan cars memberikan
komentar atau dengan cara kata-kata yang menggugsah
setiap siswas berpacu menemukan nilai dengan sportif
dalam proses pembelajaran berlangsung. Secara jelas
frekuensi guru bidang studi dslam aktivitas ini sebagai-

mana tabel berikut:
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TABEL XII
DISTRIBUSI FREKUENSI PEMBERIAN MOTIVASL BELAJAR SISWA

No. : Pernyataan : ¥ g ~
1.: Selalu : 32 = 91,4
2.: Kadang-hkadang : i 8,6
3.: Tidak : 0 : 0

Jumlah ; 35 : 100

Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa guru bidang
studi vang selalu memberikan motivasi ke arah belajsar
siswa vang lebih efektif sebanyak 32Iorang (91,4%) dan
vang kada?g—kad&ng sebanyak 3 orang (8,8%), sedangkan
vang tidask pernah memberikan motivasi tidak ads.

Renyataan di atas menggambarkan adanya peran serts
guru bidang studi dslam hal motivasi dapat dikstegorikan
sangat baik (sangat berpersan).

Pemberian Kesempatan dan Kemudahan dalsm Layanan Bim-
bingan

Pemberian dimaksud merupakan upaya lasyanan bim-
bingan dengan cara yvang mudah dijalani dan diterims pars
siswa yvang memerlukan layanamn bimbingan. Siswa bermass-
lah/mendapat kesulitan belajar dalam mata pelajaran/
bidang studi tertentu, guru vang bersanghkutan berusahs
mengalokasikan waktu dan kesempatan untuk membimbing
atau menangani siswa tersebut dengsn baik sesuai tingkst
masalh vyang dihadapi siswa. Pelakssnsan aktivitas ini

dapat dilihat pada tabel berikut:



TABEL XIII
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI
YANG MENGALOKASIKAN WAKTU BIMBINGAN

No.: Pernvataan g E 3 7
1.: Selaln : 23 s 65,7
2.: Kadang-kadang : 10 : 28,86
3.: Tidak mengalokasikan waktu :

(tidak menangani) . 0 : 0
Jumlah : 35 @ 106

Tabel di atas menunjukkan adanyalguru bidang studi
vang selalu menyediakan waktu untuk kesediannya mem-
bimbing setiasp ada siswa bermasalah yang memang seharus-
nys bidang layanannya sebanyak 23 orang (865,7%), dan
vang kadang-kadang menangani dengan waktu yang tersedisa
dan kadang-kadang tidak menghirsukan (membiarkan saja)
sebanyak 10 orang (28,6%), sedangkan yang tidak memberi-
kan apa;apa sebanyak 2 orang (5,7%). )

Kenyataan di stas menggdambarkan adanys peran sertsa
guru bidang studi dalam pelsksansan program BP bidang
pengalokasian waktu dapat dikategorikan cukup baik
(cukup berperan).

Selain itu aktivitas lain vyang dilaskokan dalam
upaya pemberian kesempatan dan kemudahan pemberian
bimbingan ini adalah menangani langsung siswa dengan
cara tersendiri menurut kebutuhan siswa/si terbimbing

dengan tujuan agar masalah siswa itu tidak berkepan-
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jangan sehingga tidak sampai menyita waktu belajarnya
lebih banysk.

Frekuensi guru bidang studi yang melakukan sahtivi-
tas semacam ini dapat dilihat pada tabel berikat

TABEL XIV
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI
YANG MENANGANI LANGSUNG SISWA BERMASALAH

No.: Pernyataan i F %
1.: Selaln g 27 = T 1
2.: Kadang-hkadang ; B % 2258
3.: Membiarkan ssja : 0 0

Jumlah : 33 & 100

Dari tabel di atas ternyvata guru bidang studi yvang

sebanyak 27 orang (77,1%), dan yang hkadang-kadang seba-
nyak 8 orang (22,8%), sedangkan yang hanyva membisrkan
saja gsiswa yasng seharusnysa memerluksn bimbingan tidak
ada.

Kenvataan di atas menggambarkan bahwa tinghkat
peranan guru bidang studi dalam pelaksanaan program BFP
bidang penanganan siswa bermasalah dapat dikategorikan
baik.

Dari klasifikasi tingkat saktivitas guru bidsang
studi di atas terdapat pula guru bidang studi yang
menangani setiap masalah sampal tuntas dan sebagian

lainnyas masih tidak semus masalah vang ditangani tuntas
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setisp satu kali bimbingan/pemberian konseling. Masalah
vang masih belum tuntas dalam satu kali pemberian bim-
bingan aksan disershkan kepada vang lebih tepat melayani-
nya sesual permasalashannya. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL XV
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI
YANG MENANGANI SISWA SAMPAI TUNTAS

o I Pernyataan : i i A
1.: Selalu tuntas dalam sekali % . 28 % 80
: bimbingan : :
2.: Radang-kadang tuntas - T ¢ 20
3.: Membiarkan saja : 0 0
Jumlah : 35 : 100

Pada tabel di atas ternysta Jjumlah guru bidang
studi vang selalu menangani masalah siswa dalam satua
kali bimbingasn yang memang munghkin di;angani sendiri
lebih banyak yaitu 28 orang (80%) dari vang hanya hka-
dang-kadang tuntas sebanyak 7 orang (20%), sedanghkan
vang masih belum tuntas ternvata tidak ada. Kenyvatsan
ini menunjukkan peran serta guru bidang studi dapat
dikategorikan baik (berperan cuhkup kust).

Partisipasi dalam Kegiatan Khusus Penangsnan Mssslah
biswa

Keikutsertsan guru bidang studi berpartisipsasi

dalam kegiatan bimbingan diwujudkan dalam 2 (dua) bentuk



g6
yakni melaksanakan tugas piket dan ikut serta memecahkan
masalah siswa dalam forum rapat khusus BP.
a. Melaksanakan Tugas Piket
Pada MTs Negeri Palangkarays tugas piket sudah
diatur sedemikian rups oleh Petugas BP selakn koordi-
nator. Tugas ini dilaksanakan secara bergiliran
sesuai Jjadwal piket, setisp hari terdiri dari 6
(enam) orang guru bidang studi dalam satu kelompok
dengan tugass tertentu. Secara gsris besar adalah
bertanggung Jjawab satas kelancaran proses belajar
mengajar pada hari itu, termasuk bertanggung Jjawab
kepada setiap sisws dan segala kejadian. Pada peneli-
tian ini penulis ingin mengetahui tingksat tanggung
jawab secara perorangan petugas piket dalam bentuk
mencatst, menangani dan melaporkan siswa vang terlam-
bat datang atau bolos. Karena menurut pengamatan
peneliti selama ini setiap hari efektif siswa yang
terlambat lebih dari 10 (sepuluh) orang/siswa, se-
dangkan vang bolos hanya kadang-kadang saja. Dari
sejumlah siswa yvang selslu terlambat tersebut harus
melibatkan semusa anggota piket hari itu untuk mens-
nganinya agar lebih efektif dan intensif. Menurut
data yang terkumpul dari jawaban angket yang diberi-
kan menyatakan setisp guru bidang studi vyang kens
giliran piket selalu melaksanskan tugasnya dengan

baik namun ada sebagian yang masih belum sepenuhnya
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melsksanakannya. Lebih Jjelassnya jumlah guru piket
vang melaksanskan mencata, menangani dan melaporkan
siswa vang terlambat dan siswa bolos dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL XV1
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI
YANG MENCATAT, MENANGANI DAN MELAPORKAN SISWA
YANG TERLAMBAT DAN BOLOS PADA SETIAP GILIRAN PIKET

No.: Pernyatsaan : F « 7
1.: Selalu 3 24 & 68,6
2.: Radang-kadang Tk i1 & 31,4
3.: Hembiarkan saja : g = 0

Jumlah : 35 & 10

Dijelsskan pada tabel di atas bshwas yvang selalu
melakukannya sebanyak 24 orang (68,8%) dan vyang
kadang-kadang sebanyak 11 orang (31,3%) sedangkan
vang tidak melakukannya ternyata tidak ada.

Kenyataan di atas menggambarkan bahwa peranan
guru bidang studi dalam pelaksanaan program ini dapat
dikategorikan Cukup Baik (Cukup berperan).

Disamping itu ingin dilihat aktivitasnya dalam
pelaksanaan tugas piket ini adalah aktivitas menggan-
tikan guru bidang studi lainnya yang berhalangan
hadir (tidak mengajar). Tingkat aktivitas ini dapat

dilihat pada tabel berikut
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TABEL XVII
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG S5TUDIL
YANG MENGGANTIKAN PANGAJAR YANG BERHALANGAN HADIR

No.: Pernyataan # F i %

1.: Selslu menggantikan sampai selesai :@: 20 : 57,1

2.: Kadang-kadang menggantikan, tapi S 0 S R S |
: menyuruh siswa belajar sendiri :
3.: Tidak menggantikan, hanya menyuruh : 2 : 5,8

siswa masuk kelss

Jumlah ¥ 39 106

Dari klasifikasi jumlah di atas ternyata guru
bidang studi vang menggantikan sebanyak 20 orang
(57,1%)'dan kadang-kadang sebanyak 13 orang (37,1%),
sedangkan vysng tidsk menggantiksn sebanyak 2 (dusa)
orang (5,8%).

Kenyataan di atss menggambarksn tinghkst hkesada-
ran guru bidang studi padas MTsHN Palgngkaraya masih
perlu dipacu dengan meninjau kembali faktor penyebab-
nya. Dengan data tersebut dapat disimpulkan dengan
kategori Cukup berperan dalam pelaksanaan program BP.

b. Tkut serta Hemecahkan Hasalah Siswa dalam Forum Rapat
Khusus BP

Untuk menangani masalah vang dianggsp cukup

berat Petugas BP/BK MTsH Palanghkaraya selalu dimusya-

warahkan dalam forum khusus vang diikuti Kepala Seko-

lah atan salah ssorang wakil Kepala Sekolah dan be-
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berapa orang guru bidang studi yang ads sangkut paut-
nya dengan masalah yang aksn dimusyswarshksn. Dslam
hal ini juga diundzang wali kelss siswa yang bersang-
kutan, pihak orang tua/wali siswa yang bersangkutan
akan dipanggil jika masalahnya mengharuskan kedatangan
orang tusa/wali.

Dari hassil jawaban responden pada angket bahwa
guru bidang studi yang selalu melibatkan diri dan
memberikan alternatif-alternatif pemecahan masalah
cukup memberikan nilai positif sebagaimsna digambarkan
pada tabel berikut

TABEL XVIII
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI YANG
MEMBERIKAN INFORMASI AKTUAL DAN ALTERNATIF-
ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH SETIAP RAPAT

No.: Pernyatsan - A %
1.: Selaln 20 ¢ 8%, 1
2.: Hanya selalu memberikan informasi : 11 : 31,4
3.: Selalu ikut dan mendukung saja s wow 31,58

Jumlah : 35 ¢ 100

Dari tabel di atas ternyata guru bidang studi
vang aktif mengiknti dan memberiksn informasi aktual
tentang masalah yang dibahas sertsa memberikan alter-
natif pemecshannya sebanyak 20 orang (57,1%) dan vang
aktif mengikuti tapi hanya memberikan informasi saja

sebanyak 11 orang (31,4%) sedangkan sebagai pendengar
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dan mendukung hasil keputusan sebanyak 4 orang
€11,9%).

Kenyatasn tersebut di atas menunjukkan bahwa
keikutsertaan guru bidang studi dalam pelaksanaan
khegiatan ini dapat disimpulkan dengan kategori Cukup
Berperan.

Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi ini merupakan upays pengumpu-
lan data tentsng siswa yang memerluksn lasyanan bim-
bingan. Petugas BP/BK MTsN Palsngksaraya mengumpulkan
data-dats skurast dslam upsys pemberian bimbingan atau
penyusunan'rencana satuan program lebih banyak menerima
dari setiap guru bidang studi disamping upays yang
dilakukan sendiri. Informasi yang diberikan guru bidang
studi biss berupa lisan (langsung) dan tertulis (tidak
langsung). -

Tinghat =ahktivitas secara keseluruhan guru bidang
studi ini dapat dijelasksn melalui tabel berikut

TABEL XIX
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI

YANG MENYAMPAIKAN INFORMASI TENTANG SISWA YANG
MEMERLUKAN BIMBINGAN KEPADA PETUGAS BP/BK

No.: Pernyataan R - %
1.: Selsalu menvampaikan setiap masalsh @ 21 @ B0
2.: Kadang-kadang menyampaikan walsupun: 12 : 34,3:
mengetahuinya : : ;
3.: Tidak menyampaikan walaupun menge- : 2 : 57
tahuinva . ; :

Jumlah : 35 1 100
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Dari tabel di astas ternyata guru bidang studi vysng
menyampaikan informssi setiasp masalah siswa yang diketa-
huinya sebanyak 21 orang (B0%) dan yang kadang-kadang
menvampaikan dari jumlah masalah ysng diketahui sebanyak
12 orang (34,3%) sedangksn yang tidak menyampaikannya
sama sekali walaupun segala masalah telah diketahui
sebanyak 2 orang (5,7%).

Kenyataan tersebut di atas menggambarkan persnsan
guru bidang studi dalam pelaksanaan pemberian informasi
bimbingan masih kurang kuat astaun dikategirikan Cuhkup
Berpersn.

Dalam rangka upaya untuk mengetahui tentang perkem-
bangan siswa vang telah mendapst bimbingan setisp guru
hidang studi juga selalu membantu petugas BP dalam hal
memonitoring siswa. Kegistan ini bertujusn untuk mengum-
pulkan data secara spesifik sebagai upays tindask lanjunt
proses bimbingan. Dengan demikian dspat diketahui dengan
jelas mana siswa vang masih perlu ditangani dan mana
vang hanya cukup diawasi.

Jumlah guru bidang studi yang selalu melibathkan
diri dalam sktivitas ini lebih jelas sebagaimana tabel

di bawah ini
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TABEL XX
DISTRIBUSI FREKUENSI MONITORING RESPON SIKAP
SISWA YANG TELAH MENDAPATKAN BIMBINGAN

No.: Pernyataan v F i 4
1.: Selsalu s 2oy Wiy ls
2.: Kadang-kadang s ¥y 20
3.: Tidak pernah : 1 259%

Jumlah v 38 ¢ 100

Dari tabel di atas menunjukkan guru bidang studi
vang selsalu memonitoring sebanysk 27 orang (77,1%) dan
vang hanya hadang-kadang (sewahktu-waktu saja) sebanyak 7
orang (20%), sedangkan vang tidak peduli yang penting
mengajar sebanyak 1 (sstu) orang atau 2Z,9%.

Klasifikasi jumlah di stas tergambsr adanya persan
serta guru bidang studi dalam pelaksanzan program bim-
bingan dan penyuluhan bidsng monitoring kepads siswa
vang telah mendapatksn layanan bimbingan/honseling.
Kenyataan ini dapat disimpulkan dengan kategori ber-
peran.

Kemudian data yang terkumpul dari hasil monitoring
setiap 2 (dus) ksali atau 1 (satu) kali dalam seminggu
disampaikan hkepada petugass BP/BK berupa lisan atau
tertulis. Berikut ini dijelaskan kenyataan aktivitas
guru bidang studi MTsN Palangharays dari sejumlah gurn
dalam menyampaikan hasil monitoring, sebagaimana tabel

di bawah ini
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TABEL XXI
DISTRIBUSI FREKUENSI PENYAMPAIAN DATA HASIL
MONITORING GURU BIDANG STUDI KEPADA PETUGAS BP/BK

No.: Pernyataan : F o %
1.: Selalu menyampaikan 1 - 2 kali v 22 = 'B2,9:
: seminggu - »
2.: Kadang-kadang : 10 : 28
3.: Tidak menyampaikan r 8 3 8,5
Jumlah : 35 » 189

Data tabel di atas terlihat jelas bahwa aktivitas
guru bida;g studi yang selalu menyampaikan hasil moni-
toring sebanyak 22 orang (82,9%) dan kadang-kadang
sebanyak 10 orang (28,6%) sedangkan yang tidak menyam-
paikan dari permasalahan ang diamatinya, sebanyak 3
(tiga) orang atau 8,5%.

Jumlah di atas menggambarkan adanya aktivitas
positif dengan kesimpulan kategori Cukup Berperan dalam
ranghka pengumpulan data sebagai suatu kiat membantu
pihak Petugas BP untuk menentukan langkah pembinaan yang
lebih efektif membentuk para siswa lebih beraktivitas
dalam belajar.

Hubungan Guru Bidang Studi dengan Personil Sekolah dan
Orangtus/wali.

Interaksi antaras guru bidang studi dengan semua

personil sekolah akan menentukan kelancaran semua akti-

vitas sehari-hari, termasuk dalam aktivitas pelaksanaan
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bimbingan dan penvuluhan dalam menuniang program BP.

Personil sekolah dimaksud psds penelitisn (RIR
adalah orang-orang vang berkompeten skan memegang weuwuo
nang dalam pelaksanaan pendidikan dan pengaisran pade
MTsN Palangkarays, yaskni Repala Sekolah, Wakil-Waki!
Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru BP dan =sessms Ooen
Bidang Studi, serta psra orang Tus/wali.

Dalam upaya pembinaan bimbingan kepada pasra =isus
vang dilskukan guru bidaﬁg studi pada HMTsN FPalangkarava
dalam kurun wskitn catur wulan (cawn) Il dan zemester V
(lima) bagi kelas IIl, menurut keterangan informan (lan
pengamatan peneliti sudah enkup baik, vakni deng oo
adanya konsulidasi yang berjenjang sesusi dengan hegap
kecilnya masslah yang dimusyawarahkan/diselesaikan
tingkat struktural padsa MTsN Palangkaraya.

Dalam pelaksanaan pembinaan/bimbingsn kepsads aican
bermasalah pihak guru bidang studi lebih banvak mengads -
kan hubungsn dengan wali kelss si  anak itn  =endiri
setelah masih belum mampn baru kepads pihak gnro RY
Apabila masih belum selesai pihask guru BF menernshannuvas
kepads Kepsls Sekolah atau Wakil Kepals Sekolah.

Hubungan kepada Orang tva/wsli sisws dilsknkon
apabila permasalahannya menghsruskannys itupun alan
perintah Kepala Sekolah.

Karena menurut guru hidang studi  hubungan  VFepads

pihak wali kelas lebih ntama, maks dalsm peneclitisn  ini
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peneliti akan mendgemukskan gsmbarsn aktivitas gury
bidang studi ini melalui tabel berikut

TABEL XXII
GAMBARAN GURU BIDANG STUDI DENGAN WALI KELAS
DALAM UPAYA PEMBERIAN BIMBINGAN SISWA

No. : Pernyataan : B oz %
1.: Selalu berhubungan seftisp ada masa-: 33 : 494.3:
lah siswa ysng ditangani
2.: Kadang-kadang/menyershkan saia ke- : 2 - 5.7z
pada wali kelss
3.: Diam =aja (tidak mensngani dan ti- : 0 - i

dak memberitahukan pada wsli kelas

Jumlah 35 1

Tabel di atas menuniukkan bahws gnru bidang shodi
yang selaln berhubungan dengsan wali kelas scebisp  mens
ngani masalh siswa pada kelas terksit sebanyak 33 orans
(94,3%) dan yang hanya menverahbsn sajs sepala permacss
lshannya kepada wsli kelas nurid vang hersanghkntan
sebanyak 2 (dus) orasng atsu 5,7%. sedangksn yang Lidak
memperdulikannya apabila =ada siswa vang hermasalah
ternyata tidak adsa.

Gambaran di atas menininkkan hubungan sntara  gorn
bidang studi dengan wali kelas dalam mensngani segsla
permasalahan siswa yang berkaitsn dengsn mstn pelainran’
bidang studi yvang diajarksnnya dapat disimpulksn dengan

kategori cukup kuat.
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Aktivitas Belajar Siswa

Sebagaimans hatasan pengertian aktivitas belajar sisur
pada penelitisn ini, yakni sktivitas adalsh suatu kegiata
setiap siswa dalam belajar untuk mencapai tnjuan helais
vang optimal. Hal ini diketsahui uantuk mengukar btinghal
keberhsasilan  atan  hubungsn pelakssnasn progrem  BU ysop
dilaksanakan guru bidang studi dalam kurun waktn  ealm
waulan Il bagi kelas 1 (satu) dan 11 (duoa), sertn semester V
(lima) bagi kelas L1l (tiga) pads tahun pelsiaran 154,
19986 .

Untuk mengetahui gambaran aktivitas belajar siswsa ina
ditentuksn dalam bebersps indikstor sktivitass belajsr sicwun
vang telsh ditetapkan. Secara rinei dari beberapa indikalor
tersebut dapst diuraiksn berdasarksn hasil jawaban sisua
pads angket ysng diberikan kepads sebtiap siswa.

1. Keaktifan setisp siswa mengikuti dalam proses pembels-
jaran di kelas

Menurut jaswaban dari hasil anghket sisws dan diper

jelas dari massing-masing wanli helas vang bersangkalan
diperoleh keterangan bahws tinghat sisws membolos hamg i
tidak ada dibendingksn dengan tahun vang lalu. Hsal ind
berkat sadanyas bimbingan dan pengauwssan terpadua d:ri
masing-masing wali kelss dsn setiasp gurn  bidang  shodd
secara kerjasama. Untuk lebih jelassnya dspat  diliba!

pada tabel berikut
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TABEL XXI11
DISTRIBUST FRERUERSL STHWA YANG ARTIF MENGIRUTI
SETTAP PROBES PEMRELAJARAM DT KELAS®

No. e Kategori X R i
1.: Selalu aktit y 320y BRL#:
Z2.: Kadang-kadang : 19: 13:8:
3.: Tidak aktif/sering membolos ; 0: ]

Jum1lah o140 100

Dari tabel di atas ternyata =iswa vang selaln aktifl
sebanyak 121 orang (86,4%), dan =iswa vang sewakbtu wakt o
tidak hadir atau alpa sebanyak 1¢ orang (13,6%), sedang
kan sisws vang suka membolos atau tidak  thadir dengan
sengajs Ltanpa alasan yang Jjelas tidak ads.

Jumlah tersebnt menggambarksn keaktifsn cisws calsm
belajar secara keseluruhan sudeh cukuop tinggi. GSisus
vang tidak hsdir (alpa) hanva dilkarenskan sesuatu  sebhnh
vang tidak dapat dihindari.

Bertanys dan Hemints Pendspat Guru

Siswa yvang mengajukan pertanyasn dan meminta pendn
pat guru sesuai materi yang dibahas ketika gurn memberi
kan kesempatan bertanya dalam proses pembelajaran oudsh
cukup banyak atan dengan kata lasin intraksi siswa deng:n
gurn  dapat dikatakan bajk. Hal ini berdssarkan _jawah=n
anghket yang dikerima, vang dinvatakan bahws beberap:
sisws  sudab hersni mengajubkan perbtanyaan al:i wemind o

pendepat  gurn untuk lebih memahami msteri vang disaii
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kan. Lebih Jelasnya Jdumlah sisws yang bertanya dapat

dilihat pads tsbel berikut

TABEL XXIV
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA YANG MENGAJUKAN

PERTARYAAN SETIAP PROSES PEMBELAJARAN

L Mo, U Kategori ! F & Z !
! 1 ! Selaln bertanys jiks belum psham ! 96 | BB,6 !
! 2 | RKadang-ksdsng, wslaun belum pshasm ! af 4 18;:3 i
! 3 ! Selslu bertanya jiks belum psham ! 17 & 12,1 4
! Jum1laah ! 140 ! 100 !

Tabel di stas menunjokkan bshws sisws vang selsln
bertanys memints pendapst guru dari msteri yvsng mssih belum
dipahami sebanysk 96 orsng (68,6 %), dan ysng mssih kadang-
kadsng bertsnyva, ksdang-kadsng tidsk wslsupun mssih  belum
psham dari materi ysng telsh dijelsskan sebsnysk 27 orang
(19,3 %), sedangkan vang tidak bertsnys wslsupun msasih
belum pshsm dari materi vang telsh dijelasksn =ebsnysk 17
orang (12,1 %).

Kenyatasn ini menggsmbarksn bshws shtivitss belajar sisws
dalasm hal bertasnyas psds proses pembelsisran dspst disimpnl-

kan dengsn kstegori cukup bsik.
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Kebersnian mengaiunksan pendapsat.

Aktivitas belsjar siswa dalsm hal keberanian mengaju-
kan pendspat hketika diberiksn permasslashan oleh guru bidang
studi dslam proses pembelajsran di kelss pada MWMadrassh
Tsanawsysh Negeri Pslangksrasya secxara keseluruhan siswa
kelas I - II dalam cawu Il dan semester V tshun pelsisaran
1995/1996 dspat dikstsksn audsh bsik. Hal ini berdasarksn
dawasban snghket sisws yang dikumpulksn dan jugs berdsssrkan
hssil wswancsra dengan sebsagisn guru bidang studi. Lebih

jelasnys sebagsimans tabel berikut

TABEL XXV
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA YANG BERANI
MENGAJUKAN PENDAPAT DALAM PROSES PEMBELAJARAN

! No. ! Kategori ! F ! 2 !
! 1 ! Selslu, setiap ada kesempsatan ! 89 ! B3,6 !
! 2 | Kadsng-kadang ! 37 | 26,4 !
! 3 ! Tidsk pernah } 14 ' 10,0 !
! Jumlah ! 140 ! 100 !

Padsa tabel di satas ternysta siswa vyang berani

mengsainkan pendapat dsri permssslshsn yang diberiksn garu
sebanyask B4 orsng (83,68 %), dan ysng masih kadang-hkadang
mengajukan Jika diminta guru sebanysk 37 orang ( 28,4 %),

sedangkan sisws vyang tidak mengsjuksn pendspatnys Jiks

diminta guru sebanyak 14 orang (10,0 %).



110

Menaggspi atau mengomentsri pendspst siswas lainnya.
Aktivitas belajar siswa dalam hal menanggapi dan
mengomentari pendapat temannya pada proses belajar mengajar
di kelas belum begitu banyak dibandingkan dengan jumlah
siswa yang ada. Klasifikasi jumlah siswa dalam hal ini

sebagaimans tabel beriknt

TABEL XXVI
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA MENANGGAPI PENDAPAT

SISWA LAINNYA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

DI KELAS
! No. ! Kategori ! F ! 4 !
! 1 ! Selalu § 64 ! 45,7 !
! 2 ! Kadang-kadang - ! 40 ! 28,6 !
! 3 ! Tidak pernah ! 36 ! 25,7 |
! Jumlah ! 140 ! 100 !

Dari tsbel di atas ternyata siswa yang selalu menga-—
Jukan pendapat satau memberiksn komentar dari pendapat
temannya setiap kesempatan yang diberikan guru sebanyak 64
orang (45,7 %) dan yang kadang-kadang sebanyak 40 orang
(28,6 %), sedangkan yang ridak pernah sebanyak 386 orang

atau 25,7 %.
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Belsjsr secara rutin setisp hari di rumah.

Aktibitas siswa dslam hal belsjar secsrs rutin di
rumah atau mengerjskan PR, menurubt hssil Jjawabasn pada
anghet sisws sudah cukup bsik. Hal ini dspat dilihat padsa

tabel berikut

TABEL XXVII
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA BELAJAR SENDIRI

SECARA RUTIN DI RUMAH

I No. ! Kategori ! F ' % !
} 1 ! Selslu, kecusli adas hslangan I 128 % 8.0
} 2 | Radsng-ksdang tanps salasan ! 14 } 10,0 !}
! 3 ! Tidask belajar ! 0! 00,0 !
! Jumlah ! 140 1 100 !

Dari tsbel di atas ternyata siswa vang selalu belajar
sendiri di rumash kecusli ada hslangan tertentu yang tidsk
dapat dihindari sebanysk 128 orang ( 90 %) dan siswa yang
belsisrnys hanya ksadsng-hksadsng sebsnyak 14 orang (10 %),
sedanghan siswa yvang tidak belajsr di rumsh tidsh ads.

Kenyatasn ini menggambarksn bshwa tinghkat aktivitas
bidang belajsr di rumah secaras rutin mencaspai 90 %. Hal ini

dapat digsimpulksn dengsn kategori sangst baik astau tinggi.
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Lama wsktu belsisr sendiri di ruomsh.

Aktivitss belsjsr di rumah dalam waktu tertentu
secars rubtin, dsri hasil anghket dinyvsatakan bahwa tinghkat
keaktiven sisws sudsh cukup baik. Hal ini dinrsiksn pads

tabel berikut

TABEL XXVIII
DISTRIBUSI FREKUENSI LAMA WAKTU SISWA BELAJAR

SENDIRI DI RUMAH

! No. ! Kstegori ! I :
! 1 ! 2 2 jsm ' 138 1 92,9 1
! 2 1 L = 1,85 Fam ! 9! 6,4 !
! 3 ' < 1 jam ! oo DT o
! Jumlah ! 140 ! 100 !

Dari tabel di atas dinyataksn bahwa siswa ysng bels-
dar selams 2 (dus) jam lebih sebanvask 130 orang (92,9 %)
dan sisws ysng belsjsr antars 1 - 1,5 jam sebanyak 9 orang
(6,4 %), sedangksn siswa yang belsjsr kursasng dari 1 (ssta)
jam sebanysk 1 orang.

Kenyataan klasifikasi di atas menggambarkan adanya
tingkat saktivitas dalam hal lsms wsktu belsjsr sendiri

cukup tinggi atsn dspst disimpulksan dengan kstegori baik.



113

Belsjar Kelompok secsrs rutin di luar sekolsh.

Aktivitas =iswa «dslsm hsl belsjisr secara kelompok
veng sifstnyas tetap dengan kegiatan rutin setiasp minggu
menurnt jumlsh pertemusn. Dsri hasil jswaban psds angketl

vang diterima dinyastakan dslasm bentuk tabel berikut

TABEL XXIX
DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS BELAJAR
KELOMPOK SISWA

' HNo. ! Kategori ) F 1 % !
! 1 ! 2 sampai 3 ksli seminggu 107 ' 76,4 !
! 2 ! 1 kali dslam seminggn ! 24 ¥ 17,2 !
! 3 ! Tidak pernzh iknt ! 9! 6,4 !
I Jumlah #= i 140 ! 100 !

Dari tabel di atas terlihat klasifikssi jumlah siswa
dalam kategori, sisws yang belaiasr secars kelompok 2 - 3
hali seminggu sebanyvak 107 orasng ( 76,4 %) dan siswa vyang
belaisr kelompok sstu ksli seminggn sebanyshk 24 orang (17,2
%), sedangksn siswas vang tidsk pernsh ikut belsjasr kelompok
sebanysk 9 oran atau (6,4 %).

Kenyatasan di atas telsh menuniukkan adanya aktivitas
belsjar siswa secars kelompok sudsh ecnkup tinggi stau dapsat
digsimpulhkan dengsn kstegori bsik. Hsl ini dibuktikan dengan
klasifikasi jumlah sisws ysng belajar kelompok secsrs rukin

setisap minggu jauh lebih banyak, yvakni belsjar kelompok.
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Lamanys waktu belsajsr kelompok.

Aktivitas belajsr sisws kelompok di luar jam sekolsah
ditinjsu dari segi lsms waktu belajsr dalam setiap perte-
musn  per minggn sudah tergolong bsik. Hal ini dinrasikan
berdasarkan hasil Jjawsbsn siswa pads snghet yang diberikan
kepada sisws, klessifikssi frekuensi siswa tersebut menurunt

kastegori dijelassksn pads tsbel berikut

TABEL XXX
DISTRIBUSI FREKUENSI LAMANYA WAKTU BELAJAR
KELOMPOK SISWA SETIAP PERTEMUAN

DALAM SEMINGGU

! Mo, ! Kstegori ! F ! 4 !
| 1 | = 2 jam T 1 121 ! 88,4 !
! 2 1 -2 dam ! 13 ¢+ 9,3 4
! SN < 1 dism ! B 1 4,3 !}
4 Jum1lah ! 140 ! 100 !

Dsri tsbel di atas dinyatsksn bahwa sisws yasng bels-
iar secsrs kelompok selsms 2 jsm lebih sebanysk 121 orang
(86,4 %)y dan vyang belsjsr kelompok selsms 1 - 1.5 Jdsm
sebsnysk 13 orang (9,3 %), sedangkan yang belsjar hasnya 1

(satun jam atsu kursng sebsnysk 6 orsng (4,3 %).



Kenystasn di stas menuniukkan bshwa tingkst aktivitas
belajar s=isws dslam hal lamsnya waktu belsjar kelompok di
lusr sekolzh (jasm sekolsh) cukup tinggi atsu dapst disim-
pulksn dengsn kategori cukup baik.

Membantu temsn lzinnys mempelsjasri materi yvang sulit.

Aktivitss belsjsr sisws dalam hal membantu temannya
vang snlit, ataun dengsn kats lsian sisws yang sudsh menger-—
ti membantu temannya ysng belum faham pelajsrsn yang telsh
dipelsjari, menurut pengasknan siswa dalam Jawasbsn pads
anghket sudsh banysk yang melskukannys. Untuk lebih jelasnya

klasifikasil menurut kstegori dspst dilihat pads tabel

berikut

TABEL XXXI
DISTRIBUSI FRERUENSI SISWA YANG MEMBANTU
TEMANNYA MEMPELAJARI HMATERI PELAJARAN YANG

MASIH KURANG MENGERTI

! No. ! Kategori ! F 1 & !
! 1 ! Selslu membantu 1 112 ! 80,0 !
! 2 !V KRadasng-ksdsang membantn ! 28 b LG b
! 3 ! Tidak membantn ! g 4 2.3

! Jum1la=sh ! 140 ! 100 !
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Dari tsbel di stass dinyatakan bshwa siswa yang selalu
membantu temsnnya mempelajari materi yang sulit bagi
temsnnys itu sebsanysk 112 orang (80 %) dan yang hanya
kadsng-hsadsng membsntu sebsnyshk 25 orsng (17,9 %), sedsng-
kan siswa yang tidak membsntu sebanysk 3 orang ataun 2,1 %.

Kenystssn di atss menggsmbsrksn bshws aktivitss siswa
dalsam hal membantu temannya mempelajsari materi vang
disnggep =ulit sehingg dapst disimpulksn dari Jdumlah
masing-masing klasifikasi tersebut menandaksn hubungsn
sosial  antars siswa dalam belsjar sangat kurang aban
tingkst aktivitas dalam hsl ini tergolong sangst bsik vang
dibuktikan jumlah sisws yang selalu membantu lebih banysk.

Bersikap tenang dan tertib mengikuti pelajasran di kelas.

Aktivitas siswas dslam hel bersikasp tenang dan tertib
mengikuti pelajarsan di kelss dengasn selalu memperhstikasn
sebiap msteri vang diajarkan. Dipeléjari memberikan
pernystaan setiap siswa melslui angket yang diberikan
mermnjnkkan tinghkat cukup bsik. Lebih jelss dinvatskasn psads

tabel berikut
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TABEL XXXIT
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA YANG BERSIKAP

TENANG DAN TERTIB MENGIKUTI PELAJARAN

DI KELAS
I Ho. ! Kategori ! F ! % !
! 1 ! =2 2 jam ! 79 ! 56,4 !
! 2 ! 1 -2 jam ! 52 | 37,2 1
! 3 ! = 1 ism ! g | 6,4 !
! Jumlssh ! 140 ! 100 !

Dari tsbel di stss menunjukksn siswa yang selaln
bersiksp tensng dan tertib mengikuti pelajsran di kelss
dengan selslu memperhatikan setiap mater; vang disjarkan
sebanyak 79 orsng (56,4 %) dan kadang-kadang memperhstikan
sebsnysk 52 orang (37,2 %), sedanghkan siswa vyang tidak
memperhatikan dan sewsktu-waktu berbust ribut sebsnysk 9
orang (6,4 %).

Kenyatssan di atss menggambarkan bahwa adanya
sktivitas siswa dalsm hal memperhatikan setisp penjelasan
gurn dari msteri yvang diajarkan, dan menjagsa ketertiban
proses belajar di kelas cukup baik atau disimpulksn dengsn

kategori cukup/sedsng.
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11. Menganslisas satan membust resume setbtiap pelsajaran yang
telah disjarksn.

Aktivitas sisws dslam hal mengsnslisa stan membust
resume dari pelsisrsn vang telsh disjsrkan guru adslah
merupakan aktivitas auntuk lebih memahami dsn menelash
kembali sgsr mudsh mengingstnys dari semus pelsisran.
kegistsn ini membuat hasil jswabsn pads sngket telsh
menunjukkan sktivitss positif dengsn klssifikssi sebsgsi-

mena dijelsskan psads tabel berikut

TABEL XXXIII
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA MENGANALISA

ATAU MEMBUAT RESUME SETIAP PELAJARAN

LA | ¥ Kategori ! F ! 2% !
! 1 | Selsln ! 80 ! B751 !
! 2 ! Kadang-kadang ! 40 ! 28,6 !
! 3 ! Tidak pernsh ! 20 )} 14,3 |
! Juml=ah ! 140 ! 100 !

Dari tsbel di stas dapst dilihat jumlsh sisws yang
selalu mengsnaliss stau membust resume setisp pelsisran
sebanyak 80 orasng (57,1 %) dsn siswas yang hkadang-kadang
menganaliga stsu membuast resume sebanyak 40 orang (28,6
%), sedsnghksn siswas ysng tidsk menganaliss stsu  membust

resume sebanysh 20 orang (14, 3 %).
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Dari hkenyataan di atass menggambsrksn bahwa adanya
Lingkst sktivitas siswa dalam hal mengsnslisa atau  membuat
resume setisp pelsjsrsn vsng telah disjarkan cukup baik
atau dengsn hkategori sedang.

Membaca atau meminjam bukn pelajaran di perpustakaan.

Aktivitas sisws dalam hal membsca atan meminism buku
pelsjaran atsu vyang berhubungan dengan bukn pelajaran
setiap waktn yvang diberiksn (menurut giliran). Kegistsn
ini wmerupaksn upsys pensmbshsn wawssgsn dan  pemshaman
tentang pelsjsran vsng telsh dipelsisri. Berdsssrkan hasil
angket dari siswas terdapst adanys tinghkstan sktivitas
siswa dsari sejumlsh responden menurut kategori. Secsrs

jelss dspst dilihat pads tsbel berikut

TABEL XXXIV
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA YANG MEMINJAM
ATAU MEMBACA BUKU PELAJARAN DI

PERPUSTAKAAN SEKOLAH

No. ! Kategori ! F ' % !
1 ! Selalu, setisp ads kesempatan ! 79 ) 56,4 !
2 ! Ksdsng-hkadsng ! 46 ! 32,9 !
3 ! Tidsk pernsh ! 15 ! 10,7 !

duaml=ah ! 140 ! 100 !
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Dari tabel di atass ternyata siswa ysng selalu memin-
Jjam satau membscs buku pelsjarsn stsu bukn ysng berhubungsn
dengsn pelsjarsn di perpustskssn sekolsh sebsanysk 79 orsasng
(56,4 %) dan siswas yang tidsk selslu meminjsm stau membscs
buku setisp ads kesempsatan (kadang-kadsng) sebanyak 46
orang (32,9 %), sedanghksn siswa yang Lidak pernsh meminjam
atan membsca buku pelsjsran atau buko vyang berhubungsan
dengan pelajaran sebanyak 15 orang (10,7 %).

Kenyataan di stss menunjukkan adanys tinghkat aktivi-
tas sisws dalam hal meminjam atan membaca buku pelsjaran
di perpustakssn sebagsi penunjang pemahaman pelajsrsn di
kelas tergolong pada tingkatan bsik atsu dspat disimpulkan
dengan kstegori tinggi.

Menilai hasil belajar sendiri.

Aktivitas siswa dslam hsl menilsi hasil belajsr
sendiri merupshkan kedistan siswa untuk m;ngukur kemampuan
pribadinya setisp menerima pelajsaran yang telsh dipels-
Jari, baik setelsh menerims penjelasan maupun setelah
mengeriskan latihan atau PR. Dari pernyatssn siswa melslui
angket ysng diberiksn menunjukkan adsnys tingkst sktivitas
kurang, pars siswa lebih bsnyask tidsk 1sgi mengevslussi
hasil pekerjasannya setelash selslu mengevalusasi hasil
pekerissnys. Hsl ini dspst dilihst klasifikssi frekoensi
sisws vang beraktivitas menurut ksategori pada Label

berikut @
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TABEL XXXV
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA YANG MENILAI

HASIL BELAJARNYA SETIAP SELESAI PROSES

PEMBELAJARAN
No. ! Kategori ! F ! % !
1 ! Selaln ! 77 | 55,0 !
2 ! KRadasng-ksadang ! 53 ! 37,9 |
3 ! Tidak pernsh ! g b Rl )
Jumlash ' 140 t 100 !

Dari tabel di atss menunjukksn sisws vang selsln
menilai/mengevaluassi hssil pekerissnys setisp selessi
proses belasjar mengslsr sebsnyshk 77 or;ng (55,0 %) dsn
sisws.  vang kadang-ksadang menilsi dan ksdang-kadang tidak
sebanyak 53 orsng (37,9 %), sedsnghksn sisws ysng tidsk
pernsh menilsi hasil pekerisanys stsn pemshamanys sebanyak
10 orang ( 7,1 %).

Kenyataan di satas menggambarkan adanysa tingkat
aktivitas sisws dslam hal menilsi/mengevsluasi hasil
belasjarnya setisp selessi proses pembelsjarsn di  kelss
cukup tinggi stsn jiks disimpulksn terdapst Lingkat
aktivitss siswa yang cukup baik. (pedomsn : Sunharsimi

Arikunto, 1992 : 208).
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Berupays meningkstksn setisp memperoleh nilai kurang.
Aktivitas siswa dalam hal berupaya meninghkathkan
setiap mempercleh nilsi  kurang dengsn mempelsiarinya
kembsli ssmpsi mengerti. Klasifikssi Jjumlsh siswa yang
aktif dan vyang tidak aktif dsalsm kegistan 1ini Jjelasnysa

dapsat dilihat pads tasbel berikut

TABEL XXXVI
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA YANG BERUPAYA
MEMPELAJARI KEMBALI SETIAP MEMPEROLEH

NILAT RKUARNG

No. ! Kategori ! F ! % !
1 ! Selsalu 1 381 ! 72,1

2 ! Radasng-kadsng " ! 37 4 26,4

3 ! Tidsk pernah ! 2 ! 18 o
Jumlah ! 140 ! 100 !

Dari tsbel di stas menunjunkkan sisws vang selsln
mempelajsri kembsali setiap memperoleh nilai hurang dari
materi vyang telsh dipelajari dsn dievsluyssi  gorn dslam
berbagai Jjenis evaluasi sebanyak 101 orang (72,1 %) dan
siswa  yang ksdang-kadng mempelsisri kembsali sebanysk 37
orang (28,4 %), sedanghksan sisws vang tidsk pernah mempels-
jsri kembsali stau bersikasp msss bodoh terhadap nilainya

vang kurang sebsnyvak 2 orang (1,5 %).
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Kenyataan Jjumlash di atas menggambsrkan adsnya hal
tinghat =aktivitas dalsm hsl mempelajari kemballi materi
vang kurang dimengerti setelsh memperoleh nilai kurang
setiap diadskan berbagai evalunasi tergolong cukup atan
dapat disimpulkan dengan kstegori Cukup Basik/pada tinghkat
sedang.

Untuk menyakinkan dari semua dsta yang disajikan maka
langksh berikutnys diadsksn analisa pembahsasan data yang

dijelaskan pada bab berihkutnysa.



BAB VI
ANALTISA DATA

A. Hacam Data Yang Dialanisa
Untuk menganslisa data yang telah terkampul dan disajikan
dalam bentunk tabel seperti digsmbarkasn pads penysiisn dsts
terdshmulu, maks langkah selaniutnya adalah dsta tersebnt
disnslisa dsn diuraiksn. Ansliss dimsksud meliputi
1. Data vysng menggambarksn tingkst persnsn gurn bidsng studi
sebagsimana disajiksn dalam bentuk tabel terdahulu diketa-
hui bshws gurn bidsng studi eukup berperan dalam pelaksa-
naan program BP untuk menunjang aktivitas belajar siswa.
Hal ini diketahui dari nilsi rsts-rats peranan menunjinkkan

tingkat persnan Cukup.

2. Data vyasng menggsmbsrkan tingkst aktivitas belsjsr sisws
sebagsimana yang dissjiksn dalam bentuk tabel terdshulu
menunjukkan tinghkst aktivitas Cukup. Hsl ini diketahni dari
Jumlsh nilsi rata-rata aktivitas.

3. Untuk mengetshni tingksat peransn selanintnys terlebih

dahulu menganalisas bidang studi dslsm pelskssnasn Program
BP (X) dengan aktivitas belzijsr sisws (Y).
B. Uji Hipotesis
Hipotesis ysng diuji terdiri dsri ? (dua) macam rumussn
hipotesis, vakni
1. Hipotesis pertams yang berbunyi "terdapst hubuangsn
positif antara keterlibatan guru bidang studi dalam
membantu pelaksanaan pogram BP dengsn shkhtivitas belajsr
siswa", akan diuji dengan rumus Koefesien Kontigensi
vang sebelumnya ashkan disajiksn sekor persnsn gurun bidsng
studi dan sekor sktivitas belsjiar sisws, sebagasimans

tabel berikut



TABEL XXXVII

NILAI RATA-RATA SEKOR

PERANAN GURU BIDANG STUDI
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No.

Nomor

Responden

Milai Rata-rats

10

11

13
14
15
16
17
18
18
20

21

&2

10

11

13
14
15
18
17
18

19

21
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Lanintan

{ HNo. @ Nomor Responden 3 Nilsi Rata-rats .
! 22 | 22 : 2,93 !
¥y 38 ! 23 ! 3,00 !
! 24 24 ! 2:5% !
Y 25 & 25 ! 2,76 !
I 28 26 ! 1,96 !
L S & 4 2,91 .
¢ 28 ! 23 ! 2,59 1
¢ 29 29 ! 2527 !
oo3a 30 } 2,72 !
I 30 ! 2,80 !
I 30 ! 31 ! 2,72 !
iy 32 ! 32 ! . 3,00 1
i 33 | 33 ! 2,90 !
P34 | 34 } 2,85 !
I35 35 ! 2,38 !
! Jumlsh 35 ! Rata-rasts 2,53 !




TABEL XXXVIII

NILAI RATA-RATA SEKOR

AKTIVITAS BELAJAR SISWA
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! No. 1 Nomor Responden Nilai Rata-rata -
1 [ 1 2,80 !
! 2 4 2 2,75 !
i 3 ! 3 2,30 !
! 4 | 4 2,886 !
! 5 5 2,83 !
! 6 ! 6 2,58 !
4 7 | 7 2,80 !
! 8 ! 8 2,41 )
! g2 | g 2,81 )
i 18 ) 10 ‘ 2,52 !
Y 13 11 2,63 !
Poxa ¢ 12 2,36 !
! 13 ! 13 3,00 2
P14 ! 14 2,44 !
i 185 15 2,17 !
! 18 | 16 2,61 :
g ¥ 4 17 2,58 !
! 18 | 18 2,55 !
S 19 2,66 !
P20 | 20 2,33 !
P 21 ! 21 2,83 !
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I Neo. ! Nomor Responden Milasi Rats-rsts !
P 2z | 22 2,58 !
' 23 | 23 2,06 !

f 24 | 24 2,02 !
! 25 & 25 2,82 :

1 28 | 26 1,52 !
v 27 ! 27 2,83 !
r 28 | 28 & T !
1 28 | 29 2; 74 .
Y 38 | 30 2,88 }
} &1 | 31 3,00 !
1 32 | 32 2,91 !
! 38 33 ) 2,75 !
!} 34 !} 34 214 !
I 95 1 35 2,83 !
I 38 36 2;41 !
! 37 I 37 2,41 !
i 38 i 33 2,33 !
{ 39 | 39 2,38 }
40 U 40 227 !
41 ! 41 Z,44 '
1 42 | 42 2,69 !
¥ 43 1 43 2,63 !
! 44 ! 44 2.0 !
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! No. ! Homor Responden ! Hilai Ratas-rsta !
I 45 ! 45 J 2,55 !
! 48 ! 46 ! 2:81 !
! 47 | 47 ! 2,80 :
48 ! 48 i 2;75

! 49 | 49 ! 2,86 :
! 50 50 ! 2,08 !
! 9k 51 ! 2,19 1
I 52 | 52 } 2,44 !
t o8 | 53 . 2,55 !
! 54 | 54 . 2,72 !
! 55 ! 55 ! 2,68 !
¢ 56 ! 56 ! - 2.38 !
! 87 | av . 2; 11 !
il 58 ! 58 ! 2,686 !

! 59 | 59 ! 218 !
! B0 ! B0 ! 2,13 !

¢! B1 1 61 ! 2,36 A
! BZ 62 ! 2,83 !

! B3 ! 63 ! 2,36 !
! B4 ! 64 ! 2,77 !
! 85 ! B85 ! 2;11 '
i 66 ! 66 ) 2,08 !
! 67 ! B7 ! 2,88 !
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HNo.

Homor Responden

4

Milsi Rats-rsts !

63
69
70

7 |

73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83

84

86
87
83
89

90

658

69

78
79
80
81
82
83
84
85
88
87
33
89

90
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! Ha. ? Nomor Responden : Nilai Rata-rats :
! 91 ! a1 ! 2,66 !
¥ 82 | 92 ! 2. T2 !
! 83 | 93 ! 2,80 !
! 94 | 94 . 2,88 !
! 85 1} 95 : 2,85 :
I 86 | 96 } 2,77 !
! 97 ! 97 ! 2,28 !
! 88 | 98 } 2,686 A
! 99 ! 99 ! 2,30 !
L 108 | 100 ! 2,33 !
! 101 ! 101 ! 2,36 !
Y102 | 102 ! ' 2,18 !
! 103 ¢ 103 : 2,30 !
! 104 ! 104 ! 2,52 !
{ 185 | 105 ! 2,68 !
! 1086 ! 106 ] 2,80 :
! 107 | 107 } 2,83 !
108 | 103 ! L+ 19 )
! 109 1 109 ! 2,14 !
! 119 | 110 ! 2,18 )
{ 111 | 131 ! 2329 $
y 312 |} 112 ! 2,80 !
{i 118 ! 113 ! 2,88 :
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No .

Nomor Responden

Nilai Rata-rata !

114
[ RE]
116
117
118
118
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
138

114
115
116
117
118
119
120
liz
122
123
124
125
126

127

128
130
131
132
133
134
135

136

2,63

2,83
2,52

2,92

2,33
2,18
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Lanjutan

! HNo., ! Nomor Responden ! Nilai Rats-rsata !
I 137 1 137 ! 247 !
! 138 ! 138 ! 2,61 !
! 139 | 139 ! 2,44 !
! 140 ! 140 ! 2,58 !
! Jamlaeh 140 ! Rata-rata = 2,587 !

Setelah datsa tersebut disajiksn, msksa dilakuksn

perhitungan nilai interval dari rata-rata ekor responden
(peranan) vang diteranghan dengan simbol X, dan nilai interval
dari rata-rata sekor mssing-masing respenden (aktivitas
belajar mengajar sisws) yvang diterangksn dengsn simbol Y.
Perhitungan nilai interbal variabel X dan Y sebagsai berikut

A. Interval Nilai Varisbel X (persnan Guru Bidsng Studi)

3 - 1396

= 0,35

3 - 8,35 = 2:85
2,65 - 0,35 = 2,3
2;& = 0;35 = 1,95

Jadi : 2,65 - 3 = Tinggi (Ssngat berpersn)

-2

,30 - 2,84 = Sedang (Cukup berpersn)

1,95 - 2,29 = Rendsh (Kursng berpersn)
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B. Interval Nilsi Vsrisbel ¥ (Aktivitss Belajar Siswa)

3 - 0,31 = 2,88
2,88 - 9,31 = 2,38
2:;98 ~ U881 = 2,07
Jadi : 2,89 - 3 = Tinggi (Sangst Baik)
2,38 - 2,68 = Sedang (Cukup Bsik)
2,06 - 2,37 = Rendah (Kurang Baik)
Setelah diketahui nilai interval da?i rata-rata sekor
setiap respondqn masing-masing variabel, kemudian disimpulkan

dengan memasukkan ke dalam tabel datas berikut



DATA MENGENAI

TABEL XXXIX

PERANAN GURU BIDANG STUDI

DALAM PELAKSANAAN PROGRAM BP DAN

AKTIVITAS BELAJAR SI1SWA

Peran Guru bidang Cukup Karang Jumlah
stncli Berpersn Berperan Berpersn
(Tinggi) (Sedang) (Rendsah)
Aktivitas
belajsr sisws
Baik  (Tinggi) 21 16 2 39
Cuknp  (Sedsng) 29 42 7 78
Kurang (Rendsh) 3 9 B i)
J o m 1 8 h 53 B7 - 15 140 = N
Selaniutnys untuk mengetshui anghks indeks korelasi

kontigeni <(C) terlebih dahulu diketshu

bessrnys

Kuadrat (X*®) ddengsn memasukksn data di atas dan

perhitungsn pads tebl berikut

135

hargs Ksai

mengsdaskan



TABEL XL

TABEL KERJA PERHITUNGAN

HARGA KAI KUADRAT (X=)

136

Sel. Yo Fy (Fg ~ B2 B ~ B 2™ | LR e Bp it
F
t
1 21 28 % 38 = 15,18 + 4,84 23,43 1,4499
140
2 16 67 x 39 = 18,66 - 2,66 7,08 0,3794
140
140
4 29 SBx78 = 32,31 - 3,31 10,96 00,3392
140
5 42 BT .98 = 37,838 + 4,67 21,81 00,5842
140
6 7 15 78 = 8,36 - 1,36 1,85 0,2212
140
7 8 A8 x 28 = 9,53 - 1,53 2,34 0,2456
140 -
8 9 BY ¥ 23 = 11,01 - 2,01 4,04 0, 36649
140
g B8 15 2 239 = 2,468 + 3,54 14,53 5,0841
140
Jumlsh| 140 140 = N 0 - 99,8169
Keterandan

=3
ot

I

Frekuensi yang diobservasi (subjek)

Frekuensi teoritik
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Dari perhitungan psds tsbel di stas doperoleh hargs Ksi
Kuadrat (X2) = 9,8169. kemudian harga X%X® tersebut disubstitu-

sikan ke dalsm rumus Koefezien Kontigensi sebagsi berikut

X2
C/KK

"

Xz + N

9,8168

9,8169 + 140

[9.8169

'+ 149,8169
B 0.,06855259 = 0,2559802
= N,2560

Untuk mempercleh interprestasi harga C/KK di atas maka

harga C/KK tersebut diubsah menjsdi Phi (@) dengan rumus

C
Phi =
X2 + N
0, 2560 0,2560
Phi = -
< —a
J\/1 - (D,25B0)2 ’&/1 - 0,6554
0,2560 0, 2560
Phi e -

Phi = 0,4361



Selanjntnys hargs Phi (@) vyasng diperoleh spshils
dihubungkan dengan Angks Indeks Korelssi (0,40 - 0,70) maks
diketahui bahws antsra Varisbel X dengsan Vsrisbel Y menunjuk-
kan hubungsan psada tingkst Sedang atau Cukupan.

Untuk mengetslmi korelasi antara 2 (dus) varisbel vyang
signifikan maka hargs Phi (¢) tersebut dikonsultasikan dengan
tafrszl nilai (r) Product Moment dengsn telebih dashulu mencari
df-nys.

Ditentuksn df = N - nr, maska 140 - 2 = 138. Dengan df = 150ini
dapat diperoleh hargs "ry" pada taraf signifiksnsi 5 % = 0,159
dan tarsf signifikansi 1 % diperoleh hargs ry = 0,208. Dengan

demikian hargs Phi (g) 0,4361 > 0,159 dan 0,208, stau dengan

1]

kata 1sin bshws hargs ¢ lebih bessr dsri ry besik pads taraf
signifikansi 5 % maupun ! %. Dari kenyataan ini maka dapat
diinterprestasikan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjnkkan terdapat hubungsn positif yang Signifikan santars
peranan guru bidsng studi dalsm pelaksansan BP (Bimbingsn dan
Pearpalnhan dengsn peningkatsn sktivitas belsjar sisws.
2. Hipotesis kedus yang berbunyvi : "Makin Linggi peransn gurn
bidsng studi dslsm pelskssnasn progrsm BP maks semakin baik
(meningkat) aktivitas belajsr siswa", skan diuji dengan

menggunakan rumus Regresi Linier sebsgai beriknt

Y =3 + bX

138
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Sebelum dilskuksan perhitungan dengsn rumus di  atas,
terlebih dshuln aksan dissjiksn dsts (nilsi) masing-mssing
responden dengsn perhitungan gsris Regrssi dari vsrisbel
peranan gurnu bidang studi (X) dsn vsrisbel sktivitas belsjsr
siswas (Y) sebagsi berikuat

TABEL XLI
TABEL PERHITUNGAN RAMALAN GARIS REGRESI DARI
VARIABEL PERANAN RUGU BIDANG STUDI (X) DAN

VARIABEL AKTIVITAS BELAJAR SISWA (Y)

! No.Resp. ! X ! b { ! X* ! b : XY 4
: 1 ! 2,72 1 2,80 ! 7,40 1 7,84 4 7,82 |
! 2 : 2,72 2:;75 | 7,40 ! ¥,a8 | 7,48 |
: 3 ! 2,12 1 2,30 ! 7,40 ! 9,29 | 6,26 !
) 4 2,72 | 2,66 ! 7,40 ! '?,08 ' 7,24 |
! 5 ’ 2,83 ! 2,63 3,01 ! 6,92 ! 7,44 !
: 6 i 2,83 2,88 ! 8,01 ! 6,66 ! 7,30 !
' 7 ' 2,88 1 2,80 ! 8,01 ! 7,84 | 7,892 |
! 8 : 2,83 1 2,41 1} 8,01 ! 5,81 ! 6,82 !
' 9 : 2,34 ! 2,61 1 5,48 ! 6,81 6,11 !
4 10 ! 2,34 ! 2,52 | 5,48 | 6,35 ! 5,90 !
! 11 ! 2,34 ! 2,83 | 5,43 ! 6,92 | 6;15
! 12 ) 2,34 ! 2,38 | 5,48 ! 5,87 ! 5,82 1|
! 13 4 2,72 1 3,00 ! 7,40 ! 9,00 ! 8,17 !
! 14 ! 272 ! 2,44 ) 7,40 ! 5,88 | 6,64 !
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Lanjutan

! No.Resp. ! X ! Y ! e ! = . XY !
! 16 J 2,72 | 2:;81L | 7,40 ! 6,81 ! 7,18 |
! 17 1 2,86 ! 2,58 ! 8;18 ! 6,66 ! 738 !
: 18 ! 2,86 | 2,85 | 8,18 ! 8,80 ! 7,38 |
! 19 { 2,86 | 2,66 | 8,18 | 7,08 | 7,81 !
: 20 J 2,88 ! 2,338 1 8,18 ! 5,43 ! .87 .1
! 21 : 2,48 ! 2;863 | B,15 ! 5,92 ! 6,57 !
! 22 ! £.,48 | 2,58 !} 8,15 ! 5,18 ! 6,40 !
! 23 ! 2,48 ! 2,06 ! 6,18 ! 4,24 ! 5,11 |
: 24 ! Z.48 | 2;72 | 8,15 | 7,40 ! 6,75 |
! 25 ) 2,81 ! 2.52 | 5,02 ! 5,35 ! 6,33 !
! 26 ' 2,861 1 1,52 1} 5,02 ! 6,35 | 6,33 !
] 27 ! 2;5% | 2,63 ! 5,02 ! 6,92 ! 6,60 !
! 28 ! 2;31 | 5 5,02 ! v.6% ! 6,85 |
' %9 : 2,85 | 2,72 | 7,82 ! 7,40 ! 71321 )
! 30 ! 2,85 ! 2,88 1} 7.02 | 8,29 ! 7,63 !
4 31 : 2,85 |} 3,00 ! 7,02 ! 9,00 ! .95 |
: 32 ! 2,689 | 2,81 | T.02 | 8,47 ! ity |
! 33 | 2;51 | 2,75 1 5,02 7:58 ! 86,80 !
! 34 ! 2;91 |} 2,13 | b,02 ! 4,26 ! 6,35 !
! 35 1 291 2,83 | 5,02 ! 8,01 ! 7,10 !
! 36 ! 2,51 ! 2,43 5,02 ! .81 6,05 !
! 37 ! 2,85 ! 2;41 7;82 1 5,81 ! 6,39 !
! 38 ; 2,85 ! 2;33 ! T.02 ! 5,43 ! 6,17 !
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Lanjiutan

! No.Resp. ! X L Y ! Xz : ye ! XY !
! 39 ' 2,65 1 2,386 | 7,02 !} g,o7 1 6,25 |
! 40 ! 2,65 ! 2,27 | 7:82 ) 5,15 6,02 !
! 41 : 2:7a {4 2,44 ! T:40 1 5,85 ! 8,64 !
! 42 ! 2,02 1 2,68 | 7,40 ! 7,24 ! 1,32 !
| 43 ! .82 1 2,83 | 7,40 ! 6,82 | ;18 4
: 44 ! 2:72 1 2,52 ! 7,40 4 6,35 ! 6,85 !
! 45 ! 2;72 4 2,28 I 7,40 | G.90 | 6,94 !
- 48 1 2.%2 |} 2,81 | 7,40 ! 6,81 ! 7,10
} 47 ! 2,72 1 2,80 ! 7,48 1 6,84 ! 7,82 |
: 48 ! 2:,72 2;7 ! 7,40 ! Ty0B | 7,48 !
! 49 ! .20 1 2,88 | 4,84 ! g,18 | 8,28 1
: 50 : 2,20 ! 2,08 ! 4,84 ! .4,24 ! 4,53 !}
! 51 ! £2:20 1 sy18 1 4,84 ! 4,380 ! 4,82 !
: 52 : 2,20 2,44 ! 4,84 ! 5,85 8,37 |
! 53 : 2,59 ! 2;55 I 8,71 | 6,50 ! 6,80 !
: 54 ! 2,38 | 2;78 | B,71 ! 7,40 ! 7,04 !
! 59 ! Z.09 | 2,66 ! B, 01l 7,08 | 6,89 !
: 56 ' 2,58 ! 2,36 ! B,71 ! 5,87 8511 !
. 57 i 2,45 ! ;3L 1 6,00 ! 4,22 | g9:11 3
! 58 ! 2,45 ! 2,68 | 6,00 ! 7,08 | 9,02 !
: 59 : 2,45 ! 2,16 | 6,00 ! 4,67 ! 5,29 !
! 60 : 2:;45 ! 2,13 | 6,00 ! 4,54 ! S22
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Lanjutan

! No.Resp., ! X ! Y ! X® ! i ! XY !
! 62 ! 2,45 ! 2,88 | 6,00 ! 6,92 | 6,44 !
! 63 ! 2,45 ! 2,38 | 6,00 ! 5,87 | 5;78
! B4 J 2,45 ! 2,77 ! 8,00 ! 7,87 | Yoty 4
! 65 ! 2,78 ! 2511 ) 7,78 | 4,22 ! 5,88 !
! 66 ! 2:78 | 2,08 ! 7:78 | 4,33 | 5,80 !
! 67 ! 2.79 ! 2,88 ! .78 | 8,28 | 8,04 !
! 68 ! 2:78 | 2,94 | T.78 | 8,64 ! 8,20 !
! 69 ! 2,79 ! 2,97 | T:78 F 8,82 | 8,29 !
! 70 ! 2,78 | 2,89 ! 7,78 | 7,28 7,50 !
4 ¥ | 2:.78 | 2,44 ! 7,78 !} 5,85 | 6,81 !
3 T2 ! 2,79 | 2,30 1 2,78 | 5,28 | 6.42 !
! 73 ! 2,72 | 2:16 | 7,40 ! ‘4,67 ! 5,88 !
! 74 ! &. %4 | 2,19 1 7,40 | 4,80 ! 5,86 !
) 75 ! 2,72 | 2,53 ! 7,40 ! 65,40 ! 65,88 !
] 78 ! g;72 ! 2,83 | 7,40 ! 8,01 ! 1 1
! Vi) ! 2,03 ! 2,72 1§ 4,12 | 7,40 |} 5,82 |
i 78 5 2,83 | 2.30 | 4,12 | 5,29 | 4,87 !
1 79 ! 2,03 ! 2,27 & o % 5,15 1 4,81 !
! 30 ! 2,03 ! 2. 33 4 4,12 ! 4,26 ! 4,32 !
! 81 4 2.79 | Zodd 778 | 4,22 ! 5,89 !
! 82 i 2:,79 | 2,36 778 1 5,57 | 6,58 !
! 83 ! 2,79 | 2;92 | 1,08 | 6,35 ! 5,31 !
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Lanjutan

! No.Resp. ! X ! z ! = ! o : XY :
: 85 : 2,83 ! 2,66 1 B,58 | Y08 7,79
' 86 ! 2,83 | 2,33 ! 8,58 ! 5,43 | 6,83 !
} B7 ! 2,83 1 2,30 ! 8,88 ! 8,29 1 6,74 !
! 88 ! 2,88 ! 2,098 | 8,58 ! 6,66 ! 7,96 !
; 89 ! 3,00 ! 2,98 |} g.80 ! 6.50 ! 7,85 i
! 80 ! 3,00 ! 2,84 ! 9,00 ! 3,64 ! 8,82 |
! 91 ! 3,00 ! 2,66 ! 8,00 ! /7,08 ! 7,98 !
! 92 . 3,00 ! 202 1} 9,00 ! 7,48 } 8,18 |
! g3 ! 2,5 I 2,80 ! .88 | 7,84 1 7,083 !
! 94 ! 2301 ! 2,86 ! 5,02 B;18 2 7:18 1
! 95 ! 2,51 | 2,68 | 5,02 | .02 6,65 !
} 96 ! Al 2,00 & 8,02 ‘7,8? : 6,85 |
! 97 ' 2,78 2,28 1 7,68 ! 5,20 ! 6,28 !
: a8 . 2,76 | 2,68 1} 7,68 | 7,08 ! v,34
: 99 } 2,78 4 2,30 | .88 | 5,29 | 6,35 !
! 100 ! 2,78 | 2,33 4 7,68 ! 5,43 | 6,43 |
) 101 : 2,96 ! 2,36 | 3,84 ! a5 4,63 !
4 102 ! 2,86 ! 2:19 3,84 ! 4,38 ! 4,29 1
H 103 ! 2898 | 2;30 ! 3,84 ! 5,29 ! 4,51 !
4 ted ! 2,36 | 2;52 | 3,84 | B,d5 | 4,94 |}
! 105 ! 2,81 ! 2.69 | 2,02 1 ¥,24 ! B,th !
4 1ne6 ! Zyal | 2,80 ! 5,02 ¢ 7,84 ¢ 03 )

! 107 ! Zyal 2,83 | 2502 ) 8,0 = Teifd 4
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Lanjutan

! HNo.Resp. ! X & Xz 4 ) } XY ;
) 108 } 2,51 2,19 5,02 4,80 ! 5,80 !
! 109 } 2,59 ¥ 5 | 8,71 ¢ §,42 | 5,46 !
. 110 ! 2,53 2,13 65,71 ¢ 4,26 ! 5.5 |
! 3 i ! 2,59 228 B:71 | 5,06 ! 5,83
4 112 4 2,59 2,80 6,71 ¢ 7,84 ! V.28 4
! 113 § AR 2,88 9518 | 9,18 ! 6,48 !
! 114 ! 2,27 2,83 9,38 1 6,82 | 5,97 |
! 115 ! A 2,30 8:18 529 | 5,22 I
! 116 ! 2,27 2,15 B, 18 7,96 | 6,24 !
! 117 ! Z,T2 2,63 7,40 ! 6,82 ! 7,15
! 118 ! 272 2,41 7,40 2 9;81 ! 5,56 !
! 119 ! 7 2,44 1,40 ‘5,95 ! 6,84 !
! 120 ! 2,72 2,94 7,40 ! 8,64 ! 8,00 !
g a1 : 2,90 2,68 8,41 ! 7,18 | T:97 |
: 122 : 2,90 2,33 8,41 ! 5,43 ! 86,76 !
! 123 : 2,80 2,30 8,41 ! 8. 29 ! 6,87 !
! 124 ! 2,90 2,63 8,41 ! 6,92 7,83 !
! 125 ! 3,00 2,30 8,00 ! 5,28 ! 5,30 !
! 128 ¢ 3,00 2,83 g,00 ! 8,01 ! 8,49 !
4 127 ! 3,00 2,86 9,00 ! 5,72 8,58 !
! 128 ! 3,00 2,88 8,00 ! 8,29 ! 8,64 !
: 129 } 2,90 2,82 8,41 ! 6,86 ! 7,60 !
! 130 : 2,90 2,86 8,41 ! 5,72 | 8,29 |
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Lanjutan

! No.Resp. ! X ! i ) X® ! i ! %Y !
! 131 } 2,80 ! 2,83 ! 8,41 ! 6,82 ! 7,68 1
! 132 : 2,80 1 2.82 1 8,41 ! 6,38 7;31
} 133 ! 2.85 | 2,52 4 6,950 1 6,38 ! 6,43 !
3 134 ! 2,95 | 2,58 | 6,50 ! 8,25 | 5,398 |
! 135 : Z2:55 | 2;33 | 6,50 ! 5,43 ! 5,94 !
! 136 ' 2,95 | 2.18 | 6,50 ! 4,38 ! 5,58 !
! 137 ! 2:38 | 2,47 ! 5,86 6,3 ! 5,88 !
L 138 : 2,38 | 2;61 5,66 ! 8,81 ! 821 1%
: 139 : 2,38 | 2,44 ! 5,66 ! 8,95 | 5,81 !
: 140 ! 2,38 | 2,58 1 5,66 ! 6,66 ! 6,14 !
! Z=140 ! 327,23 | 335,08 ! 981,16 ! BéQ,BE ! 93122 1

Berdasarkan tabel perhitungan di stas dspat diketshui
harga X dan Y, kemudisn untuk mengetahui hargas Y (nilai dugsasan
persamasan regresi linier) terlebih dshuln menetspksn hargs &
dan b dengan menggunshan rumus berikuat

8. CZY) CEX*y — (2X) (3XY)

n. 3= = {ZX)"

335,06 (981,16) - (327,23) (931,22)

140 (981,16) - (327,23)*
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348370,86 - 304723,12

137662,4 - 107078,47

43647, 54
= — = 1,4413248
30282,93
= 1,44
b. n.2xXY¥ - (2X) (2Y)

n.3X* - (2X)®

140 (931,22) - (327,23) (355,08)

140 (981,16) - (327,23)°%

130370,8 - 1186186,28

137662,4 - 107079,47

14184,52
- ———— = 0,468398
30282,93

= 0,47

Dari hasil perhitungsn di stss, dapat diperoleh nilai
persamasn untuk dugaan regresi, yaitu
Y = a8 + bX

Y = 1,44 + 0,47X
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Berdssarkan nilail perssmasn garis regresi tersebat, dapst

diramalhkan bahws sktivitss belajsr siws (Y) dspat ditingksthkan

berdssarhkan tinghkat

persnan gurn  bidang studi dalam

melazksanakan program BP.

Misslnya, Jiks wvarisbel bebas (X) 1, msks nilai Y

¥ = 1,44 + 0,47 (1)
¢ = 1,91

Jika vsrisbel bebss (X) 5, makas nilsi perssmasn tersebut

menisdi

¢ = 1,44 + 0,47 (5)

¥ = 3,79

Dari niléi Y dapst dilihst bahwa 3.79 lebih besar dari
1,44,

dengsn demikisn msks sktivitas belajar siswa (X) mening-

kat. Hal ini jika digasmbarksan melalui diagram regresi linier,

dapat dilihat sebsgai berikut

n—
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Dari kenyataan perhitungan di stas dapst dikataksn bahwa
jika peranan gunru bidang studi dslam melaksanaksn program BP
(X} ditingkatkan 5 (lima)} kali maks sktivitas belajar siswa
Juga dapat meningkst denmgan hssil 3,79.

Dengan demikian makin tinggi tingkst peransn guru bidang studi
dalam wmelaksasnakan program BP, maks mskin meningkst (baik)

aktivitas belsajar siswa.



BAB V
PERNRUTUP

A. Kesimpulan

Berdsesrkan hasil anslisa dats ysng disajiksn dalam

penelitian ini maka dspst disimpulkan sebagai berikut

:

Tingkat sktivitas gunru bidang studi yang menunjukkan
persnannya dalam pelskssnasn program P (bimbingan dan
penyuluhan) dspst dikategorikan cukup tinggi. Hsl ini
ditentukan setelsh disdakan klasifikasi frekuensi secara
presentase ternysta mencapai 71,2 % guru vyang selalu
melalkukan aktivitas dimaksud.

Tinghat aktivitas belsjar siswa menunjukkan pada
kategori cukup baik atan sedang yvang ditentukan dengan
perhitungan presentase 70,5 % siswa vang selaln
bertivitas. .

Hepotesis yvang disjuksn dslam penelitisn ini menunjukkan
hubungan positif vang signifikan antars peranan guru
bidang studi dalam pelaksanaan prgram BP dengan
peningkstan aktivitas belajsr siswa. Hal ini diketahui
dari hasil ansliss/perhitungan dengan rumus koefesien
kontigensi diperoleh nilai 00,2560 yang dilsnjutkan
dengan rumus Phi (@) diperoleh nilai 00,4361, sapabils
dihubungkan dengsan Angka Indeks Korelssi Product Homent
(0,40 - 0,70) menunjukkan adanyz hubungan pada tinghkat
kategori sedang/cukupan, sedangkan apabila dikonsultasi-
kan dengan ry pada df = 150 diperolehnilsi 0,159 pads

taraf signifikansi 5 % dan 0,201 pada tarsf signifikansi
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1 %, vang bersrti nilsi perolehan anslisa 0,4361 lebih
besar dai nilai r;. Dengan demikian hipotesis "Terdapst
hubungan positif antara guru bidang studi dengan
aktivitas belsjasr siswa” dapat diterima, dan “makin
tinggi peranan gurn bidang studi dslam pelsksanaan
program BP maka semsakin baik aktivitas belajar siswa’,
vang dibuktikan dengan hssil perhitungan Rumus Regresi
Linier diperoleh nilsi persamsan regresi 1,44 + 0,47.
Hal ini menggambsrhkan jika tinmghkst peranan guru bidang
studi dalam pelsksansan program BP (X)) ditingkatkan 5
(lima) kali, makza Y = 1,44 + 0,47 (8) = 3,73, ini
berarti 'sktivitas belajar siswa (Y) selalu meningkat

pula.

Saran-saran
Setelah melihst kenyatassn dari kesimpulan di stas dan
sesuai keadasn Lempa/objek penelitian yakni MTsN  Palangka-
raya vyang cukup strastegis dengan ssarsna dsan prsssrsns
memadai serta personil sekolsh vang potensisal. Khususnya
masalah peningkatan kerja guru bidang studi dalam keikut-
sertssn pelaksansan program BP karena akan memberikan
dampak positif terhsdsp peninghkstan shktivitas belajar
siswa, msks dirsss perlu untuk mengetengshkan saran-saran
sebagai berikut
1. Kepada setiap guru bidang studi MTs negeri Palsnghksrays
diharaspkan lebih meningkatkan aktivitss pemberian
bantuan pelskssanasn program sesusi batasan wewensng

secara bterpadu dan berkesinambungsan vang mengacu kepads



(yN]

peningkatan kreativitas dan kaivitas belsjar siswa yang
efektif, inovatif dan produktif ontuk mencspsi  tujuan
optimsl.

Diperlukan sadanya peningkstsn orientasi terpadu dari
pihak tertentu khususnya Kepala sekolah untuk
meningkatkan pelsakssnaan laysnsn bimbingan dan penyu-
luhan/konseling kepads pars siswa.

Dihsrapkan kepads pihak instansi terksit untuk mensmbah
Jumlsh petugas/Guru BP di sekolah-sekolsh sesuai jumlah
siswa, khususnyas pada MTs Negeri Palangkarasys.

Kepada seluruh Mahasiswa Fakultas Tsrbiyah TAIN Antssari
Palangkarays agar tidak hanys memfokuskan keilmusn
bidang pendidikan Agsma (Islam) sajs, sksn tetspi mampn
memiliki pengetsahuan tentang pola bimbingan dan penynln-
han/konseling kepads psrs sisws sehinggs dalam pelsksa-
nasn proses belsisr di lapsngsn nesnti  tidsk terlsln

banyak menghadapi permssslshsn pendidikan.
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